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ABSTRAK 
Pada jaman globalisasi dunia saat ini, perkembangan perdagangan 
antar negara semakin pesat mengakibatkan penggunaan peti kemas Ieboh 
cepat berkembang. Peti kemas atau container adalah gudang mini yang 
bergerak dari satu tempat ke tempat lain sebagai akibat dari adanya 
pengangkutan. Pesatnya perkembangan sector industri dalam negeri yang 
memproduksi barang berorientasi ekspor serta adanya pergeseran peranan 
non migas dalam perdagangan Iuar negeri Indonesia sehingga menuntut 
adanya effisiensi di dalam bongkar muat barang. Beberapa kelebihan dari 
peti kemas adalah dalam hal keamanan, perlindungan terhadap barang dan 
mempercepat proses bongkar muat. 
Dalam pengoperasian peti kemas, masalah yang sering dihadapi 
oleh perusahaan pelayaran adalah lamanya waktu yang dibutuhkan dalam 
melakukan pengawasan terhadap pergerakan, kepemilikan dan kondisi peti 
kemas. Hal ini disebabkan karena perusahaan pelayaran masih 
menggunakan sistem manual (pencatatan bersifat tertulis biasa yang 
dilakukan oleh orang ataupunpenggunaan komputer yang kurang optimal). 
Sistem informasi berbasis komputer dapat digunakan untuk 
mengatasi masalah tersebut diatas. Karena penggunaan sistem ini dapat 
mempercepat pengawasan terhadap pergerakan, kepemilikan dan kondisi 
peti kemas,dengan tingkat kesalahan seminimal mungkin. Oleh karena itu 
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diharapkan dapat meningkatkan effisiensi kerja dari perusahaan pelayaran 
sehingga pelayanan terhadap pelanggan dapat ditingkatkan. 
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ABSTRACT 
The giobalization in the present time, increasing trading 
development between countries have caused container used growing 
faster. Container is mini box that moving between one place to another 
that cause transported. Increasing development state-owned industrial 
sector that produce many export oriented stuff and non migas fricative in 
the Indonesian beyond-state trading that cause efficient demand in the 
cargo handling. Advantages of container is secure, cargo protection and 
made cargo handling fast. 
Problems face in the operation of container are, it needs long time 
for shipping company to monitor movement, ownership and the condition 
of container. This is happened because some of shipping company still use 
manual system (manually recording used and not enough computer used). 
Information system with computer base can used to solve the 
problem, because this system can fasten the monitoring process toward 
movement, ownership and the condition of container, with minimal level 
of error. Increasing efficient time to work from shipping company 
hopefully customer satisfaction can be better. 
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DAFTAR ISTILAH 
Bill oflading = Surat muatan 
Build down period = Jangka waktu yang diberikan untuk mengembalikan 
peti kemas sewa (off hire) dengan jumlah yang 
sudah ditetapkan. 
Build up period Jangka waktu yang diberikan untuk dapat 
mengambil peti kemas sewa dengan jumlah yang 
sudah ditetapkan. 
Central Handling fee = Membayar biaya handling sesuai tarif lessor 
Cleaning fee 
Demurrage 
= Biaya membersihkan peti kemas setiap peti kemas 
kosong dikembalikan. 
= Kompensasi yang dibayarkan kepada pemilik peti 
kemas karena tertahannya peti kemas yang 
melampaui batas waktu tertentu 
DPP = Sistem asuransi untuk peti kemas 
Drop-off Mengembalikan peti keamas kepada pemilik 
(leasing company). 
Drop-off fee = Biaya saat pengembalian peti kemas kosong 
Lessee = Penyewa peti kemas 
Lessor = Perusahaan yang menyewakan peti kemas 
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Local handling fee = Membayar biaya handling sesuai tarif local/depot 
dimana peti kemas terse but kita ambil (on-hire) 




= Masa sewa sudah se1esai 
= Permulaan masa sewa 
= Biaya sewa peti kemas atau peralatan per-unit per-
hari 
Pick-up fee = Biaya saat pengambi1an peti kemas kosong 
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kemas yang disewa hilang atau rusak berat 
sehingga tidak bisa digunakan 
= Meletakkan muatan 
= Penerima barang 
= Lapangan penumpukan peti kemas 
= Peti kemas rusak/alih fungsi 
Dokumen yang dikeluarkan oleh perusahaan 
peiayaran sebagai dasar untuk mengeluarkan 
barang.Kodisi CY-CY Kondis setiap 
barang yang di-stripping tidak perlu dihitung 
karena dianggap sebagai satu peti kemas. 
Kondisi dimana setiap barang yang distripping 
harus dihitung karena dianggap seperti barang-
barang lepasan. 
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Kegiatan menurunkan peti kemas dari chasis 
trailer ke tempat penimbunan dengan 
menggunakan alat berat (Reachtaker, forklift). 
= Kegiatan menaikkan peti kemas dari tempat 
penimbunan keatas chasis trailer dengan 
menggunakan alat berat (Reachtaker, forklift). 
= Memindahkan isi peti kemas ke peti kemas lain. 
= Pennohonan penyerahan peti kemas kosong 
= Menggeser peti kemas. 
= Pengirim barang. 
= Menumpuk peti kemas. 
= Biaya untuk membongkar peti kemas dari kapal 
ke dermaga. 
= Kegiatan mengeluarkan barang dari peti kemas 
( Unstuffing). 
= Kegiatan memasukkan barang ke daJam peti 
kemas. 
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DAFTAR SINGKATAN 
= BiJI of lading. 
= Damage Protection Plan. 
= Administrasi Stuffing Stripping Penerimaan 
Penyerahan Peti Kemas. 
= Container Yard 
= Damage Un-repairable. 
= Delivery Order. 
= Container inspection report. 
= Equipment Interchange Receipt. 
= Ekspedisi Muatan Kapal Laut. 
= Order Pemasukan. 
= Pelayaran Meratus. 
= Release Order . 
= Surat Penanganan Peti Kemas. 
= Short term lease agreement. 
= Long term lease agreement. 
= Master lease agreement. 
= Empty Available. 
= Empty Under Repair. 
= Empty to Book. 
= Empty at Shipper. 
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MOB = Empty On Board. 
MXD = Empty ex Discharging. 
MTO = EmptyOut. 
FTL = Full to Load. 
FXD = Full ex Discharging. 
FOB = Full on Board. 
FAC = Full at Consignee. 
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PENDAHULUAN 




Perusahaan pelayaran lebih banyak menggunakan peti kemas 
sebagai sarana transportasi barang di bandingkan dengan sitem pallet, 
karena peti kemas memi1iki beberapa kelebihan da1am hal keamanan 
terhadap barang, perlindungan terhadap barang dan kemudahan dalam 
proses bongkar muat di pelabuhan (Subandi 1992). 
Sebagai sarana transportasi barang, peri kemas meng-,dami 
pergerakan yang cukup tinggi dari satu cabang perusahaa.n pelayaran ke 
cabang yang fain. Pergerakan peti kemas yang .culrup tinggi ini 
memerlukan sebuah pengawasan yang cukup cepa.t, tepat dan ak--ur:rt. 
Sistem infonnasi berbasis komputer dapat mempercepat pengawasan 
terbadap pergerakan, kepemilikan dan kondisi peti kemas tersebut, karena 
keuntungan penggunaan komputer diband.ingkan secara manual dalam 
membantu tugas manusia. 
Kepemilikan peti kemas pada Perusahaan Pelayaran terdiri atas 
tiga (3) macam (PT. Pelayaran Meratus 2000): 
• Owner Container (milik sendiri) ~ (± 27 %) 
• Lease Container (sewa) ~ (± 36 %) 
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• Lease- Purchase (sewa- beh I kredit) ~ (± 37 %) 
Masalah yang perlu diperhatikan adalah kepemilikan peti kemas 
berupa sewa (lease), karena peti kemas sewa yang akan habis masa 
kontraknya harus dapat diketahui keberadaannya dengan cepat. sistem 
informasi berbasis komputer dapat die,runakan untu:k mengatasi m-asa+ah 
tersebut, sehingga peti kemas tersebut dapat segera dikembalikan ke 
perusahaan yang menyewakan peti kernas (lessor}. 
Sistem informasi berbasis komputer juga berfungsi untuk 
rnengetahui jurnlah peti kemas yang tidak aktif ( diarn) di cabang 
perusahaan pelayaran.apabila terdapat cabang perusahaan pelayaran 
terdekat membutuhkan peti kemas yang kosong maka pihak: pusat dari 
perusahaan pelayaran dapat mengambil keputusan untuk mengirimkan peti 
kemas tersebut ke cabang yang membutuhkan peti kemas. 
Selain itu, sistem informasi berbasis kornputer juga berfungsi 
untuk rnenghindari terjadinya kesalahan penu1isan nornor seri peti kemas. 
Kesalat~ ini sering teijadi karena petugas lapangan yang kurang tehti 
dalam mencatat, ataupun karena nomor seri peti kemas yang sudah tidak 
jelas (kabur ). 
Sesuai dengan uraian tersebut diatas, maka penggunaan sistem 
informasi berbasis kornputer akan sangat membantu perusahaan pelayaran 
dalarn me-monitor setiap pergera.kan peti kemas di seluruh cabang 
perusahaan secara cepat, tepat dan akurat. Peneiitian T A ini mencoba 
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untuk mengembangkan sebuah sistem informasi yang dapat 
mengendalikan pergerakan peti kemas di seluruh cabang perusahaan 
pelayaran. Oleh karena itu penelitian T A ini akan sangat bermanfaat dalam 
menunjang kelancaran operasional kerj.a dari perusabaan pelayaran. 
1.2. PERtm'1USAN 1\IIASALAH 
Berdasarkan uraian yang telab disebutkan diatas, permasalahan 
yang dapat dibahas dalam tugas akhir ini adalah: 
Bagaimana mengembangkan sebuah sistem informasi yang tepat untuk 
mengelola manajemen informasi untuk mengetahui keberadaan, 
kepemilikan serta kondisi peti kemas ? 
Bagaimana mendefinisikan databases ? 
Bagaimana mencari databases dengan memberikan sejumlah 
pertanyaan ? 
- Bagaimana meng-inde..r databases ? 
Bagaimana me-retrieve databases ? 
Bagaimana meng-update databases ? 
Bagaimana membuat sebuab prototype aplikasi sistem informasi 
berbasis komputer untuk kepentingan perusahaan pelayaran ? 
1.3. TUJUAN 
Tujuan utarna dari penelitian TA ini adalah untuk rnengernbangkan 
sebuah sistem informasi berbasis komputer yang dapat rnernberikan 
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informasi secara cepat, tepat dan akurat. Tujuan utama ini dicapai melalui 
beberapa tujuan khusus sebagai berikut 
1. Untuk mendapatkan hasil monitoring pergerakan peti kemas di seluruh 
cabang perusahaan secara cepat, tepat dan akurat. 
2. Untuk memperoleh data pergerakan peti kemas secara up-to-date 
(sesuai pergerakan peti kernas di Japangan). 
3. Untuk .mengirnpJementasikan .kedua aspek diatas dalarn .sistern 
informasi yang dikembangkan. 
1.4. MANF AA T 
Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari penulisan tugas 
akhir ini adalah: 
Kebutuhan peti kemas di seluruh cabang perusahaan pelayaran dapat 
terpenuhi, sehingga pelayanan terhadap pelanggan dapat di tingkatkan. 
Perusahaan pelayaran dapat memperoleh biaya demmuragc d:m 
r/otenfz'on dari rhz'nnPr lltllll rnn<-[.CTnPP Vlln(l teJ~l. illeD<l""'lnlll"lln nPtl 
-·-· ·'. t •t •-· --- - ----· ~· ~- ]-~ :;:, • i:UJ oc"'"'-'<::A-~ r---
JrPm<l<' mPIPhihi h<>t<>c \''aktu vang dt'tentuk<>n 
• ~'11.-&aJ._._, l.&&-liVV i a"-'- V~ ,: J ._ A -&.a.. 
1.5. BATASAN MASALAH 
Karena keterbatasan waktu, maka pada tugas a~~ir ini dibatasi 
pada masala .. ~ : 
l . Peti kemas yang ditinjau merupakan miiik perusahaan pe!ayaran 
tertentu da!am ha! ir.i adalah milik PT. Pelayaran Meratus Surabaya 
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baik berupa (ow·ned. lease purchase, maupun lease) yang termasuk di 
dalam daerah PT Pelindo III 
2. Pencarian data dilakukan pada perusahaan pelayaran }rang dapat 
memberikan data secara lengkap sesuai dengan keperluan tugas akhir, 
dimana data diperoleb dari PT. Pelayaran Meratus Surabaya dan PBM. 
f.-1i.tra Dharma Laksana. 
3. Masalah dibatasi hanya pada rn{)nitoring pergera.kan, kepernilikan dan 
koodisi peti kemas (Departemen Container PT. Pelayaran Meratus ). 
1.6. METODOLOGI PENELITIAN 
Untuk mempero1eh hasil penulisa.n yang baik, agar sesuai dengan 
tujuan yang diharapka~ maka dalam penyelesaian tugas akhir ini metode 
peneJjtian yang digunakan: 
L Studi Literatur 
Merupakan tinjauan dasar teori dan teori-teori penunJang yang 
berhubungan dengan : 
a. Sistem Inforrnasi Manajemen. 
b. Pemrograman database. 
2. Perumusan Masalah 
Pada tahap awal penelitian ini dicari dan ditentukan masalah yang akan 
dipecahkan., dimana rnasalah tersebut dapat muncul dari ketidak 
sesuaian real ita dengan data yang diberikan. 
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3. SurYey di Lapangan 
Survey di lapangan dilakukan untuk mendapatkan data yang 
diperlukan dalam menyelesaikan tugas akhir. 
Data diperoleh dari : 
a. Perusahaan Pelayaran Meratus Surabaya. 
b. PBM. Mitra Dhanna Laksana. 
4. Pemodelan Desain Sistem Informasi 
Tahap ini bertujuan untuk merancang dan rnempresentasikan data dan 
proses pada sistem. 
4. l. Tahap I 
Dapat merencanakan item data yang dibutuhkan, format data, 
input data, proses data dan output data . 
4.2. Tahap IT 
Perencanaan dan perancangan database beserta aplikasi 
pemrogramannya. 
5. Implementasi Sistem 
Tahap ini bertujuan untuk membuat sistem yang telah dirancang 
sebeleumnya, meliputi: 
a. Coding System 
b. Database and entity relationship design 
<'-! Fajar Wahyu W- 4 195 100 003 I- 6 
0 Tugas Akh;r (KP 1701) Pendahuluan ~ 
c. Query design 
6. Pengujian Sistem dan Kesimpulan 
Pada tahap ini dilakukan pengujian terhac!ap progra1n komputcr 
(sistem) yang dihasilkan kemudian dibuat kesimpu!an. 
7~ Dokumentasi 
pendokumentasian dalam bentuk penulisan laporan T.i'. .... 
Untuk lebih detailnya dapat dilihat pada Gambar I . ! berik-ut: 
I STUD I LITERA TUR I PER\Th'IUSAN MASALAH 
I - Sistem Informasi Manajemen 
I - Sistem Manajemen Database 
- Manajemen Peri Kemas 











Form pergerakan peri kemas di 
lapangan 
Daftar conca.iner milik PT. 
Pelayaran Meratus 
ANALISA DATA 
Cara memonitor setiap pergerakan 
peti kemas 
L:J 
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PENGEl\IBANGA.N SISTEM 
PEMODEL~N DAN Ll\tPLEMENTASI SISTEM 
UJI COBA SISTEM lNFORMASI 
PERGER~KA..t~ PETI KEMAS 
EVALUASI SISTE~t INFOR.J.'\IASI 
l'ERGERAKAN PETI KE~IAS 
KESIMPI.TLAN 
DOk"UME~IASI 
Gambar 1. 1 Kerangka konseptual Tugas Akhir. 
1.7. SISTLi\'IATIK.A. PE.NULISAN 
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BABLPENDAHULUAN 
Di daJam bab ini terdapat Jatar beJakang, tujuan dan masalah yang 
melatar belakangi penulisan tugas akhir ini. Serta terdapat pula 
sistematika dan metodologi penulisan yang dipakai. 
BAB II. STUDIPUSTAKA 
Menjelaskan dasar teori yang dipakai dalam penulisan tugas akhir ini. 
Dengan adanya dasar teori akan memudahkan dalam pembuatan 
sistem. 
BAB ill. MANAJEMEN PENGELOLAAN PETI KEMAS 
MenjeJaskan haJ-haJ yang berhubungan dengan peti kemas, 
berdasarkan data yang diperoJeh dari perusahaan PT. Pelayaran 
Meratus. 
BAB IV. PENYUSUNAN LOGIKA PROGRAM 
Menguraikan Iangkah pembuatan prototype program 
BAB V. IMPLEMENTASI SISTEM 
Membuat sistem yang telah dirancang sebelumnya 
BAB VI. PENGUJIAN PROGRAM DAN EVALUASI BASIL 
Melakukan pengujian terhadap program yang dirancang serta 
melakukan evaluasi terhadap basil yang dibuat, dengan didasari pada 
masaJah yang melatar-beJakangi penulisan tugas akhir ini 
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BAB VII. KESJMPULAN DAN SARAN 
Menjelaskan basil yang telah dicapai dalam penulisan tugas akhir ini 
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TINJAUAN PUSTAKA 
Tinjauan Pustaka ~ 
Dalam tinjauan pustaka ini akan dijelaskan teori dasar yang 
berhubungan dengan penulisan tugas akhir. Teori tersebut dapat dipakai 
sebagai landasan untuk memecahkan masalah yang ada. Kerangka 
landasan berpikir dalam penulisan tugas akhir ini dijelaskan dalam sub-
bab-sub-bab di bawah ini. 
2.1 PENGERTIAN DASAR 
Pada pembahasan awal bab ini di1akukan studi pustaka tentang 
definisi konsep sistem, data, dan infonnasi. 
2.1.1. Sistem 
Sistem didefinisikan sebagai bagian yang sa1ing berkaitan 
dan beroperasi bersama untuk mencapai beberapa sasaran atau 
maksud (Davis 1995). Dengan demikian sebuah sistem bukanlah 
seperangkat unsur yang tersusun secara tidak teratur, tetapi terdiri 
dari unsur yang dapat dikenal saling melengkapi karena 
mempunyai maksud, tujuan, dan sasaran yang sama. 
2.1.2. Data 
Data adalah bahan baku informasi, didefinisikan sebagai 
kelompok teratur simbol-simbol yang mewakili kuantitas, 
tindakan, benda dan sebagainya (Davis 1995). Data terbentuk dari 
karakter yang dapat berupa alfabet, angka, maupun simbol khusus. 
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Data disusun untuk diolah dalam bentuk struktur data, 
struktur file dan data base. Data mempunyai nilai sepanjang data 
tersebut dapat dicari kembali, diolah dan disediakan untuk orang 
yang membutuhklan dalam batas waktu tertentu guna pengambilan 
keputusan ataupun tindakan. 
2.1.3. Informasi 
Informasi adalah data yang telah diolah menjadi sebuah 
bentuk yang berarti bagi penerimanya dan bennanfaat dalam 
pengambilan keputusan pada saat ini maupun di masa yang akan 
datang (Davis I 995). Hubungan antara data dengan infonnasi 
dapat diibaratkan seperti mengolah bahan baku hingga menjadi 
barang jadi. Dengan perkataan Jain sistem pengolaban infonnasi 
mengolah data menjadi informasi. Atau Iebib tepatnya, sistem 
pengolahan data dari bentuk yang tidak berguna menjadi 




Gambar 2. J Transfonnasi data menjadi infonnasi (Davis 1995) 
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2.2 KONSEP SISTEM INFORMASI MANAJEMEN 
2.2.1. Definisi Umum 
Tinjauan Pustaka (fil 
Konsep sistem infonnasi manajemen didefinisikan sebagai 
suatu sistem berbasis komputer yang menyediakan informasi bagi 
beberapa pemakai dengan kebutuhan yang serupa (Davis 1995). 
Para pemakai biasanya membentuk suatu organisasi formal seperti 
perusahaan atau submit dibawahnya. Informasi menjelaskan 
kegiatan dari perusahaan mengenai apa yang terjadi dimasa lalu, 
sekarang maupun meramalkan kejadian dimasa yang akan datang. 
Infonnasi tersebut tersedia dalam bentuk Iaporan periodik, laporan 
khusus, ataupun output dari simulasi matematika. Informasi ini 
digunakan oleh para manajer ataupun non manajer dalam 
perusahaan pada saat mereka membuat keputusan untuk 
memecahkan masalah. 
2.2.2. Sistem 1\'Ianusia!Mesin Berdasarkan Komputer 
Sistem Informasi Manajemen (SIM) berdasarkan komputer 
dapat j uga dikatakan sebuah sistem manusiafmesin yang terpadu, 
untuk menyajikan infonnasi guna mendukung fungsi operasi, 
manajemen dan pengambilan keputusan dalam sebuah organisasi. 
Konsep sistem manusia/mesin diartikan bahwa sebagian tugas 
sebaiknya dilaksanakan oleh manusia dan tugas Iainnya dilakukan 
oleh rnesin (Davis 1995). 
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Ada berbagai syarat yang harus dipenuhi untuk sebuah 
sistem infonnasi manajemen yang modem dan efektif, yang 
berdasarkan komputer (Murdick dkk. 1993) yaitu: 
1. Adanya sistem manajemen, yaitu struktur organisasi, struktur 
dan prosedur yang diperlukan untuk perencanaan dan 
pengendalian yang memadai, serta hal-hal lainnya yang 
diperlukan untuk manajemen dan administrasi yang baik. 
2. Harus tersedia data dan informasi. Informasi mengenai sasaran, 
sumber daya, Iingkungan, kebijakan, operasi dan rencana 
perusahaan serta proses manajerial dan operasionalnya. 
3. Untuk mengolah data diperlukan peralatan yang mencuk11pi 
dan selaras yang dapat: 
• Memberikan kemampuan untuk mengeluarkan ( mengakses) 
data dari arsip penyimpanan yang luas, secara ekonomis 
dan cepat. 
• Mengolah data secara ekonomis dengan kecepatan yang 
tinggi. 
• Memasukkan infonnasi ke dalam sistem 1m dan 
mengeluarkannya kembali untuk dapat ditunjukkan pada 
Iayar (display) . 
4. Adanya manajemen informasi, yaitu sebuah organisasi untuk 
merancang, _memelihara dan mengolah sistem-sistem dan 
prosedur-prosedur yang diperlukan. 
CIS Fajar Wahyu W- 4195 100 003 II-4 
0 Titgas Akhir (KP 1701) Tinjauan Pustaka ('0(1 
2.2.3. Sistem Terpadu Dengan Database 
Sebuah sistem dikatakan terpadu apabila ada integrasi 
antara data dengan pengolahan. Integrasi antara data dengan 
pengolahan dapat dicapai melalui database (Davis 1995). Pada 
sebuah sistem pengolahan informasi, database terdiri dari semua 
data yang dapat dijangkau oleh sistem. Pada SIM berdasarkan 
kornputer istilah database adalah khusus data yang dapat dijangkau 
secara Iangsung (data yang disediakan) oleh komputer. 
Pengolahan terpadu dicapai melalui sebuah perencanaan 
sistem secara menyeluruh. Biasanya sistem dirancang sebagai 
suatu gabungan beberapa sub sistem dan bukan sebagai suatu 
sistem tunggal. Perancangan sistem _ini dapat berupa sebuah 
komputer pusat besar, atau dapat berupa sebuah jaringan kerja 
beberapa komputer kecil. 
2.2 UNSUR PENGOPERASIAN SISTEl\'1 INFORMASI 
Sebuah sistem pengolahan informasi mempunyai beberapa unsur 
pengoperasian yaitu elemen dasar, fungsi pengolahan dan keluaran untuk 
pemakai (Davis 1995). 
2.3.1. EJemen Dasar Sistem Informasi Manajemen 
Elemen dasar sebuah sistem informasi berdasarkan 
komputer meliputi (Davis I 995): 
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a. Perangkat Keras 
Perangkat keras bagi sistem informasi terdiri atas: 
• Komputer: pusat pengolahan/CPU. unit masukan/keluaran, 
unit penyimpanan file dan sebagainya. 
• Peralatan penyiapan data. 
• Terminal masukanlkeluaran. 
Perangkat keras mengerjakan fungsi sebagai berikut: 
• Penyiapan data. 
• Masukan pada komputer. 
• Komputasi, pengendali dan penyimpan utama (CPU). 
• Penyimpanan sekunder. 
• Keluaran dari komputer. 
Diagram yang menunjukkan hubungan antar komponen perangkat 






Unit logic dan 
aritmatika 
pengendalian 
Gambar 2.2 Fungsi dasar dalam suatu sistem. 
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b. Perangkat Lunak 
Perangkat Iunak yaitu sistem pengoperastan dan sistem 
manajemen data, yang memungkinkan pengoperasian sistem 
komputer. Atau program aplikasi yang mengarahkan atau 
memberi kemudahan dalam pengoperasian komputer. 
Untuk lebih jelasnya persyaratan SIM untuk perangkat keras, 
perangkat lunak dan sistem pengoperasian dapat dilihat dalam 
Tabel 2.1. 
Tabei 2. I Elemen dasar sistem infonnasi manajemen. 
Elemen I Unsur Persyaratan SIM 
Perangkat Kerns 
Perangkat Lunak 
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• Pengolahan pusat yang mampu 
beroperasi secara on-line 
• Ingatanlmemori komputer barns besar 
• Penyimpanan besar dan cepat untuk 
keluar rnasuknya data 
• Metode manajemen peny1mpan 
perangkat keras atau lunak guna 
meningkatkan ingatan komputer 
• Piranti masukan dan keluaran 
• Tenninal untuk meminta dan 
menerima informasi secara on-line 
• Komunikasi data 
• Bahasa komputer tingkat tinggi atau 
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program aplikasi sejenis yang mampu I 
membuat software database 
• Sistem manajemen database 
Sistem Pengoperasian • Operasi secara on-line 
• Pemrograman ganda (multi program) 
2.3.2. Fungsi Pengolaban 
Sistem informasi dapat diuraikan menurut fungsi pengolahannya, 
seperti dalam Tabel 2.2. 





Suatu transaksi adalah kegiatan seperti 
mengadakan pembelian atau penjualan I 
suatu produk. Pelaksanaan transaksi oleh I 
sebuah organisasi biasanya memerlukan 
suatu dokumen untuk.: 
a. Mengarahkan terjadinya transaksi. 
b. Pencatatan pelaksanaan. 
1 
c. Melaporkan, memastikan atau 
menjelaskan pelaksanaanya. ! 
Memelihara file histories Banyak kegiatan pengolahan membutuhkan I 
I penciptaan dan pemeliharaan file induk.
1 
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Misalnya pengolah sebuah transaksi 
pengambilan barang di gudang, kegiatan 
pemeliharaan memerlukan infonnasi 
mengenai jenis alat, berapa jam pemakaian, 
Jerus pemeliharaan apa, siapa yang 1 
melaksanakan dan dari departemen apa. 
I 
Semua kegiatan tersebut diatas terekam 
dalam file histories. 
Menghasilkan laporan dan Keluaran merupakan hasil yang dapat 
keluaran lain 
Interaksi dengan pemakai 
CIS Fajar Wahyu W- 4195 100 003 
dipakai dari sistem informasi. Keluaran 
utamanya adalah laporan yang dijadwalkan, 
tetapi suatu sistem informasi ha.rus dapat 
menanggapi secara serentak laporan yang 
insidentiL Siklus pengolahan memerlukan 
keluaran khusus, misalnya suatu kesalahan 
yang ditemukan menghasilkan berita/pesan 
yang meminta perbaikan atau koreksi. 
Aplikasi yang didesain sebagai sistem 
manusia/mesin. komputer melakukan 
pengolahan dengan memakai suatu model 
keputusan. Sedangk.an pemakai memberi 
tanggapan dan mengulanginya sampai 
adanya suatu pemecahan yang memuaskan. 
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2.3.3. Keluaran Untuk Pemakai 
Pada sistem informasi berdasarkan komputer seorang 
pemakai hanya menyediakan masukan data (input) dan menerirna 
keluaran (output). PeniJaian pemakai mengenai sistem infonnasi 
tergantung pada keluaran sebagaimana yang dilihat oleh pemakai. 
Keluaran sistem informasi dapat dikelompokkan kedalam lima 
jenis utama, yaitu: 
I . Dokumen transaksi. 
2. Laporan yang direncanakan sebelumnya. 
3. Jawaban atas pertanyaan yang direncanakan sebelumnya. 
4. Laporan danjawaban yang sifatnya sementara. 
5. Dialog manusia/mesin. 
2.4 MANAJEMEN DATABASE 
Pada penyusunan tugas akhir ini dilakukan pengelompokan data 
yang mengacu pada manajemen dataha<>e. Berikut ini adalah manajemen 
database yang digunakan sebagai Iandasan dalam penyusunan tugas akhir 
liD. 
2.4.1. Database access 
Database adalah kumpulan data terorganisir yang 
digunakan semestinya menjadi informasi (Drancahak 1995) 
database tradisional hanya berisikan data mentah dan informasi 
tentang keterkaitan data. Tetapi dalam objek database access 
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selain menyimpan data mentah dan informasi yang terkait, juga 
menyimpan semua hal yang berkaitan dengan data termasukform, 
report, makro dan module. 
Hal- hal yang berhubungan dengan database access: 
a. Tabel adalah objek dimana data yang sesungguhnya disimpan. 
b. Query adalah objek yang digunakan untuk menerima informasi 
(query mempunyai format seperti tabel) dari satu a tau beberapa 
tabel. Query juga mengeijakan berbagai operasi dalam tabel 
yang memodifikasi data. 
c. Form digunakan untuk memasukkan, menyunting dan 
menampilkan data. Form adalah interface dimana pengguna 
berinteraksi dengan data. 
d. Report digunakan untuk mengakses dan mencetak data dalam 
tata letak khusus, dan juga menyimpan kemampuan kalkulasi 
terhadap sekelompok data terkait. 
e. Makro adalah rangkaian aksi yang memanipulasi objek untuk 
mengotomatisasikan tugas berulang dan memodifikasi 
pengguna berulang. 
f 1i1odul adalah prosedur yang dibuat dengan menggunakan 
access basic code (ABC) untuk aplikasi berdaya guna yang 
tidak terpenuhi dengan makro atau objek lain. 
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2.5 SISTEM JARINGAN 
Terdapat berbagai macam sistem jaringan yang akan diuraikan dalam bab 
lill. 
2.5.1. Local Area Network (LA~} 
2.5 .1.1. Definisi LAN 
LAN adalah sebuah sistem yang menghubungkan komputer secara 
bersama dalam sebuah jaringan. Biasanya hubungan komputer 
tersebut berdasarkan skema pengkabelan (topology jaringan). LAN 
menghubungkan (PC) Personal Computer dengan perlengkapan 
elektronik kantor. Hal ini memungkinkan pengguna untuk 
berkomunikasi secara bersama-sama menggunakan resource 
seperti tempat penyimpanan data dan printer. 
2.5.1.2 Topology Jaringan 
Topology jaringan adalah susunan fisik bagaimana node-node 
saling dihubungkan. Terdapat 3 macam topology yang digunakan. 
a. Topology Bus: Suatu struktur jaringan dimana tiap-tiap sistem 
Iangsung terhubung ke saluran komunikasi umum, seperti 
terlihat dalam Gambar 2.3. 
Gambar 2.3 Topology Bus. 
cs Fajar Wahyu W- 4195 100 003 II- 12 
0 Tugas Akhir (KP 1701) Tinjauan Pustaka <"l 
b. Topology Ring: Suatu konfigurasi Janngan dimana 
pengkabelannya berbentuk loop, dengan hubungan point to 
point sederhana yang terhubung ke setiap sistem dan 
membentuk sebuah ring, seperti terhhat dalam Gambar 2.4. 
Gambar 2.4 Topology Ring. 
c. Topology star; Suatu topology jaringan dimana terdapat sebuah 
titik yang merupakan pusat hubungan dari semua group atau 
sistem. Dengan menggunakan topology star, semua transmisi 
dari sebuah sistem ke sistem yang lain beijalan melalui titik 
pusat tersebut. Titik pusat dalam topology star dapat berisi 
suatu device yang memegang peranan dalam pengaturan dan 
pengontrolan komunikasi, seperti terlihat dalam Gambar 2. 5. 
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Garnbar 2.5 Topology Star. 
2.5.1.3 Media transrnisi data 
Media adalah kata jarnak dari medium. Berarti path fisik yang 
dilalui aliran kornunikasi. Media transmisi data yang digunakan 
adalah: kabel lhin coa.:r:ial, kabel thick coa.r:ial, kabel unshielded 
twisted pair dan serat optik. Umurnnya local area network 
menggunakan kabel Unshielded Twisted Pair (UTP) atau lebih 
dikenal dengan kabel telepon. 
2.5.2 WAN (Wule Area Network) 
2.5.2. I. Definisi WAN 
Wide Area Network (WAN) adalah Gabungan dua atau lebih Local 
Area Network (LA1\f) dalam lokasi geografis yang berbeda yang 
terhubung dalam sebuah remote link. Pada prinsipnya sebuah Wide 
Area Network adalah sebuah Local Area Network. Hal yang 
rnembedakan adalah untuk Wide Area Network (W Alv) jarak antar 
node yang digunakan beijauhan, sehingga tidak dapat dijangkau 
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oleh kabel UTP (Unshielded Twisted Pair). Topology jaringan 
pada WAN sama dengan topology jaringan pada LAN. 
2.5.2.2. Media Transmisi Data 
Pada Wide Area Network media transmis.i data yang cligunakan 
antara lain: 
a. Public Service Telecomunication Network (PSTN) adalah 
komunikas:i modem dengan melalui saluran telepon umum. 
Teta.pi sa.Iuran telepon urn urn ini menja.di hubungan antara LAN 
tidak ekonomis jika memiliki banyak sekali data yang harus 
dipinda.hka.n. 
b. Leased Line (saluran sewa) adalah hubungan full time yang 
ongkosnya di tagih melalui tarif bulanan rata-rata. Tarif 
tersebut naik seja.Ia.n dengan jauhnya jarak hubungan dan 
kecepatan data yang akan dikirim. 
c. Integrated Service Digital Network (ISDN) adalah suatu 
ja.ringan telekomunikasi publik yang secara khas diatur oleh 
suatu common carrier atau penyedia telekomunikasi. ISDN 
menyediakan Iayanan telekomunikasi digital end to end yang 
dapat digunakan untuk tujuan suara maupun non suara. 
d. Very Small Aperture terminal (VSA T) adalah penggunaan 
teknologi sate lit untuk menghubungkan LAN satu dengan LAN 
Iainnya. Penggunaan teknologi satelit ini sangat fleksibel untuk 
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organisasi dengan banyak lokasi operasional yang tersebar 
pada tempat-tempat yang jauh. 
e. Puhlic Data Network (P DN) adalah pelayanan yang ditawarkan 
oleb penyedia jasa telekomunikasi. Public Data Network 
(PDN) menggunakan teknik paket switching (pertukaran 
paket) untuk memindahkan data-data client/pelanggan ke 
seluruh kota. Ongkos dari public data network (P DN) tidak 
dipengaruhi oleh jarak ataupun waktu tetapj banyaknya lalu 
lintas data yang dikirim. 
2.5.3. INTERNET 
2.5.3. l. Definisi Internet 
Internet adalah jaringan komunikasi global yang terbuka dan 
menghubungkan ribuan jaringan komputer., melalui sambungan 
telepon. Secara individual, jaringan komponennya dikelola oleh 
agen-agen pemerintah., universitas ataupun organisasi komersial. 
Jnternet.merupakan _media _komunikasi yang paling digemari publik 
saat ini, karena jaringan komputernya yang terbesar di dunia dan 
sekaligus sebagai pusat infonnsi yang terbesar di dunia. Internet 
dikatakan jaringan terbesar di dunia karena 
I. Tidak ada batasan \vilayah: 
Internet meliputi seluruh dunia (Eropa, Australia, Afrika, Asia, 
Amerika dapat menikmati internet). 
2. Tidak adanya batasanjwnlah pengguna: 
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Internet dapat digunakan dari dan oleh siapa saja. Dari rurnah, 
universitas, bank, perusahaan, pemerintah, perpustakaan dan 
sebagainya. 
3. Tidak adanya batasan software yang digunakan: 
Setiap komputer dengan sistem operasi apapun dapat 
mengakses internet. Internet tidak memperhatikan program apa 
yang kita gunakan untuk menjelajahi internet. 
4. Tidak adanya batasan jumlah dan bentuk informasi yang 
dibawa: 
Infonnasi apapun dapat diperoleh dari internet. Bentuknya 
bervariasi dari teks, gambar, video, suara dan sebagainya. Dan 
yang paling penting informasi ini dapat diperoleh setiap saat. 
2.5.3 .2 Fasilitas Internet 
Internet yang berkembang sekarang memiliki fasilitas yang cukup 
banyak dan penggunaannnya juga cukup mudah. Fasilitas yang 
tersedia di internet antara lain : 
1. Elektronic Mail (e-mail) 
F asilitas ini adalah fasilitas yang paling sederhana dan paling 
banyak digunakan dalam internet. Dengan fasilitas ini kita 
dapat mengirim pesan ke ternan-ternan kita bahkan orang yang 
belum kita kenai., tetapi kita harus mengetahui alarnat e-mail 
kita dengan tepat terlebih dahulu. Pesan yang kita tulis akan 
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dikirim ke alamat tujuan oleh pelayan mail dan dapat diterima 
pada alamat yang benar dengan waktu tidak Iebih dari satu hari. 
2. Jvfailing Lists 
Merupakan list dari beberapa alamat e-mail seh.ingga pesan 
yang kita tulis dapat dibaca oleh seluruh anggotanya. 
3. Newsgroup 
Tujuan dari newsgroup sama dengan mailing lists yaitu pesan 
yang ditulis dapat dibaca oleb anggota Jain. Tetapj pada 
penggunaannya memerlukan software news reader. Pada 
umumnya newsgroup merupakan bagian dari sistem Usenet, 
yaitu salah satu jaringan yang muncul untuk membentuk 
internet dan menggunakan newsgroup sebagai tool ( alat) 
komunikasi utamanya. 
4. Anonymous FTP 
FTP (File Transfer Protoco[) digunakan dalam mengakses 
direktori pada komputer di tempat yang jaub, maupun men-
transfer file dari atau ke komputer lain. 
5. World Wide Web (WWW) 
World Wide Web adalah koleksi dokumen yang saling 
berhubungan dimana setiap .balaman yang ditulis dalam HTML 
(Hypertext Markup Language). Hubungan masing-masing 
dokumcu ·di3cbilt hyper/ink. Link ini diproses dan dokumennya 
dikirim dengan menggunakan HTTP (Hypertext Transfer 
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Protocol). Itulah sebabnya mengapa alamat web selalu dimulai 
dengan http. Untuk melacak web dapat digunakan web browser 
seperti internet explorer dan neJscape communicator. 
6. Internet Relay Chat 
fasilitas ini digunakan untuk berbicara dengan pengguna lain 
di seluruh dunia melalui tulisan yang diketikkan. 
2.5.3.3 Koneksi ke Internet 
Hal utama yang harus diJakukan untuk dapat mengakses internet 
adalah menghubungkan jaringan komputer baik di rumah maupun 
di kantor ke internet dengan cara bergabung pada salah satu 
provider atau perusahaan ja.sa pelayanan internet yang lebih 
dikenal dengan ISP (Internet Service Provider). 
Kemampuan komputer yang dapat digunakan untuk mengakses 
internet meliputi: 
I. Hardware: 
a. Komputer dengan peralatan minimal : processor Pentium 
100 MHz, RAM 16 NfB, Hard Disk 1.2GB. 
b. Modem 
Modem digunakan untuk mengubah bentuk data menjadi 
bentuk yang dapat dikirimkan lewat sambungan telepon. 
Kecepatan minimal yang dapat digunakan 14.400 bps. 
c. Soket sambungan telepon. 
d. Saluran telepon. 
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Saluran ini merupakan jalur komunikasi yang akan 
digunakan untuk berhubungan melalui internet. Saluran 
yang biasa digunakan adalah Telkom atau ISDN. 
2. Software 
a. Browser 
Browser adalah software penjelajah di internet untuk 
mengunjungi web site yang ada di internet. Web browser 
yang banya_k digunakan .saat ini adala.h netscape 
communicator dan internet explorer. 
b. Mail Application 
Program mail adalah program untuk mernbaca dan 
mengirim surat elektronik ( e-maif) di internet. Untuk masa 
sekarang aplikasi mail sudah terintegrasi dengan aplikasi 
browser, misalnya internet explorer terdapat microsoft 
outlook dan netscape terdapat netscape composer. 
2.6 PEMROGRAMAN WEB 
2.6.1 ASP (Active Server Pages) 
Microsoft Active Server Pages (ASP) merupakan suatu skrip yang bersifat 
server-side yang ditambahkan pada HTML untuk membuat sebuah web 
menjadi menarik, dinamis dan interaktif Dengan menggunakan ASP kita 
dapat membuat database dalam sebuah web. ASP dikatakan bersifat 
server-side berarti semua proses pengeijaan skrip berlangsung di server, 
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bukan di browser client. Dengan kata lain jika kita menggunakan sebuah 
browser Client untuk memanggil sebuah file dalam ASP, maka browser 
tersebut mengirimkan permintaan ke web server, kemudian server tersebut 
mengeksekusi setiap skrip yang ada dan hasilnya dikirimkan kembali ke 
browser/client. 
Kode ASP diawali dengan tanda ( <%) dan diakhiri dengan tanda (%>). 
Penulisan skrip ASP dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu: 









2. Skrip ASP ditulis dengan menggunakan microsoft v13Script ataupun 
]script. 
<%@ LANGUAGE=Bahasa Skrip %> 
<HTML> 
<BODY> 
<SCRIPT LANGUAGE=BAHASASKRIP [RUNAT=SERVER]> 
.. . Skrip . .. . 
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</SCRIPT> 
<% 
.. . ... Skrip ASP .. .. . 
</BODY> 
<IHTML> 
2.6.2 PHP (Preprocessed Hypertext Pages) 
Tinjauan Pustaka <"i 
.PHP adalah sua.tu skrip yang bersifat server-side yang ditambah.kan pada 
HTML untuk membuat sebuah web menjadi dinamis. Sarna dengan ASP, 
PHP bersifat Server Side yaitu semua proses pengerjaan skrip berlangsung 
di server, bukan di browser/client. 
Kode PHP diawali dengan tanda (<?)dan diakhiri dengan tanda (>?). Ada 
2 cara untuk dapat menuliskan skrip PHP yaitu: 








2. Bahasa skrip PHP 
<HTML> 
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<BODY> 
<SCRIPT LANGUAGE = "php" > 
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BAB III 
MANAJEMEN PENGELOLAAN PETI KEMAS 
Dalam bab ini akan dijelaskan teori-teori dasar yang berkaitan dengan 
rnanajernen pengelolaan peti kernas. Teori-teori dasar tersebut dijelaskan dalarn 
sub-bab-sub-bab di bawah ini. Disarnping itu, hal-hal yang berkaitan dengan 
rnanajernen pengelolaan peti kernas yang digunakan di PT. Pelayaran Meratus 
yang rnelipuri kepemilikan, status dan pergerakan peri kernas akan diuraikan 
secara luas. 
3.1 DIAG~IPELAYANA.t~PETIKE~fAS 
Pelayanan peri kernas di terminal penurnpukan peti kemas 
dibedakan menjadi: 
3.1.1. Pelayanan Peti Kemas Moat (Ekspor) 
Gambar 3.1 Pelayanan peti kernas rnuat (ekspor) (Salim 1997). 
Dari Gambar 3.1 dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Agen perusahaan pelayaran mengirirn dokurnen pendukung kepada: 
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a. Sub Dinas Perencanaan Kapal: 
• Master Cable 
• Cv7A 
• Bay Plan dan Profil Muat 
b. Sub Dinas Perencanaan Lapangan 
• Export Summary List 
2. Atas dasar dokumen tersebut sub dinas perencanaan kapal, 
perencanaan lapangan, bongkar muat dan perusahaan pelayaran 
mengadalr.:m rapat .untuk IDP..nentukan rencana kegiatan operasi. 
3. Sub Dinas Perencanaan Kapal membuat: 
• Rencana penyandaran kapal 
• Crane Sequence List. ~ 
muat. 
• Daftar urut muat. 
Didistribusikan ke sub dinas bongkar 
4. Sub Dinas Perencanaan Lapangan menyerahkan kartu ekspor ke sub 
dinas gerakan peti kemas. 
5. Atas dasar kartu ekspor yang diterima dari sub dinas perencanaan 
Iapangan, sub dinas gerakan peti kemas mengirim peti kemas ke 
dermaga untuk dimuat ke kapal. 
6. Sub dinas bongkar muat bcrdasarkan dokumen yang diterima dari 
perencanaan kapal dan kartu ekspor dari sub dinas gerakan peti kemas, 
rnelaksanakan pemuatan peti kemas ke kapal. 
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3.1.2. Pelayanan Peti Kemas Bongkar (Jmpor) 
Gambar 3.2 Pelayanan peti kemas bongkar (impor) (Salim 1997). 
Dari Gambar 3.2 dapat dijelaskan sebagai berikut: 
I. Consignee menyerahkan B/L asli kepada perusahaan pelayaran di 
pelabuhan bongkar. 
2. Perusahaan Pelayaran menyerahkan Delivery Order (DO). 
3. Perusahaan pelayaran menyerahk:an pemberitahuan umum (PU) 
kepada kantor inspeksi bea cukai (KINS BC). 
4. KJNS BC mengirim PU yang sudah diperiksa kepada kantor hangar bea 
cukai (KHNG BC). 
5. Dua hari sebelum pelaksanaan delivery pengendalian operasi membuat 
prospck dciivcry untuk diserahkan ke Ioket SP-2. 
6. Consignee menyerahkan DO asli, copy H'L,LKP, PPIUD ke hangar 
bea cukai. 
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7. Satu hari sebelum delivery yang dikehendaki, consignee 
menyelesaikan SP-2 yaitu dengan menyerahkan copy DO ke loket 
kota untuk dibuatkan perhitungan biaya jasa terminal. 
8. Petugas loket kota menyerahkan nota perhitunganj.asa tenninal kepada 
bank. 
9. Hangar bea cukai memberikan fiat impor pada DO asli dan copy-nya 
dan menyerahkan DO asli kepada consignee untuk diteruskan ke loket 
SP-2. 
10. Petugas hangar mengirim copy DO yang sudah di-fiat import kepada 
petugas bea cukai di pintu terminal. 
11 . Setelah dilunasi oleh consignee, bank rnenyerahkan nota biaya 
terminal dengan tanda pelunasan. 
12. Petugas Ioket SP-2 menyerahkan surat penyerahan peri kemas (SP-2) 
kepada consignee untuk diserahk:an kepada pengemudi truk yang akan 
mengambil peti kemas di lapangan penumpukan. 
13. Satu hari sebelum pelaksanaan delivery Ioket SP-2 membuat 
rekapitulasi SP-2 yang diterbitkan. 
14. Berdasarkan rencana bongkar peti kemas dan rekapitulasi SP-2, 
pengendali operasi membuat schedule. 
15. Petugas lapangan penumpukan menyerahkan peti kemas sesuai dengan 
yang tertera dalam SP-2 dan mengambillembar ke-6 untuk ditinggal. 
16. Petugas pos bea cukai di pintu memberikan fiat keluar di SP-2 pada 
lembar ke-2. 
OJ Fajar Wahyu W- 4195 100 003 III- 4 
0 Tugas Akhir (KP 1701) Manajemen pengelolaan peti kemas Cill 
17. Petugas pintu divisi usaha terminal rnerneriksa peti kernas sesuat 
dengan SP-2 dan rnenahan SP-2 Iernbar I dan 2. 
3.2 KEPKMILIKAN PETI KE~IAS 
Kepemilikan peti kernas pada perusahaan pelayaran Meratus 
Surabaya (container ownership) dibedakan menjadi dua (PT. Pelayaran 
Meratus 2000), yaitu: 
1. SOC (Shipper's Own Container) 
2. COC (Carrier's Own Coniainer) 
3.2.1. SOC (Shipper's Own Container) 
SOC adaiah peti kernas milik shipper (pengirim barang) atau bisa 
juga rnilik second carrier (pengangkut muatan ekspor yang hanya punya 
jalur Surabaya ke tujuan akhir). 
Contoh (I): 
Peti kernas milik second carrier akan mengarnbil barang ekspor dari 
Ujung Pandang (UPG). Peti kemas milik second carrier berangkat dari 
Surabaya (Sl.JB) dalam keadaan kosong, sehingga PT. Pelayaran Meratus 
(PM) dapat mernanfaatkan peti kernas tersebut dengan isi muatan (PM 
memakai peti kernas tanpa bayar). Setelah sampai di UPG peti kemas 
segera di-stripping dan selanjutnya di-stuffing dengan barang ekspor, 
kernudian peti kemas tersebut diangkut ke SUB. Biasanya PM 
rnemberikan batasan 5 hari untuk stripping. 
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Contoh (2): 
Peti kemas miiik second carrier mengangkut barang impor untuk dikirim 
ke UPG dari SUB, setelah tiba di UPG peti kemas segera di-stripping dan 
setelah kosong peti kemas diserahkan ke agenlk:antor cabang second 
carrier di UPG, jika tidak ada maka peti kemas kosong tersebut bisa 
dimanfaatkan PM untuk diisi barang untuk diangk'Ut ke SUB. Sesampai di 
SUB peti kemas segera di-stripping, kemudian peti kemas kosong tersebut 
diserahkan ke-second carrier. 
3.2.2. COC (Carrier's Own Container) 
COC adalah peti kern as milik PM sendiri baik yang dibeli ( sudah 
lunas dan kredit) rnaupun yang sewa (bersifat sementara). 
I . Beli 
• Peti kemas dengan status beli, yang dibeli dengan pembayaran 
kontan atau sudah menjadi milik ( dulunya dibeli dengan cara 
mengangsur dan sudah lunas). 
• Peti kemas yang dibeli dengan cara mengangsur dan belum lunas 
yang biasa disebut dengan sewa beli. 
2. Sewa 
• Short Term Lease Agreement (STLA) 
STLA Adalah peti kemas yang disewa dalam jangka waktu pendek 
(3 bulan, 6 bulan), biasanya terdapat jumlah minimal peti kemas 
yang disewa. 
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Dalam STLA disebutkan/ditentukan: 
- sewa per hari (per-diem rate). 
Manajemen pengelolaan peti kemas Gl 
- Minimal jumlah hari sewa (lease) sama dengan lama 
kontrak/petjanj iannya. 
- Handling fee (biaya handling Iift-on dan lifi-ojj) sama dengan 
central billing. Artinya biaya pengangkutan peti kemas sama 
dengan tarif sewanya. 
- Premi DPP (damage protection plan) per-hari dan DPP Coverage 
yang akan didapat pada off-hire repair peti kemas. 
- Lokasi pengambilan peti kemas (pick-up/on-hire) dan lokasi kota 
pengembaliannya (off-hire) beserta jumlah maximum peti kemas 
perlokasi perbuJan (limitation) yang diperbolehkan. 
Besarnya biaya penggantian total kehiiangan peti kemas 
(replacement cost) per peri kemas apabila peri kemas tersebut 
rusak berat atau hi lang. 
• Long Term Lease Agreement (LTLA) 
LTLA seperti STLA, hanya waktunya yang lebih lama yaitu minimal 1 
tahun, 2 tahun dst. Untuk sewa perhari LILA Iebih murah dari pada 
SLTA maupun JvfLA .. Sedangkan untuk term & Condition-nya sama. 
• Master Lease Agreement {}vfLA) 
JvfLA adalah petjanjian sewa menyewa peti kemas jangka pendek 
seperti STLA tetapi tidak ditentukan jumlah peti kemasnya dan jangka 
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waktu yang digunakan kurang Iebih 3 (tiga) bulan. Dalam Jvfaster 
Lease Agreement (lv!LA) biasanya disebutkan: 
- Sewa per hari (per-diem rate). 
- Minimal jumlah hari sewa (minimum lease period). 
- Biaya handling Iift-on dan lift-off (handling fee). 
- Premi DPP per-hari dan DPP yang akan didapat untuk off-hire 
repair peti kemas nantinya. 
- LokasiJkota pengambilan (on-hire) dan IokasiJkota pengembalian 
(off-hire) besertajumlah maksimum peti kemas perlokasi per-bulan 
(drop-off I imitation) yang diperbolehkan. 
Sev"'a peti kemas dengan menggunakan sistem l'vfLA ini lebih mahal 
dibandingkan dengan SJLA atau LTLA, karena terdapat biaya-biaya 
tambahan seperti: pick-up fee, cleaning fee, drop-off fee. Tetapi sistem 
sewa dengan 1'vfLA Iebih Ionggar (jleksibel), artinya PM dapat meminjam 
peti kemas sesuai yang dibutuhkannya tanpa dibatasi oleh jurnlah minimal 
peti kemas yang harus dipinjam, sehingga PM hanya membayar uang sewa 
apabila sedang memakai peti kemas tersebut. 
Sebagai contoh pada saat menjeiang Lebaran/Natal!fahun Baru, 
permintaan pengiriman barang meningkat, maka PM bisa menyewa 50 peti 
kemas tambahan. Dan setelah perrnintaan pengiriman kembali normal, 
maka PM dapat mengemba!ikan peti kemas tersebut. 
Pada umumnya sistem AfLA mempunyai drop-off limitation, yaitu 
peti kemas yang dikembalikan terikat oleh tempat dan jurnlah 
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pengembalian peti kemas yang di telah ditetapkan oleh lessor. Jadi setelah 
selesai masa sewanya lesses tidak dapat sembarangan mengembalikan peti 
kemas yang dipinjamnya, karena Lessor telah menentukan lokasi berikut 
jumlah pengembalian peti kemas tersebut. Selain _itu Lessor juga 
menentukan batas pengernbalian peri kemas yang di sebut dengan build 
down period, sehingga sering terjadi batas waktu pengernbalian peti kernas 
sudah habis tetapi peti kemas belum seluruhnya dikembalikan, maka 
penyewa dikenakan biaya tambahan. 
3.3 STATUS PETI KE~fAS 
Status peti kernas adalah kode yang diberikan untuk menunjukkan 
kondisi peri kemas. Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada penjelasan 
di bawah ini: 
1. MT A (Empty Available). 
MT A adalah peri kernas kosong yang setiap saat siap di isi muatan. 
2. MTU (Empty Under Repair). 
MTU adalah peti kernas kosong yang tidak siap di isi rnuatan karena 
dalam kondisi perbaikan. 
3. MTB (Empty to Book). 
MTB adalah peti kemas kosong yang sudah dipesan untuk di isi 
kbih dari 24 jam belum di isi muatan oleh pemesan maka peti kemas 
tersebut harus diperbaharui lagi pernesanannya. 
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4. MAS (Empty at Shipper). 
MAS adalah peti kemas kosong yang akan di-stuffing ditempat 
shipper. 
5. MOB (empty On Board). 
MOB adalah peti kemas kosong yang berada diatas kapal. 
6. MXD (Empty ex Discharging). 
l\1XD adalah peti kemas kosong yang telah diturunkan dari kapal. 
7. MTO (Empty Out). 
MTO adalah peti kemas kosong yang sudah habis masa sewanya dan 
harus segera dikembalikan ke lessor. 
8. FTL (Full to Load). 
FTL adalah peti kemas full yang siap dimuat ke kapal. 
9. FXD (Full ex Discharging). 
FXD adalah peti kemasfull ex-bongkaran kapal dan belum diambilldi-
stripping oleh consignee. 
10. FOB (Full on Board). 
FOB adalah peti kemas yang berada diatas kapal (dalam perjalanan). 
11. FAS (Full at Shipper). 
F AS adalah peti kemas full dari shipper yang masuk ke CY. 
12. FAC (Full at Consignee). 
F AC adalah peti kemas full yang Iangsung dikirim ke consignee 
(penerima). 
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3.4 PERGERAKAN PETI KEMAS 
Alur pergerakan peti kemas dibedakan menjadi dua (PT. Pelayaran 
Meratus 2000), yaitu: 
1. Pergerakan peti kemas bongkaran kapal. 
2. Pergerakan peti kemas muat ke kapal. 
3.4.1. Pergera.kan Peti Kemas Bong.karan Kapal 
Kondisi peti kemas bongkaran dari kapal adalah peti kemas kosong 
CMXD) dan peti kemas isi (FXD). Setelah dibongkar dari atas kapal 
pergerakan peti kemas se!anjutnya adala..h peri kemas masuk ke CY atau 
dikirim Iangsung ke-cor,signee dengan status FAC. Diagram alur 
penerimaan peri kemas di CY e..r-bongkaran kapal dapat dilihat dalam 
Gambar 3.3. 
Peti kemas yang di-stripping di gudang consignee harus 
dikembalikan ke lapangan penumpukan peti kemas/CY PT. Pelayaran 
Meratus dengan status MT A. Diagram alur penerimaan peti kemas ex-
stripping di gudang consignee dapat dilihat dalam Gambar 3.4. 
Peti kemas dalam kondisi rusak (MTU) akan Iangsung dikirim ke 
depo repair untuk diperbaiki. Diagram alur penerimaan peti kemas 
perpindahan antar depo dapat dilihat dalam Gambar 3.5. 
Peti kemas sewa yang sudah habis masa sewanya akan 
dikembalikan ke depo lessor yang telah ditunjuk oleh lessor yang 
bersangkutan untuk proses off-hire. Diagram alur penyerahan peti kemas 
off-hire dapat dilihat dalam Gambar 3.6. 
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PENERB-L\AN PETI KE~lt\.S DI CY 
EX- BONG KARAN KAP AL 
CDL(Container Discharging 
List), yaitu daftar peti kemas ~ ! Adm. SSPPPK \ ... --e.-- -
yang dimuat kapal '----....:....:.::==-~\ =..:.~~ 
' Surat Jalan peti 
kemas( dari kapal) 






' order alat berat 
lift off 
! 







ke CY (rangkap-2) 
I 
' Forman Lapangan 
I 
' Adrn. SSPPPK I 
' 
daftar sortir bongkaran, 
berisi perincian tujuan 
dirnana peti kemas di 
turunk.an 
LKBC keCY menyerahk.an LKBC Ice CY 
{copy) untuk arsip (asli) kebagian Komputer 
untuk input CIC 
Gambar 3.3 Penerimaan peti kern.as ex-bongkaran kapal 
(PT. Pelayaran Meratus 2000). 
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PE~'I:RThL<\A!'l PETI KEMAS DI CY 
Peti kemas fuU ex-Stuffing di gudang sbipper 




' Kerani Penerimaan peti kernas peti, kemas fuU ex-Stuffing I ) tfionl'fgno chinnPr. i ....._ ______ _, 
' m<:n<:rirna EIR atau Sumt Ja!an ; cek dgn kondisi fisik 
peti kemas 
i 
' memberikan catatan di EIR jika ditemukan kerusakJ!n arau 






' pelabuhan tujuan seal , baut , 
gembok struk berat (jika > 23 t 
maka order RS tmtuk menimbang 
peri kemas tsb) 
' 
order alat ber:Jt 
lift off 
peti kemas ditempatkan di 
______ .,..__ lokasinya, s~uai <.l=gan 
I 
' mengisi Tally Sheet pemakaian a !at berat 
I 
' membuat LHPC 
' Kasi. Penerimaan 
peri kemas 
' ,----{ Adrn. SSPPPK 
tuj lllill & bt:nit peti kemt1~ 
menyerahk.ln UlPC(asli'l kebag Komputer utk input .4 
~ C!C dan LHPC <_Copy) untuk arsip • ... ----
peti kemas kosong ex-
Strinnin2 · 
' 
menerima EIR dan a tau 
Surat Jalan ; cck dengan 
lcrmrusi fisilc peti lce:mas 
' memberik.m cataun di EIR jika -ditL:mukan kerusakan ala u 
kerusak.an tambaban, dan diparaf 
sopir!EMKL 
' order alat bcrut lift off 
' m<:ngisi Tally Sh<:<:t pemaktli!IU a.lat bc:rat 
' membuat LHPC 
' Kasi . Peoerimaan peri kc:mas 
' Adm. SSPPPK 
' AJm. T <!'flllint~J 
·-·················._. ....................... , 
~ membuat Oaftar Rekapitulasi peti kemas F1L 
(data dari surat jalan EMKL) 
: ~k EIR : pelabu.han tujUilll 
_____.._ (tmtuk peti kem11s SOC) 
[ Adm. Komputer ~ 
;. _____ ,,, .....•..• ,_ ., ............. _ ,,. 
' mengirim EIR untuk lampiran DO ke seksi 
Nota I F aktur 
Gambar 3.4 Peti kemas full e.x-stuffing di gudang shipper peti kemas kosong ex-
stripping di gudang consignee (PT. Pelayaran Meratus 2000). 
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PENERIMAA.~ PETI KEMAS DI CY 
perpindahan antar depo, peti kemas baru,dan peti kemas SOC 
kabag. Terminal 
T 
menerima OP dari EMKL_ ______ menerima copy memo dari 
untuk oeti kemas SOC l operas1 cabang PELl\.·lER 
Arlm SSPPPK ,.,.,.,._ _ __ untuk penerimaaniperpin 
membukukan pd buku Fiat ....... ~----' 
! 
' Kasi. Penerimaan 
oeti kemas ... 
Kerani Penerimaan 
oeti kemas 









peri kemas ditempatkan di order alat berat 
lokasinya, sesuai dengan ...... ~-- tift off 
tuiuan & berat oeti kemas 1 
I 
' membuat Tally Sheet pemakaian alat berat 
' 
' membuat LHPC 
Kasi. Penerimaan 
oeti kemas 
' Arlm SSPPPK 1 
T 
' 
d.Wan ani4lr depo dan atau 
pcncrimaan pcti kcmasbaru 
menyerahkan LHPC( asli) 
kebagian Komputer untuk 
inout CIC 
arsip : OP , surat jalan , 
' EIR . LHPC (copy) 
Arlm TPnnin:ll 
' 
' mengirim OP (dengan mencantumkan nomor peti kemas) ke PELMER 
Gambar 3.5 Penerimaan peti kemas di CY perpindahan antar depo, peri kemas 
baru, dan peti kemas SOC (PT. Pelayaran Meratus 2000) 
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PENYERAHAN PETI K"EMAS OFF- HIRE 
menerima daft.ar peti kemas otT hire 
dm1 Operasi Cabang PEL~fER 
Kabag. Terminal 
' I Kasi. Pe:~er:an peti I 
I 
' sortir peti kemas off-hire - ---1 Kerani Penyerahan I 
yang ada di CY - . net1 kemao; . 
! '--- ------~ I Kasi. Penyerahan peti I 
. kemao; . 
i 
' membuat daftar hasil ..... ,. _ _ _ -t _ _Jc;l<;_aa.sjsi~Acf!dmm.._ _ _j sonir peti kemas 




Kabag. Terminal I_..,.,.____ daftar otorisasi peti 
· kemas off-hire 










mengisi Tally Sheet 
pemakaian alat berat 
! 
' membuat membuat LHPC 
FTR ---~ (f .!lnor:m H:ui:m PmPdn.arnn reti la~m::~s) 
' 
' untuk arsip : daftar tally sheet, 
EIR LHPC ( coov) 
memberikan paraf pada 
daftar otorisasi peri kemas 
off-hire, daftar tally sheet, ....,. 
EIRdan LHPC 






' I Kasi. Pe~·erahan peti I . kemao; . 
' 
menyerahkan LHPC 
(asli) kebagian Komputer 
untuk input CIC 
Gambar 3.6 Penyerahan peti kemas off-hire (PT. Pelayaran Meratus 2000). 
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Diagram alur keempat pergerakan peti kemas tersebut diatas dapat 
dilihat dalam Gam bar 3. 7. 
FAC 
, 



















MTU MTO (otJ:-hire) 
4. Lessor 
Gam bar 3. 7 Alur peti kemas bongkaran kapal (PT. Pelayaran Meratus 2000). 
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3.4.2. Pergerakan Peti Kemas Moat ke KapaJ 
Ada 5 altematif pergerakan peti kemas masuk ke CY sebelum 
dimuat diatas kapal yaitu (PT. Pelayaran Meratus 2000): 
• peti kemas kosong yang berasai dari consignee. 
• peti kemas yang berasal dari lessor. 
• peti kemas yang berasal dari depo repair. 
• peti kemas yang berasal dari bongkaran kapal. 
• peti kemas full yang berasal dari shipper. 
Peti kemas kosong dari consignee masuk ke CY, kemudian 
didalamnya dilakukan proses stuffing. Setelah proses tersebut selesai maka 
status peti kemas adalah FTL, sampai menunggu jadwal pemberangkatan 
kapal ke pelabuhan tujuan. 
Peti kemas dari shipper dengan kondisi FTL masuk ke CY, sampai 
menunggu jadwal pemberangkatan kapal ke pelabuhan tujuan. 
Peti kemas kosong yang disewa dari lessor masuk ke CY, 
kemudian didalamnya dilakukan proses stuffing. Setelah proses tersebut 
selesai maka status peti kemas adalah FTL, sampai menunggu jadwal 
pemberangkatan kapal ke pelabuhan tuj uan. 
Peti kemas rusak (MTU) yang telah diperbaiki masuk ke CY 
kemudian dilak.'Ukan proses stuffing. Setelah proses tersebut selesai maka 
status peti kemas adalah FTL, sampai menunggu jadwal pemberangkatan 
kapal ke pelabuhan tujuan. 
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Peti kemas kosong ex-bongkaran kapal adalah peti kemas yang 
berasal dari bongkaran kapal yang sudah dalam kondisi MT A dan siap 
diangkut di atas kapal untuk dikirim ke pelabuhan tujuan. 
Kelima pergerakan peti kemas di atas dapat digambarkan seperti dalam 
Gambar 3.8. 





































Gambar 3.8 Alur peti kemas muat (PT. Pelayaran Meratus 2000). 
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3.4.3. Alur Informasi Pergerakan Peti Kemas 
Alur informasi pergerakan peti kemas adalah rangkaian informasi 
yang berkaitan dengan pergerakan peti kemas dan siapa saja yang terlibat 
di dalamnya. Untuk Iebih jelasnya alur informasi pergerakan peti kemas 
dapat dilihat dalam tabel 3 .1. 
Tabel 3.1 Tabel alur informasi pergerakan peti kemas 
No In Out Process Document 
1. Shipper Cabang Permintaan empty container 
-
(Sub) untuk diisi muatan 
2. Cabang Shipper Mengeluarkan surat jalan RO 
(Sub) pengeluaran container 
(Release Order I RO) 
3. Shipper Cabang Ambil container dari depo EIR,RO 
(Sub) Cabang (Sub) 
4. Cabang Pusat Input nomor-nomor container Laporan pengeluaran 
(Sub) yang keluar ke depo shipper container 
5. Shipper Cabang Mengembalikan container ke EIR, BL 
(Sub) depo cabang (Sub) dalam 
kondisi full dan siap dimuat 
ke pelabuhan tujuan 
6. Cabang Pusat Input nomor container yang Laporan pemasukan 
(Sub) siap di muat ke pelabuhan container 
tujuan 
7. Cabang Cabang Menginformasikan ke Laporan CLL, CIR, 
(Sub) (Bdj) pelabuhan tujuan nom or- Manifest 
nomor container yang telah 
dimuat 
8. Cabang Pusat Input nomor container yang CIR, Laporan muat 
(Sub) telah dimuat ke pelabuhan container 
tujuan 
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9. Cabang Pus at Input nomor container yang laporan bongkar 
(Bdj) dibongkar dari atas kapal container, CIR 
10. Cabang Consignee mencetak DO (delivery order) DO 
(Bdj) 
11. Consignee Cabang Mengambil container DO,BL,EIR 
(Bdj) bongkaran dari kapal dengan 
menyerahkan DO dan copy 
BL 
12. Cabang Pusat Input nomor container yang Laporan pengeluaran 
(Bdj) keluar ke depo consignee container 
13. Consignee Cabang Mengembalikan container EIR 
(Bdj) dalam kondisi empty ke depo 
cabang (Bdj) 
14. Cabang Pusat Input nomor container yang Laporan pemasukan 
(Bdj) dikembalikan oleh consignee container 
3.5 Manfaat Program Monitoring Pergerakan Peti kemas 
Manfaat penggunaan program monitoring pergerakan peti kemas 
adalah untuk mengatasi masalah-masalah yang teijadi saat ini. 
Masalah-masalah tersebut antara lain: 
• Data pergerakan peti kemas yang diterima pusat kurang akurat 
karena sistem jaringan tidak on-line. 
• Data pergerakan peti kemas yang tedapat pada kantor pusat 
kemungkinan tidak sama dengan data pergerakan peti kemas pada 
kantor cabang. 
C-'3 Fajar Wahyu W - 4195 100 003 III- 20 
0 TugasAkhir(KP 1701) Manajemen pengelo/aan peti kemas Gil 
• Pusat harus mentransfer setiap transaksi kegiatan pergerakan peti 
kemas di cabang ke dalam database. 
• Peti kemas banyak yang hilang karena cabang tidak menginput 
setiap perubahan pergerakan peti kemas. sedangkan pusat tidak 
dapat mengontrol setiap pergerakan peti kemas di cabang. 
• Sistem dapat menerima nomor peti kemas yang diinput ke dalam 
komputer walaupun nomor tersebut tidak sesuai dengan nomor 
fisik peti kemas. 
• Penumpukan peti kemas di cabang tertentu. 
• Biaya telpon dan fax yang cukup tinggi. 
• Penggunaan kertas yang cukup banyak untuk penyimpanan data. 
Dengan menggunakan program monitoring pergerakan peti kemas maka 
masalah-masalah yang telah disebutkan diatas dapat diatasi, karena: 
• Sistem jaringan bersifat on line sehingga data pergerakan peti 
kemas pusat dan cabang sama. 
• Kehilangan peti kemas dapat ditekan seminimal mungkin karena 
program mempunyai fasilitas untuk mengetahui dan melacak 
keberadaan peti kemas. 
• Sistem hanya menampilkan nomor-nomor peti kemas milik 
perusahaan pelayaran. sehingga apabila terdapat nomor peti kemas 
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yang tercatat pada form data lapangan salah maka harus dilakukan 
ulang cek fisik nomor tersebut. 
• Penumpukan peti kemas di cabang tertentu dapat dihindari. 
• Data pergerakan peti kemas pada komputer sesuai dengan data 
pergerakan peti kemas di lapangan. 
• Biaya penggunaan telpon dan fax dapat ditekan 
• Tidak memerlukan kertas untuk penyimpanan data 
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BAB IV 
PEN\'USUNAN LOGIKA PROGRAM 
Penyusunan program monitoring pergerakan, kepemilikan dan kondisi peti 
kemas ini dibagi menjadi beberapa tahap, antara lain : 
4.1. PEMBUATAN DIAGR.\M ALUR 
Pemakai (user) program monitoring pergerakan peti kemas dibedakan 
menjadi 2 yaitu Sen:er dan Client. Untuk membedakan apakah user akan 
berfungsi sebagai sen:er atau client maka diperlukan proses logon yaitu 
proses memasukkan (input) nama (server atau client) dan password. Proses 
logon ini berfungsi sebagai Iangkah awal untuk memulai menjalankan 
program monitoring pergerak:an peti kemas. 
( '\ 










Gambar 4.1 Flowchart validasi user 
4.1.1 Sen:er 
ro- Fajar Wahyu - 4195 100 003 
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IV- 1 




Server adalah suatu komputer pada Janngan yang rnemiliki 
kemampuan pengenalan dan dapat menjawab layanan-layanan yang 
diminta client. Layanan ini dapat berupa layanan file dasar, layanan 
printer hingga layanan untuk aplikasi lengkap terdistribusi (Widodo, 
I 996). misalnya: Sistem inforrnasi manajemen dengan menggunakan 
aplikasi database melalui banyak client. 
Proses yang ditangani oleh sever dapat dibedakan menjadi 2 macam, 












Gam bar 4.2 Flowchart input container 
( End \ . ....__ ___ 
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4.1.1.1 Input Container 
Input container adalah proses menambah, membenarkan atau 
menghapus data yang berhubungan dengan data peri kemas, baik itu 
peti kemas milik perusahaan pelayaran ataupun sev.-a. Fasilitas input 
container dibagi menjadi 3 (tiga), yaitu : 
Add Contazner 
Add container merupakan proses penambahan peti kemas, baik itu peti 
kemas milik sendiri (dibeli secara lunas, lease purchase) atau peti 
kemas yang disewa dari lessor ( sewa jangka pendek, sewa jangka 
panjang, master lease agreement). 
Proses penambahan peti kemas milik sendiri (lunas, lease purchase) 
tidak memerlukan pengisian halaman view kontrak, sedangkan untuk 
peti kemas yang disewa dari lessor diperlukan pengisian halaman view 
kontrak. Hal itu bertujuan apabila peti kemas tersebut akan segera 
habis masa sewanya (off-hire) dapat segera diberitahukan ke seluruh 
cabang perusahaan pelayaran untuk segera melakukan proses 
pengiriman peti kemas tersebut ke pusat. Selanj utnya peti kemas 
tersebut akan dikembahkan ke depo lessor untuk off-hire. Proses add 
container dapat dilihat pada Gambar 4.3. 
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Gambar 4.3 Flowchart add container . 
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Delete Container 
Delete Container merupakan proses penghapusan (deleting) nomor 
seri peti kemas. Proses ini dilakukan apabila peti kemas tersebut sudah 
tidak digunakanldioperasikan lagi oleh perusahaan pelayaran. 
Hal-hal yang dapat menyebabkan dilakukan proses deleting terhadap 
nomor seri peti kemas adalah: 
Peti kemas hilang. 
Peti kemas rusak berat sehingga apabila diperbaiki biaya yang 
diperlukan Iebih mahal apabila dibandingkan dengan membeli 
peti kemas baru. 
Peti kemas yang disewa sudah babis masa sewanya (off-hire) . 
Untuk Iebih jelasnya, proses delete container dapat dilihat dalam 
Gambar4.4. 
Edit Container 
Edit container merupakan proses untuk memperbaikil membetulkan 
kesalahan penulisan pada saat melakukan proses add container 
(penambahan nomor seri peti kemas ). 
Kesalahan tersebut dapat berupa : 
Kesalahan penulisan nomor seri peti kemas. 
misalnya : MRLU 228000 Oeharusnya ditulis MRLU 228000-1 
Untuk Iebih jelasnya, proses delete container dapat dilihat dalam 
Gambar4.5. 
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Gambar 4.4 Flowchart delete container. 
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Start 
\ 
·-..._ __ _ .. / 
Logon 
/"';!.-....._ 
....-- "-- N ~-----~ SeNer -......____>-- - -+ 




~ ,.--I ----, 
~ Input --..._ N ; Laporan ~-~~· __ M_o_ni_to_n_· n_g_~ 
~y 
~----~~-Edit conta/ iner-...... 
--------- ? ------~ ! Y 
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"diru~~~ nom~~r : 
.............. ~.................. ! 
i y i 
....- ~Y'--- -... 
I \ 
End ) : Proses Updating ! 






\ ____ ~/ 
\. 
End ) 
Gambar 4.5 Flowchart edit container. 
<boo Fajar Wahyu - 4195 100 003 IV -7 
0 Tugas Akhir (KP 1701) Penyusunan Logika program ..n 
View Contract 
View contract merupakan proses meiihat kembaii kontrak perjanjian 
yang dilakukan oleh pihak perusahaan pelayaran dengan lessor dan 
memperbaiki data apabila terjadi kesalahan penulisan isi kontrak. 
Adapun kontrak perjanjian yang dilakukan meliputi : tanggal mulai 
sewa (pick up day), biaya sewa perhari (per diem rate), nomor kontrak 
Nomor kontrak perjanjian bertujuan untuk mengetahui apakah peti 
kemas yang disewa menggunakan kontrak jangka pendek (STLA) , 







~~ a;en< !-o{~-----=-n-d-... __. 




........___Container_.-----........___ ___ ___ 
I 
~y 
<-v.$~·=,.;-~"Ct--> N 1 Laporan ,i __ .,. \ 
-~~ ? _______ Monitoring End ) 






_____ ___. ~ . ...__ N 
-~erubahan Contrac.t>----------
--------------------y 
: Proses Updating i / End , 
Contract ;_____ _ .._ / 
··--·--~ 
Gambar 4.6 Flowchart view contract. 
h Fajar Wahyu- 4195 100 003 IV- 8 
0 TugasAkhir(KP 1701) Penyuszman Logika program ...t> 
4.1.1.2 Monitoring Pergerakan Peti Kemas 
Monitoring pergerakan peti kemas adalah proses monitoring terhadap 
seluruh pergerakan peti kemas mulai dan peti kemas itu di pelabuhan 
asal sampai tiba di pelabuhan tujuan. Adapun proses monitoring 
tersebut dibedakan menjadi beberapa macam, yaitu: 
CLL per kapal 
Container Loading List (CLL) adalah jumlah serta detail peti kemas 
yang dimuat oleh tiap-tiap kapal. Proses pemasukan data ini dilakukan 
oleh pelabuhan muat dengan tujuan untuk memudahkan pengecekan 
atau kontrol terhadap peti kemas oleh pelabuhan tujuan (tempat kapal 
akan bersandar). 
Misalnya: apabila terdapat peti kemas dengan status muatan penuh 
(FOB) dan status kosong (MT A) maka pelabuhan tujuan dapat segera 
memisahkan peti kemas-peti kemas tersebut. 
CDL per kapal 
Container Discharge List (COL) adalah jumlah serta detail peti kemas 
hasil bongkaran setiap kapal. Proses pemasukan data ini dilakukan 
oleh pelabuhan tujuan untuk membandingkan Iaporan CLL (Container 
Loading List) dengan hasil bongkaran peti kemas di atas kapal. 
Container di cabang per hari 
Tujuan dari adanya laporan peti kemas di cabang per hari adalah 
untuk mengetahui banyaknya peti kemas (stock container) di cabang 
setiap harinya, sehingga pusat perusahaan pelayaran dapat 
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mengetahui komposisi stock peri kemas di cabang. baik itu status 
MT A, FXD, FTL, MAS maupun FA C. 
Container Tidak Aktif 
o MTA 
MT A adalah peti kemas kosong yang siap untuk diisi muatan). 
Tujuan Pembuatan laporan peti kemas tidak aktif dengan status 
MT A adalah untuk mengetahui banyaknya peti kemas tidak aktif 
yang terdapat di tiap-tiap cabang. Sehingga apabila terdapat salah 
satu cabang yang membutuhkan peri kemas, dapat diambilkan dari 
cabang yang mempunyai kel;ebihan peti kemas kosong. 
o MAS 
MAS adalah peti kemas kosong yang berada di shipper (penyewa 
peri kemas untuk diisi muatan). Tujuan pembuatan laporan ini 
adalah untuk mengetahui banyaknya peti kemas yang berada di 
shipper. Sehingga apabila peti kemas terse but dalam jangka waktu 
yang lama berada di shipper dan belum diisi oleh muatan maka 
perusahaan pelayaran dapat memperingatkan shipper untuk segera 
mengembalikan peti kemas terse but, baik yang berstatus MT A a tau 
FTL. Selain itu perusahaan pelayaran juga dapat meminta biaya 
detention ke shipper. 
o FAC 
F AC adalah peti kemas penuh yang berada di consignee (penerima 
barang. Tujuan pembuatan Iaporan ini adalah untuk mengetahui 
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banyaknya peti kernas yang berada di consignee. Sehingga apabila 
peti kemas tersebut dalam jangka waktu yang lama berada di 
consignee dan belum dikembalikan maka perusahaan pelayaran 
dapat memperingatkan consignee untuk segera mengembalikan 
peti kemas tersebut dan meminta biaya detention ke consignee 
1:1 FXD 
FXD adalah peti kemas penuh hasil bongkaran dari kapaL Tujuan 
pembuatan laporan FXD adalah untuk rnengetahui banyaknya peti 
kemas yang belum diambil oleh consignee. Sehingga apabila peti 
kemas tersebut dalam jangka waktu yang lama masih berada di 
pelabuhan atau depo perusahaan pelayaran dan belum diambil oleh 
consignee maka perusahaan pelayaran dapat menagihkan biaya 
demurrage ke consignee. 
1:1 FTL 
FTL adalah peti kemas penuh siap dimuat di atas kapaL Tujuan 
dari pembuatan Iaporan peti kemas dengan status FTL ini adalah 
tmtuk mengetahui banyaknya peti kemas yang siap diangkut di atas 
kapal. Sehingga apabila peti kemas dengan status FTL ini tidak 
segera di rnuat diatas kapal rnaka pusat perusahaan pe!ayaran dapat 
segera menegur cabang yang bersangkutan untuk segera memuat 
peti kemas tersebut ke atas kapal tmtuk dikirim ke tempat tujuan . 
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Gam bar 4. 7 Flowchart Iaporan monitoring pergerakan peti kemas. 
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4. 1.2 Client 
Client adalah Workstation pada sebuah jaringan yang meminta Iayanan 
dari suatu server. Workstation disini merupakan kantor cabang dari 
perusahaan pelayaran. 
Pada bagian client terdiri atas 2 proses : 
I. Proses input movement container. 
2. Laporan monitoring container. 
/ 




i~ Client / 
I ~ .----! ..________~ 








' End I } 
·, .· 
' 
Gambar 4.8 Flowchart movement container di client. 
;o.. Fajar Wahyu - 4 I 95 I 00 003 IV- 13 
0 Tugas Akhir (KP 1701) Penyusunan Logika program -ct> 
4.1.2 . 1. Input Afovement Container. 
Input movement container merupakan proses pemasukan data 
pergerakan peti kemas yang ada di lapangan. 
Pergerakan peti kemas ini terdiri atas : 
Kegiatan muat ke kapal. 




Kegiatan ke stripping/consignee. 
Untuk lebih jelasnya proses pergerakan peti kemas dapat dilihat dalam 
Gambar 4.9. 
4. I .2.2. Laporan monitoring container. 
Untuk Iaporan monitoring container, fasilitas yang disediakan sama 
dengan fasilitas yang terdapat pada laporan monitoring pergerakan peti 
kemas yang terdapat di server. Hal yang membedakan adalah untuk 
monitoring pergerakan peti kemas hanya terbatas pada cabang tersebut 
saja, sehingga untuk client tidak bisa melihat Iaporan kegiatan 
pergerakan peti kemas pada cabang yang lain. Misalnya cabang 
perusahaan pelayaran Surabaya, maka cabang tersebut hanya dapat 
melihat pergerakan peti kemas pada cabang Surabaya saja. 
Untuk Iebih jelasnya proses input container dapat dilihat dalam 
Gam bar 4. 10. 
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Gambar 4.9 Flowchart input movement container. 
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4.2 USER LEVEL SECURITY 
Pada program monitoring pergerakan peti kemas dilengkapi dengan user 
level security. User level security digunakan untuk membedakan hak 
akses/fasihtas yang dapat digunakan oleh karyawan perusahaan pelayaran . 
hak akses ini dibedakan berdasarkan jabatan struktural pegawai pada 
perusahaan . Untuk Iebihjelasnya dapat di Iihat pada tabel 4.1 di bawah ini. 
Tabel 4.1 Tabel group dan fasilitas user 
I No I Group I Fasilitas 1 
! 






I User : 
I I a. Server 











Dapat melakuk.an perubahan ! 
tampilan dan isi program. I 
Dapat menggunakan seluruh I 
fasilitas yang terdapat pada 1 
program server rnaupun client. I 





fasilitas yang terdapat pada program 
I 
server (menambah dan melihat data I 
pada server) I 
I 
Dapat melihat seluruh fasilitas yang 
terdapat pada server tetapi tidak 
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dapat melakukan perubahan pada \ 
I 
data. 
Dapat menggunakan seluruh 
fasilitas yang terdapat pada program 
client (menambah dan melihat data 
pada client) 
4.2. STRUKTIJR DATABASE 
4.3.1. Pembuatan Tabel 
4.3.1.1 Tabel Lessor 
Tabel lessor berisi daftar nama-nama perusahaan yang menyewakan 
peti kemas. Field-field yang di maksud dapat dilihat pada tabel4.2 
Tabel 4.2 Tabel Lessor 
Field 
l . ! Nama Lessor 
I 
I Kode Principal 
I 
3. I Inisiallessor 
I 
I 
;o. Fajar Wahyu- 4195 I 00 003 
Keterangan 
I Daftar nama lessor 
Kode peti kemas yang digunakan lessor untuk 
menandai kepemilikan peti kemas 
1 Inisial dari nama lessor 
I 
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-1.3. 1.2 Tabel Principal Container 
T abel ini berisi daftar nama-nama pemilik peti kemas yang 
dioperasikan oleh perusahaan pelayaran (milik sendiri maupun sewa). 
Field-field yang di maksud dapat dilihat pada tabel 4.3 
Tabel 4.3 Tabel Principal Container 
No. Field I Keterangan I 
\ l. I Kode principal 
l 
Kode pemilik peti kemas 
I 
2. I Nama principal I Nama pemilik peti kemas 
I 
... I Kode status \ Kode kepemilikan peti kemas (milik 1 .) . 
I .. .. 
, I kepemthkan 
I 
I I sendin atau sewa) 
I 
4.3.1.3 Tabel Status Kepemilikan Container 
Tabel status kepemilikan container berisi tentang status kepemilikan 
dari peti kemas. Field-field yang di maksud dapat dilihat pada tabel 4. 4 
Tabel 4.4 Tabel Status Kepemilikan Container 
Field Keterangan 
1. J Kode status kepemilikan Kode status kepemilikan peti kemas 
I I I I Misalnya : Kode 0 artinya Owned 
I I Kode L artinva Lease ! I J 
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4.3.1.4 Tabel Contract 
Tabel contract berisi tentang item-item yang terdapat pada kontrak 
perjanjian sewa peti kemas antara perusahaan pelayaran dengan lessor. 
Field-field yang di maksud dapat dilihat pada tabel 4.5 
Tabel 4.5 Tabel Contract 
No I Field Keterangan 
11. No container I Nomor peti kemas sewa 
i 
2. No contract I Nomor kontrak perjanjian sewa 
I 
.., I US$,diem Biaya sewa peti kemas perhari .) , 
! 4. I P Update 1 T anggal mulai sewa 
i I 
4.3.1.5 Tabel Keterangan Container 
Tabel keterangan container berisi tentang keterangan pengoperasian 
peti kemas ( masih dioperasikan atau tidak ). Field-field yang di rnaksud 
dapat dilihat pada tabel 4.6 
Tabel 4.6 I abel Keterangan Container 
I No i Field 
( I 
11. j Kode keterangan 
( I 
! 
2. I Uraian 
I 
h- Fajar Wahyu- 4195 100 003 
Keterangan 
Kode peti kemas yang sedang/tidak 
I I dioperasikan oleh perusahaan pelayaran I 
I Penjelasan dari kode keterangan 
I 
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4.3.1.6 Tabel Container 
Tabel container berisi tenrang daftar nomor peti kemas milik 
perusahaan pelayaran, baik yang rnilik sendiri ataupun sewa. Field-
filed yang di maksud dapat dilihat pada tabel 4. 7 
Tabel 4. 7 Tabel Container 
!I No I 
I 
Field Keterangan 
1. I No container Nomor yang terdapat pada fisik container 
, 2. l Kode principal I Kode kepemilikan peti kemas 
13. 1 Kode keterangan 1 Kode peti kemas yang sedangltidak 
1 
1 
I dioperasikan oleh perusahaan pelayaran 
4.3.1. 7 Tabel Pelabuhan 
T abel pelabuhan berisi tentang daftar cabang-cabang perusahaan 
pelayarart Field-field yang di rnaksud dapat dilihat pada tabel 4.8 
Tabel 4.8 Tabel Pelabuhan 
I No I Field Keterangan 
I I 
l
i l . I Kode pelabuhan I Kode cabang perusahaan pelayaran 
i I I ! I 
1 2. I Nama ~~· Nama cabang perusahaan pelayaran I ! 
\ I pelabuhan 1
1
, 
l i I 
I I 
4.3.1.8 Tabel Gudang 
Tabel gudang berisi tentang daftar gudang yang terdapat di seluruh 
cabang perusahaan pelayarart Field-field yang di maksud dapat dilihat 
pada tabel4.9 
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Tabel 4.9 Tabel Gudang 
/ No I Field 
I I 
Keterangan 
1 l. 1 Kode gudang 
12 I Keterangan 
I Kode nama gudang I ~ 
I 
I Nama gudang 
I 
4.3.1.9 Tabel Kapal 
Tabel kapal berisi tentang daftar nama-nama kapal yang dioperasikan 
oleh perusahaan pelayaran. Field-field yang di maksud dapat dilihat 
pada tabe I 4. 10 
Tabel 4.10 Tabel Kapal 
I No I Field ! Keterangan 1 
\ 1. 1 Kode kapal I Kode nama kapal 
i i I 
\ 2. t Nama kapa1 t Nama kapa1 yang dioperasikan perusahaan 
I 
I I I 
I I I pelayaran I 
' 
13. TEUS Kapasitas optimum peti kemas yang dimuat ' 
I kapal I 
4.3. 1.10 Tabel Kegiatan 
Tabel kegiatan berisi tentang proses pergerakan peti kemas yaitu mulai 
dari peti kemas itu berada di gudang perusahaan pelayaran kemudian 
di stuffing sampai di rnuat diatas kapal untuk dikirimkan ke pelabuhan 
tuj uan. Field-field yang di maksud dapat dilihat pada tabel 4. I I 
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Tabel 4.1 I Tabel Kegiatan 
I No Field Keterangan I I 
I 
l. Kode kegiatan 1 Kode dari pergerakan peti kemas 
I i 
2. Nama kegiatan 1 Nama dari pergerakan peti kemas I 
I I 
..., 
Keterangan I Penjelasan dari pergerakan peti kemas \ j _ I i i 
4.3.1.11 Tabel Kondisi Container 
Tabel kondisi container berisi tentang status peti kemas karena 
pergerakan peti kemas. Field-field yang di maksud dapat dilihat pada 
tabel 4. 12 
Tabel 4.12 Tabel Kondisi Container 
j No ( Field ! Keterangan 
I I 
I l I Kode status 
I 
I Kode dari status peti kerns 




3. I Keterangan Penjelasan dari status peti kemas 
I 
4.3.1.12 Tabel lvfovement Container 
Tabel movement container berisi data pergerakan peti kernas. Field-
field yang terdapat pacta tabei ini berasai dari : tabel lessor, tabel 
principal container, tabel container, tabel status kepemilikan 
container, tabel contract, tabel keterangan container, tabel pelabuha.n, 
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tabel gudang, tabel kapal, tabel kegiatan, dan tabel kondisi container. 
Field-field yang di maksud dapat dilihat pada tabel 4. I 3 
Tabel4. t3 Tabel ivfovement Container 
No i Field 
i 
f 1. I Kode lokasi 
j I 
!2. I Tanggal I -
I 3. Jam 
4. Kode kegiatan 
I No container 
I 
I Kode status 
i 
7. \ Si:;e 
I 
1 8. I Sh;pper 
! I 19. I Consignee 
! 10. I Kode kapal 
I l ll. Voy 
i 
12. t Kode pelabuhan 
I 13. ) Kode gudang 
I I 
Keterangan 
Kode lokasi keberadaan peti kemas 
I 
I 
Tanggal kegiatan pergerakan peti kernas 
I Jam kegiaran pergerakan peri kemas 
I I Kode kegiatan pergerakan peri kemas 
I Nomor peri kemas 
Kode status peti kemas 
Ukll!an peti kernas 
1 
Naina penyewa peri kernas 
! Nama penerima barang 
Kode nama kapal 
Banyaknya perjalanan kapal per rute 
Kode pelabuhan asal atau tujuan 
1 
Kode nama gudang 
i . 
Hubungan antar tabel pada program monitoring pergerakan peti kemas 
dapat dilihat pada gam bar 4. I 0. 
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NoContract KodePrinci pai 
US$/DIEM KodeKeterangan 
PIUPdate 







~~--~ ... ~ Nama tabel. 
------~~~ Nama Field 
---IIJI.• Hubungan antar tabel (one to many). 
Gambar 4.12 menjelaskan hubungan antara field no container pada tabel 
contract dengan field no container pada tabel container. Hubungan 
tersebut adalah one to many artinya setiap no container pada tabel contract 
digunakan sebagai acuan no container pada tabel container dengan kata 
lain no container pada tabei contract dapat digunakan Iebih dari satu kali 
pada no container pada tabei container. 
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4.3.2 Pembuatan Query 
Query merupakan facilities yang digunakan untuk memilih data dari tabel 
ketika mengoperasikan fungsi masukan atau keluaran dari suatu aplikasi. 
Query juga dapat memilih Field - field dari beberapa tabel untuk dijadikan 
menjadi sebuah query. Query ini dijadikan dasar pembentukan form (tapi 
ada juga form yang terbentuk dari tabel). 
4.3.2. l Query CLL per Kapal 
4.3.2.2 
Pembuatan query CLL per kapal berfungsi untuk mengetahui 
banyaknya peri kemas yang dimuat oleh tiap-tiap kapal. Field-field 
yang digunakan dalam menentukan query ini antara lain : 
Kode Iokasi ( I) 
Tanggal (2) 
Jam (3) 
Kode kegiatan ( 4) 
Kode kapal (10) 
Voy (II ) 
Field-field tersebut diatas diambil dari tabel movement container. 
Query CDL per kapal 
Pembuatan query CDL per kapal berfungsi untuk mengetahui 
banyaknya peti kemas yang d1bongkar tiap-tiap kapal. Field-field yang 
digunakan dalam menentukan query ini antara lain : 
Kode Iokasi ( 1) 
Tanggal (2) 
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Kode kegiatan ( 4) 
Kode kapal ( iO) 
Voy (II) 
Field-field tersebut diatas diambil dari tabel movement container. 
Query Comainer di Cabang per Hari 
Pembuatan query ini bertujuan untuk mengetahui pergerakan dari peti 
kemas yang terdapat di cabang dari perusahaan peiayaran setiap 
harinya. Field-field yang digunakan dalam menentukan query ini 
antara lain : 
Kode Iokasi ( I) 
Tanggal (2) 
Jam (3) 
Kode Kegiatan ( 4) 
No Container (5) 
Kode status (6) 
Field-field tersebut diatas diambil dari tabel movement container. 
Query Mutasi Container 
Pembuatan query mutasi container bertujuan untuk mengetahui 
historical dari peti kemas. Sehingga apabila terdapat peti kemas yang 
hilang atau cabang dari perusahaan pelayaran memberikan nomor peti 
kemas yang sama, maka dapat di ketahui keberadaan peti kemas 
tersebut dari query ini. Field-field yang digunakan untuk membuat 
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4.3.2.5 
query m1 adalah selumh field yang ada pada tabel movement 
container. 
Kode lokasi ( l) 
Tanggal (2) 
- Jam (3) 
- Kode Kegiatan ( 4) 
- No Container ( 5) 
- Kode status (6) 
Size (7) 
Shipper (8) 
- Consignee (9) 
- Kode kapal (10) 
Voy (11) 
- Kode pelabuban (12) 
- Kode gudang ( 13) 
Query Container Tidak Aktif 
Pembuatan query container tidak aktif adalah untuk mengetahui 
banyaknya peti kemas tidak aktif ( diam) dengan status : MT A, FXD, 
F AC, FTL, MAS yang terdapat di salah satu cabang perusahaan 
pelayaran. Field-field yang dibutuhkan pada query ini antara lain: 
- Kode lokasi (I) 
Tanggal (2) 
- Jam (3) 
f.?Is\ llllllt ERPUST KAAN 
~ ITS 
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No container (5) 
Kode status ( 6) 
Fieid-fieid tersebut diatas diambil dari tabel movement container. 
4.3.2.6 Query kepernilikan container 
Pembuatan query ini bertujuan untuk mengetahui jumlah dan 
komposisi peti kemas yang dioperasikan o!eh perusahaan pelayaran 
(milik sendiri dan se\\'-a). Field-field yang dibutuhk:an pada query ini 
antara iain : 
No container ( 5) 
Kode principal 
4.4 PE.Mll.IHA..~ SISTEM JARINGAl'f 
Da1am tugas akhir ini dipilih jaringan internet kerena rnemiliki beberapa 
keunggulan dibandingkan jaringan WAN yaitu : 
Tabel4. t4 Tabel perbandingan Intemet dan Wk'f 
No I INTERNET I WAN 
1. ( J arine:an l uas daoat diakses [ J arine:an terbatas 
1 dari :lurub duiD: 1 -
2. l Tampilan program lebih I Tampilan program kurang rnenarik 






3. I Langganan bulanan lebih Langganan bulanan I kurang 1 
I I ekonomis 
, wAN I I 
dibandingkan ekonomis dibandingkan internee 
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Untuk dapat menampilkan program monitoring pergerakan peti kemas 
pada halaman web di Internet, perusahaan pelayaran dapat menggunakan 
Web Hosting ataupun Leased line. 
Web hosting : Perusahaan meletak.kan web site pada server komputer yang 
terhubung ke internet, sehingga web site tersebut dapat 
diakses setiap komputer di seluruh dunia. Tetapi server 
tersebut adalah milik orang lain. 
Leased line : saluran sewa yang digunakan untuk dapat menghubungkan 
server komputer milik perusahaan ke internet. 
Pada tugas ak.hir ini dipilih web hosting daripada leased line karena web 
hosting memiliki banyak kelebihan dibandingkan leased line. 
Tabel4.15 Tabel perbandingan Web hosting dengan leased line 
No Web Hosting Leased Line 
l. Biaya sewa: Biaya sewa : 
• Rp. 100.000 I bln • Rp. 7.000.000 I bln 
• Connect internet Rp. 9000/jam • Connect internet Rp. 9000/jam 
! 2. Tidak membutuhkan mesin Harus mempunyai mesin server 
l server sendiri sendiri I 
I .., Tidak memelukan biaya Terdapat biaya maintenance 
I 
-'· 
maintenance server dan jaringan. server dan j aringan . 
I 4. I Tidak membutuhkan karyawan Membutuhkan karyawan yang I 
I 
yang ahli jaringan dan server ahli jaringan dan server 
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4.5 PEMBUA TAN PROGRAM APLIKASI 
Program monitoring pergerakan peti kemas menggunakan sarana 
pemrograrnan (script) Active Server Page (ASP). 
ASP merupakan suatu skrip yang bersifat server-side yang berfungsi untuk 
membuat sebuah web menjadi menarik, dinamis dan interaktif . Dengan 
menggunakan ASP kita dapat membuat database dalam sebuah web. 
ASP bersifat server-side artinya semua penge:rjaan skrip berlangsung· di 
server. Dengan kata lain, jika client memanggi1 sebuah file ASP maka client 
mengirimkan permintaan ke web server kemudian server mengeksekusi 
setiap skrip yang ada dan basilnya dikirimkan kembali ke client. 
Tablel4.16 Tabel perbandingan ASP dengan PHP 
No ASP PHP 
1. ASP menggunakan bahasa PHP menggunakan bahasa skrip PHP 
pemrograman Vbscript yang belum dikenalluas sehingga 
I sehingga mudah dipelajari dan membutuhkan waktu untuk 
I dipahami. mempelajarinya 
I 
2. I Web hosting lebih banyak Web hosting lebih sedikit 
menggunakan web server (liS) menggunakan web server (Apache) 
yang menunjang aplikasi ASP yang menunj.ang aplikasi PHP. 
.., Kecepatan menjalankan web Kecepatan menjalankan web dengan :> . 
menggunakan skrip ASP lebih skrip PHP lebih cepat jika 
lama dibandingkan skrip PHP dibandingkan ASP. 
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4.6 PE~~GKA T PENDUKUNG APLIKASI 
Perangkat pendukung yang diperlukan untuk dapat menjalankan 
program monitoring pergerakan peti kemas adalah sebagai berikut : 
• Komputer dengan processor Pentium II 350 Mhz atau Iebih tinggi, 
• Sistem operasi Windows 98, 
• Modem dengan kecepatan 56 Kbps. 
• Saluran telepon yang memadai sehingga memungkinkan berhubungan ke 
Internet, 
• Program Internet (browser), misa!nya: Internet Explorer, 
• Mendaftar dan berlangganan ke ISP (Internet Service Provider), 
rnisalnya: Telkomnet, Radnet, dan Meganet, 
• Mendaftar dan berlangganan Web Hosting ke Web Service dengan 
fasilitas database dengan tujuan untuk menghemat biaya pengeluaran. 
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BABV 
Th'IPLEMENT ASI PROGRAM KOMPUTER 
Pada bab V ini akan dijelaskan mengenai pengenalan terhadap sistem 
monitoring pergerakan peti kemas. 
5.1. Sistem Moniton·ng Pergerakan Peti Kemas 
Menu utama dari sistem ini adalah window monitoring movement 
container, yang bertujuan untuk mengetahui pergerakan, kepemilikan dan 
kondisi peti kemas perusahaan pelayaran secara cepat, tepat dan akurat. 
Pada window ini terdapat fasilitas untuk pemakai (user). User dibedakan 
menjadi 2, yaitu: server dan client. 
Selain itu juga terdapat user verification yang berfungsi sebagai proses 
login awal untuk pemakai. User verification terdiri atas 2 bagian yaitu: user 
dan password Pada bagian user dapat diketikkan nama pemakai program 
(server atau client) sedangkan pada bagian password diketikkan kata kunci 
yang merupakan veriflkasi dari pemakai program. 
Setelah user dan password diisi sesuai dengan pembagian grup yang telah 
diberikan kemudian diklik tombol login untuk masuk ke menu selanjutnya. 
Untuk lebihjelasnya \Y'indow menu utama dapat dilihat pada Gambar 5.1. 
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Monitoring Movement Container 
User- dMi pr-o.grillm ini dibedillkan illtills : 




Gambar 5.1. Window utama program monitoring movement container 
Jika tombol server diklik maka akan tampil window server yang menjelaskan 
siapa yang berhak menjadi server dan fasilitas apa saja yang dapat digunakan 
oleh server. Selain itu pada window server juga terdapat fasilitas user 
verification yang berfungsi sebagai proses login awal untuk pemakai. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 5.2. 
<:!I Fajar Wahyu W - 4195 100 003 v- 2 
0 Tugas Akhir (KP 1701) !mplemetasi Program Komputer c.il 
SER\-'ER 
Yang bertindak sebagai server adalah pusat dari perusahaan pelayaran. 
Fasilitas yang dapat digunakan oleh server adalah: 
Input Container 
window input container menampilkan semua container yang dioperasikan oleh perusahaan 
pelayaran : 
window ini menyediakan fasilitas : 
1. Add Container : proses menambah container yg dioperasikan perusahaan pelayaran 
2. Del Container : proses menghapus nomor container yang sudah tidak dioperasikan oleh 
perusahaan pelayaran 
3. Edit Container : proses edit nomor container 
4. View Contract : proses melihat I meng-edit kontrak 
Laporan Container 
melihat/mencetak laporan movement container yang terdiri atas 
1. Penentuan Quota Cabang 
2. Sewa Container 
3. Kepemilikan Container 
4. CLL per Kapal 
5. CDL per Kapal 
6. Container Tidak Aktif di Cabang 
7. Container di Cabang per Hari 
8 . Mutasi Pergerakan Container 
Gambar 5.2. Window server 
Apabila tombol client yang dipilih maka akan tampil window client yang 
menjelaskan siapa saja yang berhak menjadi client serta fasilitas apa saja yang 
dapat digunakan client. Selain itu pada window client juga terdapat fasilitas 
user verification yang berfungsi sebagai proses login awal untuk pemakai. 
Untuk lebihjelasnya dapat dilihat pada Gambar 5.3. 
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CLIENT 
Yang bertindak sebagai client adalah seluruh cabang dari perusahaan pelayaran. 
Fasilitas yang dapat digunakan oleh client adalah : 
• Input Movement Container 
input movement container adalah : proses input kegiatan pergerakan container kedalam 
program. Adapun kegiatan tersebut adalah: 
1. Kegiatan Muat 
2. Kegiatan Bongkar 
3. Kegiatan dari Shipper/Consignee 
4. Kegiatan ke Shipper/Consignee 
5. Kegiatan Gudang 
• Laporan Container, melihat/mencetak laporan movement container yang terdiri atas : 
1. Penentuan Quota Cabang 
2. Sewa Container 
3. Kepemilikan Container 
4. CLL per Kapal 
5. CDL per Kapal 
6. Container Tidak Aktif di Cabang 
7. Container di Cabang per Hari 
8. Mutasi Pergerakan Container 
,., 
i"1•. ·t ·g _ _-
Gambar 5.3. Window client 
Jika pada user verification kita bertindak sebagai server maka setelah diklik 
tombol login akan tampil window server application, dimana pada window 
tersebut terdapat fasilitas input container dan laporan container. 
• Input Container 
Apabila kita mengklik tombol input ~ontainer maka akan tampil window 
input container dengan tabel yang berisi no. container, kode principal dan 
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keterangan. Yang dimaksud no. container disini adalah nomor fisik dari 
container yang terdapat pada bagian pintu, sisi kiri, sisi kanan, depan, dan 
bagian interior. Sedangkan kode principal merupakan kode dari masing-
masmg pemilik container. Bagian keterangan menunjukkan apakah 
container tersebut masih dioperasikan (aktif) atau tidak dioperasikan lagi 
(tidak aktif). Untuk lebihjelasnya dapat dilihat pada Gambar 5.4. 
lnput Containe r 
Hataman 1 
• · .. •·····'.' '' .. , 
. ~~~rar~gan 
ATKU ::tl:J:J:J:J 0 ATKU AKti:f 
ATh.""U :23:2930 1 ATh.""U ~ 
ATKU 23:298 1 2 ATKU ~ 
ATKU 232983 3 ATKU ~;tif 
ATKU 232984 9 ATKU A};tif 
ATKU 232985 4 ATKU AKti:f 
ATKU 232986 0 ATKU Aktif 
·-
ATKU 23::l987 5 ATKU AKti:f 
ATh.""U 232988 0 ATKU AKti:f 
- ·-
ATKU 23:2989 6 ATKU Akt:if 
-- ' .. 
- ~--~~--- ~- .•. -~~--
Gambar 5.4. Window input container 
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Pada window input container terdapat tombol add container. del 
container, edit container, dan view contract. 
• Add Container 
Add Container . 





Gambar 5.5 Window add container 
Jika tombol add container ditekan maka akan tampil window yang 
terdiri dari beberapa text box, yaitu no. container, kode principal, dan 
kode keterangan dan dua tombol yaitu tombol add container dan reset. 
Apabila semua text box tersebut telah diisi kemudian ditekan tombol 
add container maka proses penambahan container telah selesai 
dilakukan. Sedangkan tombol reset di gunakan untuk menghapus/ 
mengulangi proses penambahan container. 
• Del Container 
Apabila ingin menghapus no. container maka pada window input 
container dipilih no. container yang ingin di hapus atau container 
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yang sudah tidak dioperasikan lagi, kemudian tekan tombof del 
container. Setelah tombol del container ditekan maka proses 
penghapusan nomor container tersebut sudah selesai dilakukan 
• Edit container 
,... 




· ... · .. · ...... -., ...... .. .... -:-... ·.,:.,.· 
1 Aktif 
,_ ... ..... .... . 
r T idak Aktif 
Gambar 5.6. rVindow edit container 
Tombol edit container berfungsi untuk meng-editlmembett.ilkan 
kesalahan penulisan no. container. Baik itu prefixnya saja , nomornya 
saja atau prefix dan nomor containemya yang salah. Jika tombol edit 
container ditekan maka akan ditampilkan window yang isinya sama 
dengan window add container tetapi text box yang ada sudah diisi . Jika 
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kita ingin melakukan perubahan (edit container) maka kita cukup 
merubah isi dari text box tersebut kemudian tekan update container 
untuk memasukkan nomor container yang sudah dibetulkan tersebut 
kedalam database. 




No Contract : 
I o 






Gambar 5. 7. Window view contract 
Untuk melakukan proses view contract maka pada window input 
container dipilih nomor container yang akan dilihat atau di-edit 
contract-nya. Selanjutnya ditekan tombol view contract. Pada window 
view contract ini terdapat 4 text box, yaitu: no. contract: nomor 
kontrak perjanjian sewa container antara perusahaan pelayaran dengan 
lessor, US $/Diem: biaya sewa per container per hari, P/Up Date: 
tanggal mulai sewa container, keterangan: minimal masa 
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pengembalian peti kemas ke depo lessor dan 2 tombol yaitu: tombol 
update contract dan reset. Jika semua text box yang telah diisi sudah 
benar maka ditekan tombol update contract untuk memasukkan 
kontrak ke dalam database. Sedangkan tombol reset berfungsi untuk 
menghapus I men-delete data salah yang terdapat pada view contract. 
• Laporan container 
Apabila kita mengklik tombol laporan container maka akan tampil 
window dengan menu sebagai berikut: 
•!• Laporan penentuan quota cabang 
Nama Cabang : 1 
Tanggal Stok : N 
I No II Nama Kapal II Teus II Jumtah 
APOLLO FREEDOM 117 I p-
:====~ 
2 CJN III-17 120 I V ie w 
3 CJNIII-2 168 I .fi.eset 
4 CJN ill-24 120 
5 MAMIRI 45 
6 SOUTHER.i"l EXPRESS 232 
View muatan full cabang Total Quota Cabang 
Gambar 5.8. Window penentuan quota cabang 
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Setelah nama cabang, tanggal stock container di cabang, dan kapal yang 
melewati cabang tersebut diinputkan, tekan tombol total quota di cabang 
untuk mengetahui berapa jumlah container yang harus dipenuhi pada 
cabang tersebut. Untuk lebihjelasnya dapat dilihat pada Gambar 5.9. 
Lokasi Surabaya 
Tanggal 1/4/2001 
-~ > -· 
< .. , ~"". -.. -..... ·;.; ~ 
I No II Nama Kapal II Teus II Jumlah II Total Muatan I 
APOLLO FREEDOM 117 0 0 
2 CJN lli-17 
3 CJN III-2 
4 CJN III-24 
5 MAl\1IRI 
JUMLAH 
I Kondisi Container 
FAC (Full at Consignee) 
FOB (Full on Board) 





II 5ao II 1 





FXD (Full ex Discharge) 1 BOX 
MAS (Empty at Shipper) 3 BOX 
MTA .(Empty Available) 9 BOX 






Gambar 5.9. Window laporan quota cabang 
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•!• Laporan sewa container 
Sewa Container 
Laporan Sewa Container 
Lessor : I Seaco - GESeaco 
No Kontrak I 
r. Tampilkan Semua Container 
r T ampilkan Container Sewanya >= ~ Hari 
p-
Cek Pergerakan terakhir Container 
View I Beset I 
Gambar 5.1 0. Window laporan sewa container 
Laporan sewa container bertujuan untuk rnnegetahui nomor-nomor 
container yang disewa dari lessor dengan kontrak tertentu. Pada 
window laporan sewa container terdapat text box nama lessor dan 
nomor kontrak serta toggle button yang merupakan pilihan untuk 
melihat laporan yang diinginkan. Apabila yang dipilih button 
tampilan semua container maka laporan yang dihasilkan adalah 
semua container yang disewa dari lessor dengan kontrak tersebut. 
Jika yang dipilih adalah button tampilkan container yang sewanya 
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diatas N hari maka laporan yang dihasilkan semua container yang 
disewa dari lessor dengan kontrak tersebut masa sewanya sudah 
melewati batas hari yang ditentukan. Sedangkan button cek 
pergerakan terakhir container merupakan pilihan yang boleh 
disertakan atau tidak. Apabila button tersebut dipilih maka akan 
menampilkan nomor-nomor container yang disewa dari · lessor 
dengan kontrak tersebut pada pergerakan terakhirnya 
•!• Laporan kepernilikan container 
Laporan Kepemilikan Container 
Con "tainer Nilik Se:ndi.ri 
MERATUS 1€- ·· W+(s) ~j I 
Wl(S) ~~I 
SEACO 1~ Wl(S) ~~I 
Wl(S) ~~I 
Wl(S) ~~I 
Gambar 5.11 . Window laporan kepemilikan container 
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Apabila kita tekan tombol laporan kepemilikan container maka akan 
tampil window laporan kepemilikan container. Pada window ini 
kepemilikan container di bedakan atas: container milik sendiri dan 
container sewa beserta jumlah container. Disebelah kiri jumlah 
container terdapat tombol detail, dimana apabila di tekan akan muncul 
detail nomor-nomor container dari masing-masing pemilik container. 
•!• Laporan CLL per kapal 
Laporan Container 
CLL Per Kapal 
Gambar 5.12. Window japoran container 
Apabila kita tekan tombol laporan CLL per kapal maka akan tampil 
window laporan CLL per kapal , dimana pada window ini kita harus 
memasukkan nama kapal beserta tanggal. Setelah nama kapal dan 
tanggal diisi maka tekan tombol view untuk melihat detaillaporan CLL 
per kapal. 
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Halarr.an 1 
I Tanggal I Kegiatan 1 Jam k~o 
· on-.:ainer I K:apal j Voy llokasi I Pelabuhan 
4/4n00l Y,tfu.tt 5 :00 :00 =h• ~:2S003 :r...riR.AH PM 0 3 B>mj~ir Surabqa 
4/4/:200 l Y,Ju.!<t 5:00 :00 =hl. ~~0002 :r...riR.AH 3 B 'D'l,.i >anJ.as :ir: Surabqa PM 5 
414n00l Y,ofuaj: 5:00:00 =hl ::l:JSOO 1 :r...riR.AH 3 B~<Ai>Un).aS ir Surabqa PM 0 
4 / -41'2001 Yocf!.:~.¢ 5:00:00 «11= :2 3:2900 :r...riR.AH 3 B'CI\i~:ir: Surabqa PM 0 
4/4n00l y,~ 5:00:00 a:t.ku 23::!987 :r...riR.AH 3 B>n'lj:m:n.a.sir Surabqa PM 5 
--
· 4/-41-::lOOl y,~ 5 :00 :00 &tls:u :2 3:'19815 :r...riR.AH 3 B>mj~.ir Surabqa PM 0 
Gambar 5.13. Window laporan CLL container 
•!• Laporan CDL per kapal 
Lap oran Container 
CDLPI!r Kapal 
1-!~ -~~1;, : __ . 
,..Rt!N 
!~_ .. 
Gambar 5.14. Window laporan container 
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Apabila kita tekan tombol laporan CDL per kapal maka akan tampil 
window laporan COL per kapal , dimana pada window ini kita harus 
memasukkan nama kapal beserta tanggal. Setelah nama kapl dan 
tanggal diisi maka tekan tombol view untuk melihat detail laporan 
CDL per kapal. Untuk lebihjelasnya dapat di lihat pada Gambar 5.15 . 
Laooran COL Contaifl?r .. 
Halaman 1 
· ... ··.· ·.·\.'.,.· •.. ·.,:.,.· ..  ·. 
tNo ~ontaine r Kapal Y.,~Y, lokasi Tanggal Kegiatan Jam Pelabuhan · \;· •.••• ,.,/•?\•'•/•.•'•,o\•'•,• 
4/4nOO 1 B1; ke 10 :zm ;r~l216100 MIRPJI 3 ~-wj-~.it: Surtbqt 
.U• ........... _._..- ... _____ • ._--..,._, ... ,._..._, .• <o.._, .... ,_~·..c· .. --. _,.... '¥' --..... ,_, ___ .. _,_, __ ,...""""'"'"' .. --.~ ...... _.,.-..-.. ,.-.....-.. -----
. . 
4/4nOO 1 B1Yar ke 10 :zm :m216W9 MIRPJI 3 ~'~-~jr. Surtbqt 
~ ........ - . .. .. .. .... 
- ··-
.. 
4/4nOO 1 B~ar ke 10 :00 :I)) trlu 2160i8 MIRPJI CY AM 3 3 ~~j_~ir Surtbi'fl 
~ ~-~ 
4/4n001 B~arke 10:00:1)) cl® CY AM 223149 0 MIRPJI 3 B~_~ir Surtbi'fl 
-..,. .. 
.. - - --
-
... 
414/'~00 1 B~ar ke 10 :00 :1)) cl® 4 CY AM 223148 4 MIRPJI 3 B.~.~ir Surtbi'fl 
4141200 1 B~~ ke 10 :00 :I)) ili.u CY AM 232989 6 MIRPJI 3 B~masir Surtbi'fl 
-.. Previous Page Next Page .·-: -~ · -~ · ~ 
-. . . . . 
--- ------ ·- -
Gambar 5.15 . Window laporan CDL container 
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•!• Laporan container tidak ak1if 
Laporan Container 
Laporan Cont.aiiEr Tidak Aktif 
Status . : I wrA ::J 
Cabang ; I s""'""'~" :::J 
Status : 
r. 1 s/d 10 hari 
1 10 s/d 15 hari 
1 Lebih dari 15 hari 
Implemetasi Program Komputer a~ 
Gambar 5.16. Window laporan container tidak aktif 
Apabila kita tekan tombol laporan container tidak aktif maka akan 
tampil window laporan container tidak aktif seperti terlihat pada 
Gambar 5. lq . Pada window ini terdapat beberapa combo box, text box, 
dan option tombol yang harus diisi. Adapun combo box tersebut 
adalah: Status harus di pilih salah satu dari daftar combo box (MTA, 
FXD, FTL, F AC, MAS). Cabang harus di pilih salah satu dari daftar 
combo box. Sedangkan pada text box ketikkan tanggal yang hendak 
dilihat laporan container tidak aktif Dan pada option tombol pilihlah 
salah satu dari ketiga tombol tersebut. 
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Misalnya : untuk tombol 1 s/d 10 berarti kita dapat melihat nomor-
nomor container yang tidak aktif pada imterval 1 s/d 10 hari. untuk 
tombol 10 s/d 15 hari maka kita dapat melihat nomor-nomor container 
yang tidak aktif pada interval 10 s/d 15 hari . dan untuk tombol 15 hari 
ke atas, maka kita dapat melihat nomor-nomor container yang tidak 
aktif diatas 15 hari . Setelah semuanya telah diisi maka tekan tombol · 
view untuk melihat detail nomor-nomor container yang tidak aktif 
yaitu seperti terlihat pada Gambar 5.17. 
Laporan Container Tidak Aktif 
a -.,• .. · · .. • .· .· . . • . . · .. · . 
.. ·-.-· . ·,· ·-·· .- ._.-._.-.. ~ •' . 
IN o Container 
at~1,1232983 3 
a~{.:g.232984 9 
atk~ 232985 4 
clou 223143 7 
clo11 223144 2 
clou 223150 3 
c.lou, 223151 9 
clou 223152 4 
nul"!! 228004 6 
rtu.'lU 228005 1 
---~."':: 
Gambar 5.17. Window detaillaporan container tidak aktif. 
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•!• Laporan container di cabang per hari 
Laporan Container 
Contaile' Cabangper Hari 
N m Cabang : I s. r:~b=>t• iJ 
T~ . : 1 ....... :=no1 
Gambar 5.18. Window laporan container cabang per hari . 
Apabila kita tekan tombol laporan container di cabang per hari maka 
akan tampil window laporan container di cabang per hari seperti 
terlihat pada Gambar 5.18. pada window ini item yang harus 
diinputkan adalah nama cabang dan tanggal . Kemudian setelah nama 
cabang dan tanggal telah diisi maka tekan tombol view untuk melihat 
secara detail container yang ada di cabang per harinya. Sedangkan 
tombol reset berfungsi untuk menghapus menu pada window laporan 
container. Untuk lebihjelasnya dapat dilihat pada Gambar 5.19. 
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Hala man 1 
I Jam 1 Keg1atan I No Containerl Status: 
9 :00 :00 AM Ke shipp I cons trlu 216094 1 Empty at Shipper 
9 :00 :00 Aivi Ke shipp I cons mrlu 228009 3 Elnpty at Shipper 
1 0 :00:00 AM Bongkar ke CY mrlu 228005 1 Full ex Discharge 
10:00 :00 AiviBongkar ke CY mrlu 228004 6 Full ex Discharge 
10 :00:00 AI\o'lBongkar ke CY mrlu 228014 9 Full ex Discharge 
10:00:00 AI'v'lBo:ngkai ke CY mrl:u 228015 4 Full ex Dischai·ge 
10 :00:00 AI'ollBongkar ke CY ~lu_22~013 3 : __ Full ~x D_u;:'?~~ 
10 :00:00 AMBo~ ke CY rnrl,u 228006 7 Full ex Discharge 
11 :00:00 AMKe shipp I cons- inrlu 228015 4 ·Full at Cons:ii;n.ee 
11 :00:00 AI'-11 Ke s:hipp I c?ns wlu 228013 3 Full at . Consignee 
::.___: ___ ~--=~=--~- Previous Page ~~-:: = -~ - = ~- ~-___::.:.:;:___:___::.....:;_:;___~ 
Gambar 5.19. Window laporan container cabang per hari. 
•!• Laporan mutasi kegiatan container 
Laporan Container 
Laporan M~i KegBtan Contaimr 
No Container : I ATI(LJ2~~~~ 
Vi<w I ~~ll 
; .·.·--
,_ -.:..-. -:~. • ~-- ."- - --·- _ .,. ...::.. -. - :_ .-:..._7- •.• _:.. 
Gambar 5.20. Window laporan mutasi kegiatan container 
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Apabila kita tekan tombol laporan mutasi kegiatan container maka 
akan tampil window laporan mutasi kegiatan container seperti telihat 
pada Gambar 5.20. Pada window ini masukkan nomor container yang 
akan di lihat mutasinya. Setelah nomor container tersebut diisi maka 
tekan tombol view untuk melihat secara detail mutasi kegiatan nomor 
container tersebut. 
Lapor an Mutasi l€tgiatan Container 
, ... ,.'·: ·•• ._.-................... -._,·, .,:., •. , •• ,.. ..... ,., ..... ,.... /·,··· <'•.· ·: /•, ............ ·.<•. 
Ho COitaner : ATKU 232983 3 
IJ~.~~p~m ~~~i t .(~a~. l~.t~ IS~ (SJU,perfca~§rtel.~. I~C!il£~~1.(~.~~!!~. 
. 10.00.00 lrd1pr:te DJ(aJ. 
I 141~001 AM !lJriNya · CY . · . FUll u· D1~~~~ 10 ut ia M I~ H. I W.IUII:II¥,. ~1t'tl.t 
,-,.·-,-:.;:- _-· :·:·.:-··~-~:.:~·:·,~,....,..,.,..= · .. _.. '''=' ~~ ·c.o:- ~.=..-'"'""~~~· .;p - ... ~·, • _..,... .;r- ... ~·-- -::.. ~~ ~.,.:.o:... ·-"':•:.,-__ , ~ • ..:·---:.-=--=.-:;..,.:,., -' 
1 .00.00 D~(aJ. 
IM((ll PM !lJr'GNya ::'ln~d! eq:qAY8il~t ID ut w 1\i~ 
-.: ..... ..---..~- ---. -~h · ·r-~·· ··- ~ 
Dqray. 
llllt'tl.t 
-- --- -· .. 
O~r'tll.J. 
~I(Qll 
J .-: - ... _ ; 1_. ~-- . . .~r ' ~. ~ .... ..._ ... ; . 
~ ·-. .. ~ -... - ... - ~ ' - . _.o.,...,.~ • .., ........... _ . ,.,..._.~ ..... - .... _· ___ ......,. __ ._,. 
Gambar 5.21. Window detail mutasi kegiatan container. 
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Jika pada user verification kita bertindak sebagai client maka setelah di klik 
login akan tampil window client application. Pada client application ini setiap 
cabang hanya bisa melihat, mengedit dan menginput kegiatan di cabangnya 
masing-masing. Pada window ini fasilitas yang disediakan adalah fasilitas 
input movement container dan laporan container. 
• Input movement container 
lnpui Movement Container 
:r~~l 







_ ...... _____ _ 
: .I.IKU:zmz:zD ... 
: F»: ... 
Gambar 5.22. Window input movement container 
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Apabila kita mengklik tombol input movement container maka akan 
tampil window input movement container dengan tabel yang berisi lokasi, 
tanggal , kegiatan, no. container, si::e, shipper, kapal , voy, jam, status, 
consignee, pelabuhan dan gudang. Apabila semua kegjatan tersebut diatas 
telah diisi semua kemudian tekan tombol add movement container maka 
record tersebut telah di simpan ke dalam database. Dan jika kita ingin 
melihat pergerakan dari container. maka kita dapat menekan tombol view 
movement container maka akan terlihat seperti pada Gambar 5.23. 
Mo'.'ement Container 
4LOJ:o .. 
' ~faN"' 11411oo1 FM :illl11'1da 
~roro 
I ~faNYi- 11411001 11M ~Uilr 




·.: .. ...:L· P~iOJS ~e ~.:::~ :~:~..:?.,_; 
AIII~Oiiml 011~~ I 
,, ~· ..... . .... - ~ ,:_ 
L • ...,"l..,~,:~.:- ,; 
10 w ·w 
Gambar 5.23 . Window movement container 
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• Laporan container 
Laporan container untuk client sama dengan laporan container yang terdapat 
pada server. · 
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BAB VI 
PENGUJIAN PROGRAM DAN 
EVALUASIHASIL 
Pengujian program dilakukan untuk mengetahui sejauh mana 
keberhasilan dari program yang telah diketjakan. Pengujian -yang 
dilakukan meliputi pengujian input data dan pengujian proses data. 
Sedangkan evalusai hasil membahas mengenai hasil yang telah diperoleh 
dari pembuatan sistem monitoring pergerakan peri kemas. sistem ini dibuat 
dengan tujuan untuk mendapatkan informasi mengenai pergerakan peti 
kernas secara cepat, tepat dan akurat. 
6.1 Pengujian Input Data 
Pengujian input data dilakllkan untuk mengetahui apakah data yang 
disimpan pada database sesuai dengan data fisik di Iapangan. 
Misalnya sejumlah data Iapangan diinputkan sebagai berikut: 
Nornor peti kemas : A TKU 232984-9 
Tanggal kegiatan : 1 April2001 
Kode lokasi : Surabaya 
Jam kegiatan : 14:00 
Kode kegiatan : Stripping 
Kode status : MT A 
Ukuran : 20 feet 
Shipper : aaa 
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Consignee : sss 
Gudang : Dermaga Mirah 
Window movement container menampilkan data lapangan yang diinputkan 
ke dalam sistem. Untuk lebih jelasnya window movement container dapat 
dilihat dalam Gambar 6.1. 
Halaman 1 
Gambar 6.1 Window movement container 
Apabiia data lapangan yang diinput ke daiam sistem sesuai dengan 
tampilan window movement container maka data yang ditampilkan oleh 
sistem monitoring pergerakan peti kemas dapat dikatakan akurat (sesuai 
dengan data pergerakan peti kemas di lapangan). 
C:I:J Fajar Wahyu W- 4195 100 003 VI-2 
0 Tugas Akhir (KP 1701) Pengujian Program & Evaluasi Hasil <"« 
6.2 Pengujian Proses Data 
Pengujian proses data dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi 
kelebihan data (redundancy) ketika data diulang (Dranchak, 1995). 
lntegritas data merupakan konsistensi data dalam datahase. Kelebihan 
data menyebabkan integritas jelek. 
Penyebab utama kelebihan data dibagi menjadi 3 (tiga) macam, yaitu: 
6.2.1 AnomaJi update 
Anomali update terjadi ketika satu atau beberapa (tidak 
semuanya) data dilakukan modiflkasi, tetapi ada beberapa data 
sejenis yang tidak ikut berubah. Dengan demikian data hanya 
diubah sebagian sehingga data menjadi tidak konsisten dan tidak 
akurat. 
Pada sistem monitoring pergerakan peti kemas data tidak 
mengalami anomali update karena pada saat dilakukan perubahan 
pada halaman edit container yaitu pada kode keterangan diubah 
menjadi tidak aktif (seperti terlihat pada Gambar 6.2) maka pada 
halama,n input container dan halaman laporan kepemilikan 
container, status container juga mengalami perubahan (seperti 
terlihat pada Gambar 6.2 dan Gambar 6.3). 
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Edft Container 
To enter Container 
Kode Principal: 




r. Tidak Aktif 
Gambar 6.2 Edit container 
input Container 
Hataman 1 
' .... .~ 
f No Container ... ;.::~ :~ .. : II Kode Principal :. !I· Keterangan.' ·· ,.:: t [] ..\rKu .222~n2 o - · ArKu ---·! Ti:hl Abif. ----·-· EJi .. ATKu2329%07 ---- ATKU---~ Aktlf-----------
EJ' ATKU 232981 2 ATKU i Aktif 
lc _____ l i~i~~-=~2984~-=-~!.~0.-_-~---~~f--=--~~~-~----~--
Gambar 6.3 Input container 
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Halaman 1 
t No C~n-~~~ne~ · 11 _,pfifldpat ·t~tatuS~Kepem~likan II Keterang~ J 
ATKU 222222 0 Pentanum Lease No Operated 
~2!~~ __ 2_?}_?.!~ _Pe~tanum _____ I:_:ase _______________ ?f.e~a_t_:~----
ATKU 232981 2 Pentanurn Lease Operated 
'" , . . ,,,,.,,,,,,,,,,_""'''"'"''"''""" "·'•-'•''-"""'""'•"'"""""''''"""'""'"'"''""''"""'""'""'"'"""""'•'""'"""""'"""'''"'''''"'''"' 
• ATKU 232983 3 Pentanurn Lease Operated . 
ATKU 232984 9 Pentanum Lease Operated 
F1rst Page Prevtous Page Next Page Last Page 
Kembati ke Keoemilikan Container 
Gambar 6A Laporan kepemilikan container 
6.2.2 Anomali deletion 
Anomali deletion terjadi apabila data tidak hilang apabila 
data lain yang berhubungan dihapus. 
Pada sistem monitoring pergerakan peti kemas tidak mengalami 
anomali deletion karena pada saat ha1aman input container yaitu 
field nom or container A TK.U 232980-7 dihapus ( seperti terlihat 
pada Gambar 6.4), data pada menu laporan kepemilikan container 
yaitu field nomor container ATKU 232980-7 tidak hilang 
(seperti terlihat pada Gambar 6.6). 
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Hataman 1 
Record dihapus 
First Page Previous Page Next Page Last Page 
Gambar 6.5 Input container 
Halaman 1 
hi lang 
I Nn Cootainer:.:;~~ II;~·Prlndpae{!tsta_rUst~ili~?4ltl<et~rtgaii~J! ~1;_-B@1:~L-~ ~=:-~-r~g:i l 
! ATKU 232983 3 i Pentanum i Lease l Operated j 
[~ t~Q. _2329~~1~U~~·~·r~~~~~[~~·~~~·~~~~·5e······:=··~~~~C~9i_~iare~~~:l 
L~Tl(U 232985 4 i Pentanum i Lease i Operated I 
First Page Previous Page Next PaQ.e Last Pag,e 
Kembalf ke Kepemitikan Container 
Gambar 6.6 Laporan kepemilikan container 
~ IIU PERPUSTAIWH 
\~ ITS 
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6.3 Evaluasi HasH (out put) 
Hasil yang didapatkan dari pembuatan sistem monitoring pergerakan peti 
kemas adalah: 
1. Laporan quota cabang 
Laporan quota cabang bertujuan untuk mengetahui jumlah container 
yang harus disediakan pada cabang tertentu pada periode tertentu. 
Penetuan quota cabang ini berdasarkan pada banyaknya kapal yang 
melewati cabang tersebut pada periode tertentu. 
Interface yang berkaitan dengan laporan quota cabang dapat dilihat 
pada Gam bar 6. 7. 
I Surabaya ;1 Nama Cabang : ..:::1 
Tangga! Stok : r 
f N() If Nama Kapat'¥,~&ig%+!&TeUS'!I · ;Juro~Cih':.l 
r·i·---.. ·APOLLO-FREEDOM- ·r-17 - 1 o 1 
r--·- -clli~ill~-i-7=~~--~--~-r2o .... I o 1 
r·;-·---.. ·--c::rN·ill~-.. --.. --
1
168 1 o 1 
· CJN lll-24 1120 r a 1 
! s ~lAMIRI- · ............................ F5 .............. 1 I 
, ..................................................................... ---·--·-·····-··· ··-··---~! 
; 6 SOUTHER.t~ EXPRESS b32 I 0 I 
K.embali ke t..aooran Container 
Gam bar 6. 7 Penentuan quota cabang 
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........... , .. , .. 
Lokasi ! lsurabaya 
I! 
-------··· '--- ----- ... ·-········-···-·-····· 
Tanggal \ \114/2001 
-~ 
I _ ... 
rHo II Ham a Kapa{ " .... · •. ' If T eUS II Junilah ItT otal Muatan I! 
__ i____ A?oL'ioJ;!tE£rioM -i 17 f o - - - - -6- ··-------. 
--_z-- ciN-11i:T7 ____________ 12oT--o- ---0----------·· 
-:;---- "c1·N·w=:z--------------,-T68 __ T ______ o ___ - ------·a·-----. 
• 4 cff;riii-24 ' fT2o"':!''~"'(f o 
• r' -------------~ 5 l\.1AMIR1 : 45 I I 45 
f' :~:;: :'!:~:: ;~~ ;·~~~~-~ ~-~=:~:,;·;::;;: lt ~ ;j[;";~_t:;~;;_l~.~;~;::4s- ;;,~~;;~=:ll 
i<KondisLContainer t -':;·'':f·::?--::;;;;;:r.;*'Y7.~;;:jfJumlah I 
FAC (Fullat Consignee) ------ - ~ 1 BOX 1 
~o~<F~il~~~&<if=~--_____ ) 6 ~~ 
.,FTL (Full to Load) ! 1 BOX 1 
---------------------•-----·----''-''---------·---·~·----"--·"-"--'-"=----r-----'-""-=4 ~XD (Full ex Discharge) _ [ 1 BOX j 
MAS (Empty at Shipper) . ! 3 BOX j 
MT'A.=(E·;;;P~··A~~·i~)~'-""---'~"'""·=·--~"--~;~9' Box·'1 
~ (;~~~:!~~~!1-412~-~~~-~~~xJ 
Kembali ke Penentuan Ouota CabanQ 
Gambar 6.8 Laporan quota cabang 
2. Laporan sewa container 
Laporan ini bertujuan untuk mengetahui nomor-nomor container yang 
dise\va dari lessor dengan kontrak tertentu serta batas minimal waktu 
pengembalian container ke depo lessor. Selain itu laporan ini juga 
dapat mengetahui pergerakan terakhir dari container tersebut sehingga 
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apabila perusahaan pelayaran tidak membutuhkan container, maka 
perusahaan pelayaran dapat . menginstruksikan kepada cabang 
perllSahaan pelayaran mengirimkan container tersebut ke pusat untuk 
proses off-hire. 
[nterface yang berkaitan dengan laporan sewa container dapat dilihat 
pada Gambar 6.9 dan Gambar 6.10. 
Sewa Container 
Laporan Sewa Container 
Lessor : 
I Seaco -GESeaco 
i P715 NoKontrak 
(i 
Tampilkan Semua Container 
r Tampilkan Container Sewanya >= ~ Hari 
P" Cek Pergerakan terakhir Container 
~~emba i i ke }.i fenu Lapnran Container 
Gambar 6.9 Penentuan sewa container 
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··' ~ ~""; ~·~-
1 ...... ~:.~ t.J 
·····i 
Lessor 
No Kontrak 1'71 S 
Halaman 1 
: Banjarmasin 
Fir::L i\rc::-.:: Previous Page Next Page Lo.::, t f>y:;; 
Gam bar 6. I 0 Laporan sewa container 
3. Laporan kepemilikan peti kemas 
Laporan jumlah dan kepemilikan peti kemas bertujuan untuk 
mengetahui banyaknya peti kemas yang dimiliki dan dioperasikan 
serta komposisi kepemilikan peti kemas perusahaan pelayaran. 
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Komposisi kepemilikan peti kemas dibedakan atas peti kemas milik 
sendiri dan peti kemas sewa. 
Interface yang berkaitan dengan laporan kepemilikan container dapat 
dilihat pada Gambar 6. I l. 
Laporan Kepemilikan Container 
Kepemilikan Container 
Container i\'filik Sendiri 
"MERATUS : 1 16 
Container Sewa 
PENTANUM : !11 
SEACO : j1o 
TR.ANSAMERICA : I 10 
TOTAL : 1 47 






;; X . l 
, DetaiJ l 
--·. I 
reu(s) -~~ ~ 
Gambar 6. I I Laporan kepemilikan container 
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7.1 Kesimpulan 
Kesimpulan dan saran a1 
BAB VII 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Penggunaan sistem monitoring pergerakan peti kemas ini memberikan 
keuntungan bagi perusahaan pelayaran karena: 
• Perusahaan pelayaran dapat memonitor setiap pergerakan peti kemas 
di se I uruh cabang secara cepat, tepat dan akurat. 
• Perusahaan pelayaran dapat memperoleh data pergerakan peti kemas 
secara up-to-date (sesuai dengan data pergerakan peti kemas did 
lapangan). 
• Kebutuhan peti kemas di seluruh cabang perusahaan dapat terpenuhi 
sehingga pelayanan terhadap pelanggan dapat ditingkatkan. 
7.2 Saran 
Dalam upaya meningkatkan kesiapan operasional perusahaan pelayaran, 
terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan, yaitu: 
• Jaringan on-line antara kantor pusat dengan kantor cabang perusahaan 
pelayaran perlu dibuat untuk mempercepat informasi antara kantor 
pusat dengan kentor cabang perusahaan pelayaran. 
• Pelatihan singkat mengenai sistem informasi manajemen beserta 
kegunaannya perlu diberikan terutama kepada direksi untuk 
menunjang pengoperasian jaringan tersebut. 
<::6 Fajar Wahyu W- 4195 100 003 VII-I 
0 Tugas Akhir (KP I 70 f) Kesimpulan dan saran Q:l 
• Pelatihan singkat mengena1 pengoperas1an program monitoring 
pergerakan peti kemas kepada eaton operator perlu diberikan sehingga 
operator komputer dapat memasukkan data sesuai dengan yang 
diinginkan. 
• Direksi perusahaan pelayaran dibiasakan untuk memonitor informasi 
yang diberikan kantor cabang setiap hari. 
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tuknn ~ ditcrJ.m., oloh potuga:J CY bord.J:J,,r 
kon sl<!lUS cont. SCSU<Ji blok, olot, row 
T:d 1 ymnn/ Pet uqa s ') /Jl Kapal : 
pembuat sural jnian - ilerulrl dl latnbung I: a pal untuk 
mencatal cont. yg. dlbonqknr darl kapnl 
- Hcrnbu"!t fiU tilt j<Jl;")n utk. dilujukan l:e CY 
& Depo yg. ll-h. d .i. tonluk.:~n 
') /JJ CY • Vepo : 
- Hengisl. /Hf"!llCBlill f'orm v Laporan llil l' 1 <Ill 
Ke2latan cont. mnnuk ex. bonqkoran 
- Honyerahkan .f..orm tsb. kpr. koordina.tor 
lap<~ngan ICY utk dil;oreksl ~ dlparaf 
- Koordin<~tor menyerahknn form tsb. clg. 
lenqknp & \ela:; kpd. ptJtUqlls penqumpul 
dnt11/co1nput:et" sacarn prnlodlk 
I jam 08.00 s/d 11.00 
I ·j o1tn 11.00 n/d lG.OO 
I· j::-m 16.00 !1/d nelosaJ. disernhk.:~n kt)d. 
pengumpul clo1Ln/comp. •. 
3 
' 







1 rot ::;.illf 1:ll1 .i11[orma .:;l 
---
---

















STANDARD: OP.E:Hl\.TING ·PROCEDURE· 
• • ' ·, : • • :· . ' . . . : . • . ~ • : • • ·,. : 1 • . •• 
' '·, ·. ·• :'.CONTAiNER OPERI\.TIONS -· · ' 
UNTUK 
Cont. mn~. dari ehipp•r 
PELJ\KS.I\N.I\ Cl\Rl\ MELJ\KSJ\NAKJ\N 
~:kspedi:.;l - E:ks1•edlsi nmmberiknn lnformasl tenton2 
kednl:nn'jnn conl. dl CY/lJcpo lcrlcnlu 
' ~ , ' I. ['<:!liqos CY - 1'1'3ne r irnn OP cion surot jolnn 
- Homorikso koncJisl cont. berclsrkon cirt Y<.J· 
tlh' t.libll<ll o.loh 0<! 1 •o ybc,. lllln t cl k. oda 
CJI\ ~~gnl· ;, dibu:>L J:nn Cll\ ~ dl L :mdo L "IH,Fll1 i 
O.l'Jh E:J:spct.l.lsl ntnu sopln1yo 
- l · 1emer.~ksn sell.l (, bnul 
- HonyJ.npkon nlnt utk. llrl of( 
- l-l,n(1r.lmn cont . I. ln<:!nnonpn L k 1111 pd. loko:Jl 
CY (blok, slot, row, tier) sesunl urulnn 
bornt container 
- Henerlmn/rnemeriksn model II (utk. contoiner 
tronship/ex. imporl) 
Tnllyrnon - llerdi.rl cJl CY utk. men<jlkutl pc lnk:;on -1an 
pennr.imnon conl. ms ~ m~nr:?r.imn dotn-dato 
b<:!t·nt/:;Lruck tlrnbnngnn/princlple dod eksp. 
01111 diser:thkon ke 1\c.lm. cont. utk c.likoreksi 
(, dJ L•J ruskon ko retu2ns computer untuk 
cJlbuntkan re sl 
- l·h:m c n t nl/mr;!n~sl f'o rrn 1 Lnpornn horian 
kcglol:;:~n reJ-11lSUkOil Contnlnor 
- Henyerahkon form tsb. kpc.l. koordlnntor 
stu[[lng ut~ ell ko rn kr, .i f. di.pnrnf 
- J<oordino tot· rn~flt· nhkiJn Conn tsb. dengon 
lenqk<~r & ·je Ins kpd. petuqns penqumpul 
data/computer . s~cnro periodlk 
' 
Jnm oo.oo s/cJ 11.00 
I jom 11.00 :;/d IG.OO 
I jll111 lG. ou :;ILl :;elcsal tliscrnh~<Jil "-rcJ. 
p<>ngurnpuJ. ciDtn/comp. 
-
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PT. PELI\YAI\AN MERATUS S'l'ANDAF..IJ ;· OPBRA1riNG:.:pROCEDURE UNTUK 
Dibuat 











/. ( ~ ~ltlk .J .,tlnrtn 
' ' • ' ~ • ' ' : ' '· ' · ' : ' ' I • • · ' ' ·. : \11 : • ' ' " ' ' ' ' • • • • ' • 1 ' " 1 • ' ' 
· · . , GONTAI~ER -0P,EAA,TION8'' ·· Cont. keluar ku oon~ignee 
PELJ\KSJ\Nl\ Cl\Rl\ ME 1.1\P; Sl\Nl\KJ\N 
J<n. CY - Hcnnrima r. memnrlk.!'n ()/0 O!lli nlnu lnr!tnO 
pnlnynr;:~n cJ r· . r:.h:p~Jdlrcl 
- Honorimo & memorlk:;o I'EB untuk contniner 
transit (utk. eksport) cJr.Eksp./Kaeal/Pe-
lnyoron boik container yang bersto"tus 
SOC ·moup11n coc 
- Hernerlksn tlaft;:~r cont. fXD yong ' berocJa dl 
CY ter.hcJp. cont. ynng aknn dlstrlpplng dl 
loknsi ~enerlmn/consiqnee ( F"I\C) 
- Honnr.i.1nn ~ rnoJnnt·.l k!ln Ln11dn buktl pnmhn~nrnn 
J :11nlnon cont. lhdp. cont. mi.llk (COC) don 
po1nnkol.nn alat 
- f-lo nn t· ilnn & rnem~rik:Jn LMlciD IHJ k t i pombnr11rnn 
j arnin n11 S'3\Jf\ tlcrmngo/:::ewll ponumpuY.nn bllo 
container tsb. tlitlmbun eli CY 
- Henglnstruk_:Jl kon k ild 0 bog. ndm./bog. nolo 
utk. cJibuolkon S~W() dermagn/sewa penumpuknn 
conlninnr 
.. 
- l-1t?.nondntnn'!nni/fiot keluor thtlp. D/0 O!'li 
atnu memo dari Peloynran yq. tlh. dlbuat~. nn 
notn sewn clermn<;!n/sewn EenumEuknn cont. 
Pclll<JOs CY r. bnyion - Pcrik:;a kondlsi COill. don zenl don b,,ut 
~cluoron & Eksp. bcrsmna-snmn J:kspodlsl 
- ~!ene r imo & -memeriY.sa D/0 asll/memo peloyoran 
clnri tksp. Y<:l · lelnh diflat kn 1 u or oleh 
f<o CY/Kee. C:ucJong dan m~ncetok p<:!rg_<:Jrok.on 
SP.tlil onrnnn ynnq tlh. tliqunakan tlibollk 
D/0 & tg 1. pengelunrnn cont. & juml. cont. 
- H~ 11 ondn t nn5;1 tl__!:l i D/0 n!'ll (potuyos . peng<:!luarnn 
r. E:k!;p. ponerimn) clg. tujunn bnh"'o bar.,ng/ 
conl:Jlnor t::;b. tlh.s<Jsunl peng<:!snhnnnyo 
- f·lnmbu n t CJ./l sestHJ.l kontllsl cont. · tsb. dan 
mo:; lri9:-mn s'l'n'3 mennndotan9:nnl CIT~ · 














t1ERATUS ·, STJ\ND~ . . OP,~.~f. .~~_G ·_; .PR,Oc'E~.~RE ·, 
.. CONTA!NER ·, oPERATIONS>. 
UNTUi< 
Cont. kolu~r ko ooneign~o 
.·· 
1\.ERJ.l\. PELJ'\.KSJ\.NJ\ CJ\.R1\. MELl\lt; S 1\.NJ\KJ\.N 
- l·lernbuo t sur at jolon ~ men~ernhkon container 
l.r.IJ. kptl. F;kap . po11or J.rnn/collsl:JilOO 
Tnllym<1n - l-lellcotot/menqlsl rorrn 11 Laporon harlan 
ke51lnlnn pen51elu<1ran contnlner 
- Menyerahkan form tsb . kptl. koordinator 
a trlrplnrt untuk dlkoreksl ~ tllpnrof 
- l<oor:d lnnt.or mo11yor:nhkon fonn tsb . dcn51nn 
len51kop f. ~ joins kEd· petugns rcngumEul 
dntn/cornputor t;nr.nro ror lodl k 
I· j non oo.oo , /r.l 11.00 : 
I· ·jnm 11.00 ,;d lG.OO 
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UNTUK 
I 
PT. PEI..J\YARAN MERATUS · STANDARD · OPt:RATING '. PROCEDUM 







1 Pcrr. L ,pnn in fotnHI 5 i 
2 ror sln p<tn contnin tH' 
---














Ko . ~ peluqn s C¥ -
~ bn g. Stuffing -
-
Ekspedl sl/pe t ugns -














Pedkso dnCtnr cont., stntus HT/\/I·ITO ;tonsz 
berodo di CY-n;to (b.lok, slot, row I tior) · 
r e ri ks<t 11./0 tl [". ~emnsaran/salas 
Padkso lokosi cont. sesuai dg. nomor conl. 
yang tertulis cllrn 11./0 :t2 · dltedmb/seal 
l-1en2i s i no. c ont. Ed· H/0 blla 11./0 tarsebut 
bel urn dibed no. cont. dr. baszian sales 
Hemberikan arohan pod a mandor & ek5p. dlm. 
p<d,,k:;nnaon sturrln9 lt2. penem~alan/keso-
imb:'IIHinn be rat brq. utk. meni<HJD :~labilitet 
con l nJ.ner 
F:k :; p. molnk1:1nnoknn nlu ([ int,~ 
He nutup & m'ln9uncl d2. :;eal & baut disoksl-
killl bo r s mn<t 
Utk Stuffln<J. kondlsl 1\CC/LCL 
Hen e rlmn su[·ot _:)nlan dr. eksp. 
Henqh i tunq, : -menqukur & menimbnnq baranq-
bar a nq 1:nng uknn dl stuffing 
Helaksanakan stu C f. sesuai U[Uton jenis/ver-
packing & be rat br2. & memperhatlkon stabi-
11 tr,t container 
Henu l up & mengunci ciS!· seal & bout 
-
lJertlid dl cy uU:. men2ikutl pelak'sanoan 
stuCCinq se.r .ta membuat laporan (LE'BJ utk. 
data-data ['a'si/compu te r 
Henandatanganl LPU seteloh selesal· pengisi-
nnnyn 
Hon)::erni1knn I,PO ke othn. cont. utk. dlkore-
si (, dilerusknn ked. ~ntu2as com~.'~ ut k . 
clibunl:kan resl ' 




PERENC./\Nl\1\N I PT. PELAYJ\.RAN MERATUS S'l'ANDARD .. 'OPEM'flNG ': PROCEDURE! ~ · , ·: ··· · · co~TAINEn/oJ?E:W\or:£6i;ls '::'.··/: .·. UNTUI< ~-"---'---- -/ Stufling 
1J.lhu11. t 

























CJ\R1\ MEI..J\K9 1\NJ\IU\N 
Menglsl Form IV La~oran harlan ke~lnton 
l"l lll[r.lng 
Monyerohkon [orrn lsb. kpcJ. koorcJlnotor 
nluffinq untuk dlkoreksl & dlparaf 
l<oordlnator menyerahkon form tsb . denqan 
len9kap & jelos kpcl. eetUS/OS ~ellS/UIO[:Ul 
dnla/computar secoro porlodlk 
I· jom 08.00 s/d 11 . 00 
+ jam 11.00 s/cl 16.00 
1· j <ITO 16 . 00 s/cJ l"lalesnl cllserohknn kpcl. 

























































PT. PELAYARAN MERATUS 
CONTAINER DEPARTMENT 
DIV. KOMERSIL 
DAFTAR KEPEMILIKAN CONTAINER PT. PELAYARAN MERATUS 
No. Container Lessor No Kontrak Tanggal pick up 
. . ------ ·-
--- - - ------ --- - - -- -
MRLU 221501-4 Meratus Own 
MRLU 221502-0 Mer;:tUI: o.vn 
MRLU 221503- 5 Meratus Own 
MRLU 221504-0 Meratus Own 
MRLU 221505- 8 Meratus Own 
MRLU 221506 - 1 Meralus Own 
~_RLU 221507-7 Meratus Own 
MRLU 221508- 2 Mer~tus Own 
MRLU 221509-9 Maratus Own 
MRLU 221510- 1 Meratus Own 
MRLU 221511- 7 Meratus Own 
MRLU 221512 - 2 Meratus Own 
MRLU 221513-8 rvleratus Own 
MRLU 221514- 3 Meratus Own 
-
MRLU ?21515- 9 Meratu5 Own 
MRLU 221516-4 Meratus Ovvn 
MRLU 221517-0 Meratus Own 
MRLU 221518- 5 Meratus Own 
MRLU 221519 - 0 Mcr3tw: Own 
MRLU 221520- 4 Meratus Own 
MRLU 221521- 0 Meratus Own 
MRLU 221522- 5 Meratu<> Own 
MRLU 221523-0 Meratu,;; Own 
MRLU 221524- 6 Meratus Own 
MRLU 221525- 1 Meratus Own 
MRLU221526-7 Mer~tUI; Own 
Mf~LU 221527- 2 Meratus Own 
MRLU 221528-8 Meratus Own 
MRLU 221529- 3 Meratus Own 
MRLU 221530-7 Mer .. tu-, Own 
MRLU 221531- 2 Meratus Own 
r---------- -- - 1---
MRLU221532-8 Meratus Own 
MRLU 221533- 3 Maratus O.vn 
MRLU 221:i34- 9 Meratus own 
MRLU 221535-4 Meratus Own 
MRLU 221536 - 0 Meratus 0\•m 
MRLU 221537-5 Meratus Own 
MRLU 221538- 0 Meratus Own 
MRLU 221539- 6 Mer;_~_tu:. Own 
MRLU 221540- 0 Meratus Own 
MRLU 221541-5 Meratus own 
MRLU 221542- 0 Meratus Own 
MRLU 221543- 6 Mer:!lus Own 
MRLU 221544- 1 Meratus Own 
MRLU 221545-7 Meratus Own 
MRLII 221546- 2 Meratus Own 
MRLU 221547- a Mert~lus Own 
MRLU 221548- 3 Meratus Own 






















































PT. PELAYARAN MERATUS 
CONTAINER DEPARTMENT 
DIV. KOMERSIL 
MRLU 221550- 2 Meratus Own 
MRLU 221 :5!)1 - 6 Meratus own 
MRLU 221552- 3 Meratus Own 
MRLU 221553 - 9 Meratus Own 
MRLU 221554-4 Meratus Own 
MRLU 221555- 0 Meratus Own 
MRLU 221556-5 Me~t~.tus Own 
MRLU 221557-0 Meratus Own 
MRLU 221558 - 6 Meratus own 
MRLU 221559 - 1 Meratus Own 
MRLU 221560 - 5 Meratu~ Own 
MRLU 221561 - 0 Meratus Own 
MRLU 22'1562- 6 Meratus Own 
MRLU 221563- 1 Meratus Own 
MRLU 221564 - 7 Meralu~ Own 
MRLU 221565- 2 Meratus Own 
MRLU 221566 - 8 Meratus Own 
MRLU ~21567 - 3 Mgr;~tu• Own 
MRLU 221568- 9 Meratus Own 
MRLU221569-4 Meratus Own 
MRLU 221570 - 8 Meratus Own 
MRLU 221571-3 M~rnlu:~ Own 
MRLU 221572 - 9 Meratus Own 
---···--- ------ --·-·--- -----··- -- -
---·· 
MRLU 221573- 4 Meratus Own 
MRLU 221574 - 0 Meratus 0'h'll 
MRLU 221575 - 5 Meratus Own 
MRLU 221576 - 0 Meratus Own 
MRLU 221577 - 6 Meratus Own 
MRLU 221570- 1 Meratus Own 
MRLU 221579- 7 Meratus Own 
-----·---- -
MRLU 221580- 0 Meratuc: Own 
MRLU 22151l1 - G Meratus Ovv'll 
MRLU 221582 - 1 Meratus Own 
MRLU 221583- 7 Meratus Own 
MRLU 221584 - 2 Mcratu~ Own 
MRLU 221565- 0 Meratus Own 
MRLU 221586 - 3 Meratus Own 
MRLU 221587- 9 Meratus Own 
MRLU 221599-4 Meratus Own 
MRLU 221589 - 0 Meratus OWn 
MRLU 221590 - 3 Meratus Own 
MRLU 221601- \J Mgr;~tm: Own 
MRLU 221592-4 Meratus Own 
MRLU 221593- 0 Meratus Own 
MRLU 221594- 5 Meratus Own 
MRLU 221595- 0 Meratus Ow'n 
MRLU 221596- 6 Meratus Own 
-----
-· 
MRLU 221597- 1 Meratus Own 
MRLU 221598- 7 Meratus 0'"'11 
MRLU 221599- 2 Meratus own 
MRLU 221600- 5 Meratus Own 
---- -----
:P=~ '!'~ 
PT. PELAYARAN MERATUS 
CONTAINER DEPARTMENT 
DIV. KOMERSIL 
1 MRLU 226001 - 0 Java Pacific 1 
2 MRLU 228002- 5 Java Pacmc 1 
3 MRLU 228003- 0 Java Pacific 1 
d MRLU 228004 - 6 Java Pacific 1 
5 MRLU 228005- I Java Pacific 1 
6 MRLU 228006- 7 Java Pacific 1 
7 MRLIJ 228007- 2 ,lav<~ Pacific 1 
9 MRLU 229009- 9 Java Paoif1o 1 
9 MRLU 228009- 3 Java Pacific 1 
10 MRLU 228010- 7 Java Pacific 1 
11 MRLU 228011 - 2 J:lV:J P:~cific 1 
12 MRLU 228012-8 Java Pacific 1 
13 MRLU 228013- 3 Java Pacific 1 
14 MRLU 228014- 9 Java Pacific 1 
15 MRLU 228015-4 ,leva Pacific 1 
16 MRLU 228016-0 Java Pacific 1 
17 MRLU 228017 - 5 Java Pacific 1 
18 MRLU 228018-0 J;v; P;cific 1 
19 MRLU 228019- !3 Java Pacific 1 
20 MRLU 228020- 0 Java Pacific 1 
21 MRLU 2?8021 - 5 Java Pacific 1 
22 MRLU 228022- 0 Jt"va Pilcific I 
-
~ MRLU 228023- 6 Java Pacific 1 - --------- -r-------
24 MRLU 228024- 1 .lav~ Pacific 1 
25 MRLU 220025- 7 Java Pacific 1 
2~ MRLU 22602~ - 2 Java Paclnc 1 
27 MRLIJ 228027 - 8 Java Pacific 1 
28 MRLU 228028 - 3 Java Pacific 1 
29 rv1RLU 228029 - 9 Javil Pacific I 
30 MRLU 228030- 2 Java Pacific 1 
r---
31 MRLU 228031 - 8 .Java Pacific 1 
32 MRLU 228032- 3 Java Pacifio 1 
33 MRLU 228033- 9 Java Pacific 1 
34 MRLU 228034- 4 Java Pacific 1 
35 MRLU 228035 - 0 J:Jva Pacific 1 
36 MRLU 228036 - 5 Java Pacific 1 
37 MRLU 228037- 0 Java Pacific 1 
313 MRLU 2213038- 6 .Java Pacific 1 
39 MRLU 228039- 1 Jeve Pacific 1 
40 MRLU 228040- 5 Java Pacific 1 
41 MRLU 228041- 0 Java Pacific 1 
42 MRLU 229042- 6 Ji~VOl P;cific 1 
43 MRLU 228043- 1 ,lava Pacific 1 
44 MRLU 228044 - 7 Java Pacific 1 
45 MRLU 228045- 2 Java Pacific 1 
46 MRLU 228046- 6 Jilvn Pncif1c I 
47 MRLU 228047- 3 Java Pacific 1 
48 MRLU 228048- 9 Java Pacific 1 
Af'> MRLU 220049- 4 ,lava Pacific 1 . ..,, 
50 MRLU 228050- B Java Pacmc 1 





















































PT. PELAYARAN MERATUS 
CONTAINER DEPARTMENT 
DIV. KOMERSIL 
MRLU 228052- Q Java flacific 1 
MRLU 22U0Cl3- 4 Java Pacmc 1 
MRLU 228054 - 0 Java Pacific 1 
MRLU 228055 - 5 Java Pacific 1 
MRLU 228056- 0 Java Pacific ·1 
MRLU 228057- 6 Java Pacific 1 
MRLU 228050- 1 ,li!va Pac.ific: 1 
MRLU 229069- 7 Java Paoifto 1 
MRLU 228060- 0 Java Paclnc 1 
MRLU 228061 - 6 Java Pacific 1 
MRLU 229062- 1 J:1v:1 P:~cific 1 
MRLU 228063- 7 java Pacific 1 
MRLU 228064- 2 Java Pacific 1 
MRLII 228065- 8 Java Pacific 1 
MRLU 226066- 3 Java Pacific 1 
MRLU 228067- 9 Java Pacific 1 
MRLU 228068- 4 Java Pacific 1 
MRLU 228060- 0 Java Pacific 1 
MRLU 226070- :l Java Pacific 1 
MRLU 228071 - 9 Java Pacific 1 
MRLU 2?8072- '1 Java Pacific 1 
MRLU 228tl73- 0 Java P;,cific 1 
MRLU 228074 - 5 ,lava Pacific 1 
MRLU 228075- 0 .Java Pacific 1 
MRLU 228076 - 6 Java Pacific 1 
MRLU 228077- 1 Java Paclnc 1 
MRLU 228078- 7 Java Pacific 1 
MRLU 229079- 2 Java Pacific 1 
MRLU 228000- 6 Java Pacific ·1 
MRLU 228081 - 1 Java Pacific 1 
MRLU 228082- 7 ,lava Pacific 1 
MRLU 229093- 2 Java Paoifio 1 
MRLU 228084- 8 Java Pacific 1 
MRLU 228085- 3 Java Pacific 1 
MRLU 228086 - 9 Java Pacific 1 
MRLU 228087- 4 Java Pacific 1 
MRLU 228088- 0 Java Pacific 1 
MRLU 228089- 5 Java Pa!:ifi!: 1 
MRLU 228090- 9 Java Pacific 1 
MRLU 228091 - 4 Java Pacific 1 
MRLU 228092 - 0 ,lava Pacific 1 
MR.LU 228093- 5 J;~v; P01cific 1 
MRLU 228094- 0 Java Pacific 1 
MRLU 228095- 6 Java Pacific 1 
MRLU 228096- 1 Java Pacific 1 
MRLU 228097- 7 Java Pacific 1 
MRLU 228098- 2 Java Pacific 1 
----·---
MRLU 228099- 8 Java Pacific 1 






















































PT. PELAYARAN MERATUS 
CONTAINER DEPARTMENT 
DIV. KOMERSIL 
MRLU 229001 - 8 Ja11a Pacific 2 
-
MRLU 229002- 3 Java Pacmc 2 
MRLU 229003- 9 Java Pacific 2 
MRLU 229004 - 4 Java Pacific 2 
MRLU 229005- 0 Ja11a Pacific 2 
MRLU 229006- 5 Java Pacific 2 
MRLU ?29007- 0 ,lt~va Pacific 2 
MRLU 229008- 6 Java Pacific 2 
MRLU 229009- 1 ,Java Pacific 2 
MRLU 229010- 5 Java Pacific 2 
MRLU 229011 - 0 J~v:1 P:~cific 2 
MRLU 229012- 0 Java Pacmc 2 
MRLU 229013- 1 Java Pacific 2 
MRLU 229014- 7 Java Pacific 2 
MRLU 229015- 2 Java Pacific 2 
MRLU 229016- 8 ,lava Pacific 2 
M R LU 2290 17 - 3 Java Pacific 2 
MRLU 220019- Q J;~v;; r;Jcif:c 2 
MRLU 2/:8019-4 Java Pacific 2 
MRLU 229020- 8 Java Pacific 2 
MRLU 229021 - 3 Java Pacific 2 
MRLU 229022- 9 ,l11vn P11cific 2 
MRLU 229023-4 Java Pacific 2 
-r---
MRLU 229024- 0 Java Pacific 2 
MRLU 229025- 5 Java Pacific 2 
MRLU 229025- 0 Java Paclnc 2 
MRLU 229027 - 6 Java Pacific 2 
MRLLI 229028 - 1 Java Pacific 2 
MRLU 229029- 7 Java Pacific 2 
MRLU 229030- 0 Java Pacific 2 
MRLU 229031 - 6 ,lava Pacific 2 
MRLU 229032- 1 Java Pacific 2 
MRLU 229033- 7 Java Pacific 2 
MRLU 229034- 2 Java Pacific 2 
MRLU 229035- B J~va Pacific 2 
MRLU 229036- 3 ,lava Pacific 2 
MRLU 229037- 9 Java Pacific 2 
MRLU 229038- 4 .Java Pacific 2 
MRLU 229039- 0 Java Pacific 2 
MRLU 229040- 3 Java Pacific 2 
MRLU 229041 - 9 Java Pacific 2 
MRLU 220042- 4 J;~v;~ f'01cifio 2 
MRLU 229043- 0 ,lava Pacific 2 
MRLU 229044- 5 Java Pacific 2 
MRLU 229045- 0 Java Pacific 2 
MRLU 229046- 6 Javn Pacific 2 
MRLU 229047- 1 Java Pacific 2 
---------~---- ------·----
MRLU 229048- 7 .Java Pacific 2 
MRLU 229049- 2 Ja11a Pacific 2 
MRLU 229050- 6 Java Paclflc 2 





















































PT. PELAYARAN MERATUS 
CONTAINER DEPARTMENT 
DIV. KOMERSIL 
MRLU 229052- 7 Java Pacific 2 
MRLU 22905J- 2 Java Pacific 2 
MRLU 229054- 8 Java Pacific 2 
MRLU 229055- 3 Java Pacific 2 
MRLU 229056- 9 Java Pacific 2 
MRLU 229057- 4 Java Pacific 2 
MRLU 229056- 0 ,lava Pacific 2 
MRLU 229069- 6 Java Pacific 2 
MRLU 229060- 9 Java Pacific 2 
MRLU 229061 - 4 Java Pacific 2 
MRLU 229062- 0 J:w:~ P:~cific 2 
MRLU 229063- 5 Java Pacific 2 
MRLU 229064- 0 Java Pacific 2 
MRLU 229065- 6 Java Pacific 2 
MRLU 229066- 1 Java Pacific 2 
MRLU 229067- 7 Java Pacific 2 
MRLU 229068- 2 Java Pacific 2 
MRLU 229069- 9 Jav;o P01cific 2 
MRLU 229070- 1 Java Pacific 2 
MRLU 229071 - 7 Java Pacific 2 
MRLU 229072- 2 Java Pacific 2 
MRLU 229073- 6 Jnv!l P11cific 2 
MRLU 229074- 3 Java Pacific 2 
------- ---1--·-- --
MRLLJ 229075- 9 Java Pacific 2 
MRLU 229076- 4 Java Pacific 2 
MRLU 229077- 0 Java Pacific 2 
MRLU 229078- 5 Java Pacific 2 
MRLU 229079 - 0 Jav<J Pacific 2 
ivlRLU 229080- 4 Java Pacific 2 
MRLU 229081 - 0 Java Pacific 2 
MRLU 229082- 5 ,lava Pacific 2 
MRLU 229093- 0 Java Pacifio 2 
MRLU 229084- 6 Java Pacific 2 
MRLU 229085- 1 Java Pacific 2 
MRLU 229086 - 7 Java Pacific 2 
MRLU 229067- 2 .lava Pacific 2 
MRLU 229088- 8 Java Pacific 2 
MRLU 229089- 3 Java Pacific 2 
MRLU 229090- 7 Java Pocific 2 
MRLU 229091 - 2 Java Pacific 2 
MRLU 229092- 8 Java Pacific 2 
MRLU 229003- 3 Java Pacific 2 
MRLU 229094- 9 Java Pac1flc 2 
MRLU 229095- 4 ,Java Pacific 2 
MRLU 229096- 0 J<Jva Pacific 2 
MRLU 229097- 5 Jov!l Pocilic 2 
MRLU 229098- 0 Java Pacific 2 
---------· ---·--
MRLU 229099- 6 Java Pacific 2 





















































PT. PELAYARAN MERATUS 
CONTAINER DEPARTMENT 
DIV. KOMERSIL 
DAFTAR KEPEMILIKAN CONTAINER PT. PELAYARAN MERATUS 
TRLU 222150 - 1 Trans America PTMU-9 20-Aug-99 
TRLU 222151 - 7 Trans America PTMU-9 20-Aug-99 
TRLU 222-152 - 2 Trans America PTMU-9 20-Aug-99 
TRLU 222153- B Trans America PTMU-9 20-Aug-99 
TRLU 222154- 3 Tr'-'n~ America PTMU-9 20-Auo-99 
TRLU 222155 - 9 Trans Amerioa PTMU-9 20-Aug-99 
TRLU 222156-4 Trans America PTMU-9 20-Aug-99 
TRLU 222157- 0 Trans America PTMU-9 20-Aua-99 
TRLU 222159 - 5 Tr3ns America PTMU-9 20-Aug-99 
TRLU 222159- 0 Trans America PTMU-9 20-Aug-99 
TRLU 222160-4 Trans America PTMU-9 20-Aug-99 
TRLU 222161 - 0 Trans A.merica PTMU-9 20-Aug-99 
TR LU 222162 - f, !Tran ~ America PTMU-9 20-Aug-99 
TRLU 222163 - 0 Trans An1erica PTMU-9 20-Aug-99 
TRLU 222164 - 6 IT rans America PTMU-9 20-Aug-99 
TRLU 22:2165- 1 Tr;m; Americ;l PTMU-0 20-Aug-99 
TRLU 2221 !36 - 7 Trans America PTMU-9 20-Aug-99 
TRLU 222167 - 2 Trans America PTMU-9 20-Aug-99 
TR LU 222 168- 8 Trans America PTMU-9 20-Aug-99 
TRLU 222169 - 3 Tram• America PTMU-9 20-Aug-99 
TRLU 222 170 - 7 Trans America PTMU-9 20-Aug-99 
·-- -- -- - - --
TRLU 722 171 - 2 Trans America PTMU-9 20-Aug-99 
THLU 222172-3 Trans America PTMU-Q 20-Aug-gg 
TRLU 222173- 3 I Trans America PTMU-9 20-Aug-99 
TRLU 222174-9 Trans America PTMU-9 20-Aua-99 
TRLU 222175 - 4 Trans America PTMU-9 20-Aug-99 
TRLU 222176-0 Trans America PTivlU-9 20-AuQ-99 
TRLU 222177- 5 Trans America PTMU-9 20-Aug-99 
----
TRLU 222178- 0 Trans America PTMU-9 20-Aua-99 
TRLU 2221 79- 6 Trans America PTMU-9 20-Aug-QQ 
TRLU 222180- 0 Trans America PTMU-9 20-Aug-99 
TRLU 222181-5 Trans America PTMU-9 20-Aug-99 
TRLU 222192 - 0 Tr;:ms Americ3 PTMU-9 20-.A.ug-99 
TRLU 222103-6 Tr11ns America PTMU-9 20-Aug-99 
TRLU 222184- 1 Trans America PTMU-9 20-Aug-99 
TRLU 222185- 7 Trans .America PTMU-9 20-Aug-99 
TRLU 222186-2 Tran~ Ameri.:a PTMU-9 20-Aug-99 
TRLU 222187- 8 Trans America PTMU-9 20-Aug-99 
TRLU 222188- 3 Trans America PTMU-9 20-Aug-99 
TRLU 222180- g Tr;;rn~: Amgric:~ PTMU-0 20-Aug-99 
TRLU 222 190 - 2 Trans America PTMU-9 20-Aug-99 
TRLU 222191 - 8 Trans America PTMU-9 20-Aug-99 
TRLU 222 192 -3 Trans America PTMU-9 20-Aug-99 
TRLU 222193- 9 Trans America PTMU-9 20-Aug-99 
TR LU 222194 - 4 Trans America PTMU-9 20-Aug-99 
- -----· 
TRLU 222195-0 Trans America PTMU-9 20-Aug-99 
TRLU 222196 - 5 Trans America PTMU-9 20-Aug-99 
TRLU 222197- 0 Trans America PTMU-9 20-Aug-99 




















































TRLU 2221 QQ - 1 
TRLU 222200-4 
Tf~LU 222201 - 0 
TRLU 222202 - 5 
TRLU 222203- 0 
TR LU 222204 - 6 
TRLU ?22205 - 1 
TRLU 222206- 7 
TRLU 222207- 2 
TR LU 222208 - 8 
TRLU 222209- 3 
TRLU 222210- 7 
TRLU 222211 - 2 
TRLU 222212- 8 
TRLU 222213 - 3 
TRLU 222214- 9 
TRLU 222215 - 4 
TRLU 222216-0 
TRLU 222217- 5 
TRLU 222218- 0 
TRLU 2222 19 - 6 
TR LU 222220 - 0 
PT. PELAYARAN MERATUS 
CONTAiNER DEPARTMENT 
DIV. KOMERSIL 
Trans America PTMU-Q 
Trans America PTMU-9 
Trans America PTMU-9 
Trans America PTMU-9 
Trans America PTMU-9 
Trans America PTMU-9 
Tr<1ns Americ<1 PTMU-\l 
Trans America PTMU-9 
Trans America PTMU-9 
Trans America PTMU-9 
Tr3n~ Americ3 PTMU-9 
Trans America PTMU-9 
Trans America PTMU-9 
Trans America PTMU-9 
Tran::. America PTMU-9 
Trans America PTMU-9 
Trans America PTMU-9 
Tr01n; Americ;; PTMU-0 
Trans America P fMU-9 
Trans America PTMU-9 
Trans Americ2 PTMU-9 
Tram; America PTMU-9 
I-~~~- 222 2.?.1_.:._~- Trans Amenca PTMU-9 
- -
TRUJ 122??? - 0 Trilns America PTMU-9 
TnLU 222223 - 6 Trans America PTMU-9 
iTRLU f:22224- 1 Trans America PTMU-9 
ITR LU 222225 - 7 Trans America PTMU-9 
TRLU 222226 - 2 Trans America PTMU-9 
TRLU 222227- 8 Trans America PTMU-9 
TRLU 222228 - 3 Trans America PTMLJ-9 
TRLU 222229- 9 Trans America PTMU-9 
TRLU 222230 - 2 Trans Aro1erica PTMU-9 
TRLU 222231 - 8 Trans America PTMU-9 
TRLU 222232- 3 Trans America PTMU-9 
TRLU 222233 - 9 Trans America PTMU-9 
TRLU 222234- 4 Trans America PTMU-9 
TRLU 222235- 0 Trans America PTMU-9 
TRLU 222236- 5 Trans America PTMU-9 
TRLU 222237- 0 Tran;, Americil PTMU-9 
TRLU 222238- 6 Trans America PTMU-9 
TRLU 222239- 1 Trans America PTMU-9 
TRLU 222240 - 5 Tr~ns Amgrica PTMU-0 
TRLU 222241-0 Trans 1\merica PTMU-9 
TRLU 222242 - 6 Trans America PTMU-9 
TRLU 222243- 1 Trans America PTMU-9 
TRLU 222244- 7 Tr~n., Americ~ PTMU-9 
TRLU 222245- 2 Trans America PTMU-9 
TRLU 222246- 0 Trans America PTMU-9 
TRLU 222247 - 3 Trans America PTMU-9 
TRLU 222246 - 9 Trans America PTMU-9 








































































































PT. PELAYARAN MERATUS 
CONTAINER DEPARTMENT 
DIV. KOMERSIL 
DAFTAR KEPEMILIKAN CONTAINER PT. PELAYARAN MERATUS 
ATKU 232531 - 3 Pent anum A 981001 17-Apr-97 
ATKU 232532- 9 Pent anum A 981001 17-Apr-97 
ATKU 232533- 4 Pentanum A 981001 17-Apr-97 
ATKU 232534- 0 Pentanum A 981001 17-Apr-97 
ATKU 232535 - 5 Pentanum A 981001 17 -Apr-97 
ATKU 232536 - 0 Pent anum A 991001 17-Apr-97 
ATKU 232537- 6 Pent anum A 981001 17-Apr-97 
ATKU 232539- 7 Pent anum A 981001 17-Apr-97 
ATKU 232541 - 6 Pent:1num A 981001 29-Apr-97 
ATKU 232542- i Pent anum A 961001 28-Apr-97 
ATKU 232543- 7 Pentanum A 981001 28-Apr-97 
ATKU 232544 - 2 Pent anum A 981001 28-Apr-97 
ATKU 232545 - 8 Pent anum A 981001 28-Apr-97 
ATKU 232546- 3 Pentanum A 981001 29-Apr-97 
ATKU 23254 7 - 9 Pentanum A 981001 29-Apr-97 
ATKU 232548- 4 Pentanum A 081001 28-Apr-97 
ATKU 232549- 0 Pen! anum A 961001 28-Apr-97 
ATKU 232550- 3 Pent anum A 981001 29-Apr-97 
ATKU 232551 - 9 Pent anum A 981001 29-Apr-97 
ATKU 232552- 4 Pen!nnurn A 981001 28-ARr-97 
ATKU 232553 - 0 Pentanum A 981001 25-Apr-97 
ATKU 232554- 5 Pentanum A 981001 28-Apr-97 
ATKU 232555 - 0 Pent:onum A 981001 17-Apr-Q7 
ATKU 232556 • 6 Pent anum A 961001 17-Apr-97 
ATKU 232557 - 1 Pent anum A 981001 17-Apr-97 
A TKU 232558 .. 7 Pentanum A981001 17-Apr-97 
ATKU 232559 - 2 Pentanum A 96 ·1001 29-Apr-97 
ATKU 232560 - 6 Pentanum A 981001 17-Apr-97 
ATKU 232561 - 1 Pentil.num A 981001 17-Apr-97 
ATKU 232562- 7 Pentanum A 991001 17-Apr-Q7 
ATKU 232563- 2 Pent anum A 981001 17-Apr-97 
ATKU 232564- 8 Pentanum A 981001 17-Apr-97 
ATKU 232565 - 3 Pent anum A 981001 17-Apr-97 
ATKU 2325M - 9 Pentanum A 981001 17-Apr-97 
ATKU 232567- 4 Pentanum A 981001 17-Apr-97 
.A.TKIJ 232569 - 5 Pentanum .A. 981001 17-.Apr-97 
ATKU 232570- 9 Pentanwn A 981001 17-Apr-97 
ATKU 232571 • 4 Pentanum A 981001 17-Apr-97 
ATKU 232572- 0 Pentanum A 981001 17-Apr-97 
ATKU 232573. 5 Pent:~num A 081001 29-Apr-97 
ATKU 232574- 0 Pent anum A 981001 29-Apr-97 
ATKU 232575- 6 Pent anum A 981001 29-Apr-97 
ATKU 232576- 1 Pentanum A 981001 29-Apr-97 
ATKU 232577- 7 Penlanum A 981001 29-Apr-97 
ATKU 232578- 2 Pent anum A981001 29-Apr-97 
ATKU 232579. 8 Pent anum A 981001 29-ApJ-97 
ATKU 232500- 1 Pant anum A Q01001 2Q-Apr-g7 
ATKU 232581 - 7 Pentanum A 961001 29-Apr-97 




















































PT. PELAYARAN MERATUS 
CONTAINER DEPARTMENT 
DIV. KOMERSIL 
ATKU 232503 - 8 Pentanum A 981001 
ATKU 232::!64 - :3 Pent anum A 96100"1 
ATKU 232505 - 9 Pentanum A 901001 
ATKU 232586 - J Pent anum A 981001 
A TKU 232567 - 0 Pentanum A961001 
ATKU 232588 - 5 Pentanum A 981001 
.ATKU 232589 - 0 Pent<1num A981001 
ATKU 232590- 4 Pent anum A 981001 
ATKU 232591 - 0 Pentanum A 981001 
ATKU 232592- 5 Pentanum A 981001 
A TKU 232593 - 0 Pent :anum A 981001 
ATKU 232594- 6 Pentanum A 981001 
ATKU 232595- 1 Pent anum A 981001 
ATKU 232596- 7 Pentanum A 98100'1 
ATKU 232597- 2 Pentanurn A 981001 
ATKU 232598- 8 Pentanum A 981001 
ATKU 232599- 3 Pentanum A 981001 
ATKU 232600 - 6 Pentanum A 081001 
A TKU 2321301 - 1 Pent anum A 961001 
ATKU 232602- 7 Pentanum A 981001 
ATKU 232603- 2 Pent anum A 981001 
ATKU 232604- 8 Pent !Inurn A 981001 
ATKU 232605 -_l._ Pent anum A 981001 
------- f-· 
ATKU 232606- 9 Pent anum A981001 
ATKU 232607- 4 Pentoanum A 981001 
ATKU 232609- 5 Pent anum A 961001 
ATKU 232610- 9 Pentanum A 981001 
ATKU 232611 - d Pent anum A 981001 
ATKU 232612- 0 Pentanum A 981001 
ATKU 232614- 0 Pent anum A 981001 
ATKU 232615- 6 Pentanurn A 981001 
ATKIJ 232616 - 1 Pentanum A 991001 
ATKU 232617- 7 Pentanum A 981001 
ATKU 232618- 2 Pent anum A 981001 
ATKU 232619- 8 Pentanum A 981001 
ATKU 232620 - 1 Pentanum A 981001 
ATKU 232621 - 7 Pent anum A 981001 
ATKLI 232622- 2 Pentanum .A 981001 
ATKU 232624- 3 Pentanu111 A 981001 
ATKU 232625- 9 Pent anum A 981001 
ATKU 232627- 0 Pentanum A 981001 
A TKU 232629 - 5 Pcmt;mum A 091001 
ATKU 232630- 4 Pentanum A 981001 
ATKU 232631 - 0 Pentanum A 981001 
ATKU 232632 - 5 Pentanurn A 981001 
ATKU 232633- 0 Pentanurn A 961001 
ATKU 232636- 7 Pent anum A 981001 
-
ATKU 232637- 2 Pentanum A 981001 
ATKU 232630- 8 Pantanum A G01001 
ATKU 232f.l39 - 3 Pentanum A 901001 




















































. ~ -~· .. 
· . ~ 
PT. PELAYARAN MERATUS 
CONTAINER DEPARTMENT 
DIV. KOMERSIL 
DAFTAR KEPEMILIKAN CONTAINER PT. PELAYARAN MERATUS 
1 CLOU 231000- 6 Ge Seaco P715/20' 01-Dec-00 
2 CLOU 231001 - 1 Ge Seaco P715/20' 01-Dfc-00 
:1 CLOU 231002- 7 Ge Seaco P715 I 20' 01-De<:-00 
4 CLOU 231003- 2 Ge Seaco P715 I 20' Ol-Dec-00 
t; 
r--::- CLOI.I ?31004- 8 Ge Sea.co P715/ 20' 01-Dec-00 
6 CLOU 231005- 3 Ge Seaoo P715/ 20' 01-Dcc-00 
r-I- CLOU 231006- 9 Ge Seaco P715/20' U!I-Dec-uu 
8 CLOU 231007-4 Ge Seaco P715/ 20' 09-Dec-00 
g CLOU 231009 - 0 Ge Se:~co P715 I 20' 09-Dec-00 
10 CLOU 231009- 5 Ge Seaco P715/20' lZ-Dcc-00 
11 CLOU 231010 - 9 Ge Seaco P715120' 12-Dec-00 
12 CLOU 231011-4 Ge Seaco P7'15 I 20' 12-Dec-00 
·~ CLOU 231012-0 Ge Seaco P715/20' U-De~-oo IJ 
!---· 
14 CLOU 231013- 5 Ge Seaco P715/20' 13-Dec-00 
.--Ji. ICLOU 231014-0 Ge Seaco P715/20' 15-Dec-00 
16 CLOU 231015- 6 Ga Sa;~co P715120' 2·1-.Mar-0 1 
17 CLOU 2310Hl- 1 Ge Seaco P715 I 20' 26-Mru·-Ol 
18 CLOU 231017-7 Ge Seaco P715/20' 26-Mar-01 
19 CLOIJ 231018- 2 Ge Seaco P715/20' 21>-MRr-01 
20 CLOU 231019- 8 Gc Sc!'lco P71G /20' 2G-Mnr-OI 
21 CLOU 231020- 1 Ge Seaco P715120' 26-Mar-01 r--- !---·------------ - - - --------· 
22 CLOU 231021 - 7 Ge Seaco P715/20' 26-Mar-01 
23 CLOU 231022-2 Ge Ceaco P715/20' 26-M:u·-01 
24 CLOU 231023-8 Ge Seaco P715 i 20' ·lti -Mar-01 
25 CLOU 231024-3 Ge Seaco P7151 20' 21>-Mor-01 
26 CLOU 231025-9 Ge Seaco P715 f 20' 26-Mar-01 
27 CLOU 231026-4 Ge Seaco P715/20' :26-Mtu··OI 
28 CLOU 231027- 0 Ge Seaco P715 f 20' 26-Mar-01 
29 GLOU 231028-5 Ge Sl''l~o P715/ 20' 26-Mnr-01 
30 CLOU 231029- 0 Ge Seaoo P715120' 26-M:u--01 
31 CLOU 231030-4 Ge Seaco P715 I 20' Z6-Mor-U1 
32 CLOU 231031-0 Ge Seaco P715/20' 26-Mar-01 
33 CLOU 231032-5 Ge Seaco P715120' 26-Mar-01 
34 CLOU 231 o:D - 0 Ge Seaco P715 I 20' 26-Mar-01 
35 CLOU 231034- 6 Ge Seaco P715/20' 26-Mar-01 
36 Cl 011 231035- 1 Ge Seaco P715 f 20' 26-Mar-01 
37 CLOU 231 03G- 7 Ge Seaco P715 I 20' 2.6-l'vh•r-01 
38 CLOU 231037- 2 Ge Seaco P71~ I 20' 26-Mar-01 
39 CLOU 231038- 8 Ge Seaco P715/20' 2.6-Mru·-Ol 
40 CLOU 23103Q- 3 Ge Seaco P715120' 26-Mar-01 
41 CLOU L31040- 7 Ge Seaco P715/ 20' :26-Mnr-01 
42 CLOU 231041- 2 Ge Seaco P715120' 26-Mm·-01 
43 CLOU 231042- 8 Ge Seaco P715/20' 2(,·Mnr-01 
44 CLOU 231043- 3 Ge Scuco P715/20' 26-Me1·-0I 1--- r-· 
45 CLOU 231044 - 9 Ge Seaco P715 f 20' 26-Mnr-01 
-- --------- -----
46 CLOU 7.31045- 4 Ge Seaco P715/20' 26-Mar-01 
Ui:JfLOU 231046 - 0 Ge Seaco P715/20' 26 -M:u--01 
Ge seaco P715 f 20' 26-Mar-Ol 46 CLOU 231047-5 
r 49lCLOU231048-0 Ge Seaco P715/ 20' 26-Mar-01 




50 CLOU 231049-6 Ge .Seaco P715/20' 
-
::i1 CLOU 231050- 0 Ge :;eaco ?715/20' 
52 CLOU 231051 - 5 Ge Seaco P715 I 20' 
53 CLOU 231052- 0 Ge Seaco P715/20' 
54 CLOU 231053- 6 Ge Seaco P715/20' 
-
55 CLOU 231054- 1 Ge Seaco I P715/20' ,_____ -56 c:L OU 231055 - 7 <3e SE:'~_ G() P715/ 20' I 57--,CLOU 2310GG- 2 IGe S~aoo P715/ 20' 
j 50 jCLOU 231057-8 Ge Seaco P?15/20' 
59 !CLOU 231050- 3 Ge Seaco P715/ 20' 
I 60 iCLOU 231059- £1 Ge Se:1co P715/20' I 
i 6i CLOU 23i060- 2 <3e Seaco P715 I 20' 
I 62 CLOU 2~1061- 8 Ge Seaco P715120' 
! 63 CLOU 231062- 3 Ge Seaco P715 I 20' 
164 CLOU 231063- 9 Ge Seeco P715 I 20' 
65 CLOU 23'1064- 4 Ge Seaco P715/2U' 
66 CLOU 231065 - 0 Ge Seaco P715/20' 
67 CLOU 231066- 5 Qg SG<lCO P715/20' 
1'18 CLOU 23101'17- 0 Ge Seaco P715/ 20' 
69 CLOU 231068-6 Ge Seaco P715/20' 
70 CLOU 231069- 1 Ge Seaco P715t ?0' 
74 CLOU 231073- 1 Ge Seaco P715/20' 
·-----
'15 CLOU 231074- 7 Ge Seaco P7i5 i 20' 
76 CLOIJ 231075- 2 Ge Seaco P715/20' 
77 CLOU 231076 - 8 Ge Seaco P/15/20' 
78 CLOU 231077- 3 Ge Se:Jco P715/20' 
79 CLOU 231078- 9 Ge Seaco l-~--~H~~ ~~:------- - -- f- -80 Cl OU 231079 - 4 Ge SeaGo 
01 CLOU 231000- 8 ~~: ~:::: P715/20' 82 CLOU 231081-3 I P715/20' 
83 CLOU 231082- 9 Ge Seaco P715/20' 
84 CLOU 231083 .. 4 Gc Scaco P715/20' 
65 CLOU 2::11064- 0 ~'3e Seaco P715 I 20' 
86 CLOU 231085-5 Ge Seaco P715 f 20' 
n-
-I CLOU 231086- 0 t~e Seaco P715/20' 
-
88 CLOU 231087- 6 Ge Seeco P715 f 20' 
--- ---
89 CLOU 231088- 1 Ge Seaco P715/2U' 
_ __g_g_ CLOU 231009 - 7 Ge Seaco P715/20' 
91 CLOU 231090 - 0 Gg SG<1CO P715 I 20' 
82 ICLOU 231091-6 Ge Seaco P715 I 20' 
·-
93 CLOU 231092- 1 Ge Seaco P715/ 20' 
94 CLOU 231093-7 Ge Seaco P715/20' 

















































f---- ------- --·- --------... ------ -------------------- --------- --------·-- ·--
96 CLOU 231095 - 8 Ge Seaco I P715/20' 26-Ivfm·-01 
!17 CLOt! 2:\10~6- 3 _ _ Qe Sear.o _ P715/20' 26-Mar-01 
go CLOU 231og·i- g Ge f,eaco P715 I 20' 26-Mnr-Ol '-'~ -1-------------------+---------l 
98 CLQU 231095- 4 Ge seaco P715/20' l6-Mru·-oJ 
100 CLOU 231099- 0 Ge Seaco P715/20' 26-Mar-01 
---
; .. -- -:---...,.,._ __.a.----~ 
-
. . . 
=:: I 
PT. MITRA DHARMA LAKSANA ll SURAT JALAN CONTAINER II Nom or SJC- 28J351.! 
-
- . 
Tgl I I Pilih dan lingkari salah satu kegiatan d1 bawah in1 
Shift 1. Ex Bongkar K.M. TA . I I 
Kepada Yth . 2. Untuk Muat IOJ1 ETO I I 




._,a rap diterima barang ts b . di bawah ini Apakah Terdapat No. Urut 
Rencana 
Container Status (" Ukuran (. Seal (* Gembok (* Baut (* M u a t 
Full I Empty 20' I 40' y I T Y I T Y I T 
Full I Empty 20' I 40' Y I T Y I T Y I T 
I Pemilik A . Berat (* Pihak Dibuat oleh, Dibawa oleh, Diterima oleh, 
I Sendiri I Sewa dari 
i Tanda 
I No 
tang an ' 
Polisi A . Be rat Nama 
I 
I --
I Petugas Kerani S.J .C . Operator A .B. 
' . 
Lokasi Asal Keterangan : 0 i s t r I b u s i 
Ookumen Pendukung & Nom or 1. Operator A. Berat 
2. Penerirna Container 
~- Diisi Adrn. Voy = 3. Pos Keluar 4. Pos Mas u k L NB r = coret salah satu FORM No. 5. A r sip 
·--
• 






~ Leh : ~k ~.CJLNclfin% 
.. , Kerani Lapangan 
\ . .. ··.· . 
. . ,· ~ .. . 
_&f_. 
Adrnl("\ompuler 
- . . I 
Status cHisi 
F;~C : Stripping cJ. consignee 
MTB : MT sudah uibooking 
MTU : MT untuk diseryice 
OUT :· Dikeluarkan .darl M'eratus 
.·· I • - --- · ··-
. ~l (/ 
I 
.'il 
~~=J==~==~~~=?~~)~~~~-~~' <0~EZ=~=)==~·-========"=''=''~(=)I~{A~· ~N~II=,\~B~I~A~N==S~T=U~F~F~IN~G~C~O~N~1~-A~I~N~E~R~=== 
UOANG ICY : r-v 
·I. ' NOMOR 
c. : CONTAINER 
---Jh.M~IU'..A: ! 
KEGIAlAN ' SIZE 
PEHIODE : 
STATUS 
."(Hill KOI ;CI:il 
LEMBAR : (Bersambuno 
LOKAS '!:KARANG SHIPPER 
blok Slot . Row ~ (PENGIRIM) TUJUAN KAPAL vov ·. BERAT/ Jl TON 
;>talus djjsj · 
FTL ~ Container Sluffing 
(at:· Corel salah satu kala di dalam (. ..... ..... I ..... ...... ) yang lidak diperlukan f Form. IV 
----~~--------------------~-------
·- .... . . .; .... _ _. ~--
.'-)· ··.'· .. ·.-. 
_;::-.- .· .. ·· ·.·-.. . 
-~..::t:"!li--:(-' • :-. -- ~ ..... ~ · .• -··. " ... . . 
···- .. -::. " 
- -· _ .. __ .. :l __ ~: ·c:_-~_:__ ... _': '_;- ·· . · ·· .. ::·:::.::.: :: -.. -.. :-.;-__ --~ ..... -..  ·· . . -.-.. ~ .~. - ~----
- -- _ ... ~- -· .. -~- ~-.-.--:..::;;--:'" ' ":" '." . 
Sl~lus diisl: 
.fXD " Bongkar~n Full 
MTA • Container Kosong 
MTU ~ MT unluk dl Service 
. ~ ; · . . 
-· . . ·.~!.: . .:~ .. .:. . .. . 
...,._ • •· .......... ~ .. ..__.,..,_, •. ._..,.,_,.,.___ __ .. .........:..- • .:.- ...: .: r:--• - • ._ ...- ~ .. - • - ~ • ' _, .. r• .•--•:•o'\ ~ . . ;. 
' ) 
./ I' . , 
/ .. ,\,,:)'·· ·· · PINDAll ANTAJl GUDANG I DEPO :~:~!;::~OASAL . ~~;~~~~~) OJ( -1~1::--
~~{\~,9. (D~PO TUJUAN : L- G:a N 
.1 _: . ',., .... NOMOR JAM STATUS LOKASI S~~NG' 
·f?.: ·<~<~ONTAINER KEGIATAN SIZE AKHIR BLOK SLOT ·RoW TIER KETERANGAN 
13 ~ . ·. i . . 
14 7 
15 .. ( , __ _ 
Status diisi : 0ryoleh: 
FXD : Bongkaran Full 
FTL : Muatan Full 
~ MTA : Container ~osong 
· .Operator Komputer 
:r·:~:{~ ... :: ~ .~ ~ . ..t' - . 
}L~ ~;:L · . · .. 
=:J_r, CCJ 
LABUf"iAN :J:UJUAN : 
. .. .. · NOMOR ) . . ~ , .· CONTAINER 
!ftr(u CJfl(/ q Yo· 7 
l.APORAN HARlAN PEMASUKAN CONTAINER 
jK.M/M.V. 










VOY : I PERIOOE: 
· LEMBAR : If : tJ ·· (Baraambuog I Habla) 
STATUS 
AKHIR 
KONDISI LOKASI 1SEKARANG 









Ope ra to r~ omputer 







·• . · I . 
/u? v 
j,/(f 
Status diisi : 
MTA =Container Kosong 
FTL :r: Container Stutflng I Full 
' "·/ ·: :-· 
. . . 
(et ; Coret :sala·h.sa tu ka la di dalam ( .... .. . I .. ...... )Yang lidak dipe rlu kan. _lForm. I 
EQUIPMENT INTEFlCHANGE RtCEIPT NOMC)R CONTAINER NOMOR E.LR . . ... 
\ ... i .-. 
r-::-=-~=-=--::-:-c:::-c-c-:-:::-::-:-::-:-:-c:-::-:-:-:::--:-:-:-: ;~---:-':'::'--=-::::-:---~,.-...-----.--'-------------'';..;._'  
DEPOT CONTAINER I CY I GUDA~-~ . NO. POL MASUI< D BAll< 
',.. t-lr--K-E-LU_A_R _ _ -1 U/ DIPAI<AI 





[r=~o· D 40' 0 Lainnya: .... 
.QAtuminiu~ .. ·,~ ,_ · :.c O Besi D Reefer :; . ., 
·, -~- ~ . ; ! --' . . 
CONTAIN Ell 
... _. -r ·. EOUif'Jv1ENT INSF:ECTION REPORT · ' ·' . 
Sisi l<iri 
ttEE. 33' ' ' ' ' . ' ' . . . ' 
~
:.--,,.. . ......-:..--::;::::;=.=;-~:::;-,-ll 
I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I 
I ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' ' I I I I I I I I I I I I I I I I I I I I t I I I I I I t I I ' ' I I I I I I I I 'I 1 t I 
Expedisi I Pen£1Cmudi : 






PENGIRIM, : : ~. ; ( ( .. • • • ::::··.: . .: <. · _; ,•, ' 
CATATAN ; . ~ . ; . 
I 
' . : 
' 
At as 
... ,;, .:.. . \ 
.··_ ..... ' ,·-.· ·· '• 
. : . ~ -. ' .- .I, ;-_-.:.. 
.;.·. 
·. :_:_.: 
__ , ' . i 
. . ~ .... 
· ..... .. ... _ .~ -------·-~--~---~---------
SEAL NO.: 
PT. PELAYARAN MERATUS : .. _ ... _; ·.~ .;.< \ 
.. ., .. 
CODE I<EflUSAI{AN : . . :. 
.. ' · .. '. 
8 Ben~kok . D : -: ~ i P~I!Y()k , 
BR Peca11 G . : Mc.lengkung ~- · '. 
· •Tanda Tang an : . 
-~~ .. : _' ':. :_ . ·, . . ·. .. . 
'_ .. : --
CR Retak H · Loqang 
C Po tong M · · 1-lilung Nama Jelas: 
I, . ' ', ," ' 
·--······ . ..-.. -..... -
-- -· -
.. __ .,. _______ .. 
N<li o~1~:: raD::.;; cnr~ 62'S·:;-Divis! Komcrsil . I 
Pedoman 
~~ .... . ·.r ,.<,., . . ~~...._,_ 
Bcrlaku : 22:J~cbrua.ry 200 I · . . 
Standar Kondisi Container COC Revisi: 0 .... I Hut' I dMi·. 3 
Lokasi dan Jenis Kondisi yang dipcrsyaratlum 
Pcrncriksaan 
Pemeriksaan Umum I. Kescluruhan ukuran container Ldk melebihi ukuran stan dar , 'tidak 
melembung, tidak miring dll 
_,, 
2. Container harus kedap air, tidak boleh ada lubang dibagian rnanapun dan 
tidak boleh ada las- lasan yang lcpas 
3 . Baik lantai maupun dinding container harus bersih , tidak bcrbau 
menyengat, tidak ada bekas minyak atau bahan kimia atau bahan lain 
~ang merusak daeat muatan 
Pintu 1. Bagian pintu harus lengkap, terdiri alas : door handle, locking bar, cam 
retainer, tempat door handleltempat gemboklseal/baut 
2. Pintu harus dapat dikunci dan dibuka tutup dcngan mudah, serta dapat 
diputar 270 derajat sampai dengan samping dinding container 
3. Pintu harus kedap air (periksa gasket/karet pintu tidak lepaslsobek) 
4. Penyok pada dinding pintu maksimal 5 em dan tidak berlubang 
Dinding sarnping dan depan 1. Tidak berlubang dan tidak ada las- lasan yang lepas . . 
(Side I Front Panel) 2. Dinding tidak melembung sarnpa1 melebihi ukuran container a tau 
terdesak kedalam sampai mengurangi ruang rnuatan I 
3. Pcnyok pada. dinding maksimal 5 em, baik kedalam maupun keluar 
4 . Penyok pada dinding gelombang berturut- tun.it maksimal 6 gelombang 
dan maksimal kedalaman 3 em dan tidak berlubang 
A tap 1. Tidak boleh berlubang dan tidak ada las- lasan yang lcpas 
2. Dinding tidak melembung sampa1 melebihi ukuran container a tau 
lerdesak kedalam sampai mengurangi ruang muatan 
3. Penyok pad<l dinding maksimal 5 em, baik kcdalam maupun keluar 
4. Penyok pada dinding gelombang berturut- turut maksimal 6 gelombang 
I dan maksimal kedalaman 3 em dan tidak berluban~ 
Lantai I. Lantai terbuat dari kayu , tidak boleh berlubang , tidak penyok kecJalam 
, dan tidak ada papan yang te~lepas dan sobek /pecah 
. .2. Lantai harus bersih , bebas dari minyak, bebas bau menyengat, bebas 
··; 
bahan kimia atau barang lai1i yang dapat merusak muatan •. ,, 
Struktur Utan1a horisontal 1. Tidak boleh berlubang, tdk ada las - lasan yang lepas, tdk ada bagian 
(1\.ail s Bottom side rails, yang terlepas 
Top Side Rails, Front 2: Penyok pada bagian rails at as (Top Side Rails, Front Header, Door 
Header, front Sill, Door Header) maksimal 5 em 
Header, Door Sill) 3 . Penyok pada bagian rails bawah (Bottom side rails, Front Sill, Door 
Sill) maksimal 5 em 
Struktur Utama Vertikal 1. Tidak boleh berlubang, tdk boleh ada las - lasan yang lepas, tidak ada 
(POSTS Front corner bagian yang terlepas 
post/bag. De pan , Rear 2. Penyok pada satu tempat pada satu post maksimal 3.5 em · 
comer post/bag. Belakang) 3. Penyok pada dua tempat pada satu post maksimal 2.5 em 
Bag. Bawah Container I. Tidak boleh berlubang , tdk ada bagian yang patah, tdk ada bagian yanf 
hi lang 
I 2. Penyok atau bcngkok pada WF.B cross member maksimal 5 em 3. Penyok atau bengkok oada FL\NGE crossmember maksimal 6 em 
Catatan: COPY TERKENDllLI 1. Ukuran Container 
20' 40' 
Eksternal 1. Panjang 6.058 rn I 19.8 ft 12.192 m I 40 ft 
2. Lebar 2.438m/8ft 2.438ml8ft 
3. Tinggi 2.591 m I 8.5 ft 2.591 m I 8.5 ft 
Internal 1. Panjang 5.867 rn I 19ft 3 inch II .998 m I 3<J ft 4.37 inch .· 
2. Lebar 2.330 m I 7ft 7.75 inch 2.330 m I 7ft 7.75 inch .. 





Standar Kondisi Container COC 
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meteuihl 0.8 em 
. ... ~.,.,...~., ..... :.! ~ .... ~ ·,-·~·, · ·· I 
,..:.l;. ···l]:.'1otit". \l'l,.,,,t,,· ..... _l!\f.~l'\'\ . ~ 1L ]-
Copy TERiiENDALI 
Dibuat t l: 20 Februar 2001 Di I : 21 Februar 2001 2001 
~/~ 
- 4jambang ~-s-ok-o-------~--~~---L:---------~ Bambann Diisoko 
1ST WEEK 
~ Route 
MKS- PTL- SUB- 80,1- SUB-
Repa ir I 
Doc. IRe-No- SUB---~-SUB - SUB- I SUB- I .JKT- I · JKT - I JI'\T --
1 MKS BDJ PTL-MKS BLW BLW BDJ MKS I MI<S - KDI MKS - BON I SMO - SIN I KDI I deliverv 
1. tM'h'k'm Cacar- Meli' E>P M"'" M'"''"" Meli" !"'"''" [""' E'P tNfL---~Itra 0 C 3-02 fAsian Bali M1rah 
···:z·_· ··· ·il.·~;-5· · ··· ..... ·c: .. 3~-;·;;··· · · ··················· ···· s·O"E.······ ·· · ········· · · ······ ··· · · ··· ·· ·· ·· ·· · ··· ;.:;;k~·-E.xo -r~·~··;; ·pada r;x~s: fl ·; l.. t Ai)0.n~ F_ :) ··· 
D l"~i3:'':¢§-9a ~ --· ··· ··· - ··········-···········1 · - ·-· ·, -_- . --- - I l l ' _- • -r · - ············---
C 3-27 1 Pac Ban9.ka I Manise IC 3-24 
................................................. ::::::: ::::::::: :: :::::~:~::::::: :~:~!~i::§i.P.,:: 
Multi G. 
........................... , .. 
······1···················· 1 
;{eterang:n · !v\usi Riv=r ')dan Apollo Freedom") melihat v.e:>utuhan Jakarta . .A.:.!an Bali redelivery 4 Juni 2002. C 3-24 rc,,:::air +1-1 bin, Mu1t1 E:<p rep;;w +1-2mgg, Multi Guna re0air ~1-irngg 
.2ND 'NEEK 
r I Route Repair I 
il No I SUB- SUB- SUE- SUB- SUB - SUB- I SUB - SUB - SUB- I JKT- JKT - l JI'T- I MKS- PTL-' SUB- 30,1- SUB- Doc. 1 Re-MKS B ~~J SMQ SRI BGA SWQ ! r·,:.JE-DILI PTL-MKS q~BLW BD.J MI<S MKS- KDI MKS- BON SMO -SIN KDI deliverv 
k.eterangen : C 3-24 repa1r +J-3mgg, Multi t:xp . repatr +1-1 mgg 




Doc. / Re-1\J-c I SUB- I SUB - I SUB- SUB- I SUB- I SUB -=-I sue.- SUB- SUB- I JKT- I .JKT- I JKT:... - r Mi<.S- PTL·I SUB- I 
b 1.1KS 8[.JJ SMO SRI SO ,_ SWQ_l_K~)E-GILI PTL-MKS BI_W ! f,~~L_-~fS..§___j MI<S- r~O I BOI·I SMO- SIN I 1<01 l_Qeliverv 
• . . . ( .. ·iM_ .. . a..h~~-af!l_ 1s _o,o7 f''"_c_,,_ "''-'" _____ ""-"'--" 'Jj"''"~ ... .11 ,,,ent~:;a_ ... ~:r:_s._E:x.P.. . NTL_ 111M1tra o <; '3 -o2-rstan_ s"' 'TMan1se . . fv1_l!,t i .<:J:... . .. ~?-~.£3.~-~:J.~.a. .. ~:P()Ii'? .. F. ........ C::.}~.?~ .. 2. I Mi·-iS c 3-17 SOE ,' Mks Exp rl1ayapada c 3-27 JOint Musi R J]~!\¢'''·························· .•••• •••.••••.••••••... I !·················· ·························· ... . •1 · .·· . . . ·. !EMAS . . . •. . . ••••••..•••••••........•.••••••..•••••••.••••.••••.••••••••••••••..••••••.••••••••• ·••···••·•····•··•···· 
!<eterar1gan · Asumsi utk JKT -MKS telah joint slot dg'l TEM.4.S. Marinv di<Ji thkan rner·.jadi '<a pal BreakBu lk, DKiv\ setuju untuk SUI3-80N pp. C ::--24 rep<11r +i-2<:1~9 Musi R!ver men<u!<a'1 draa:prtmsol , Martapura rJan 
Multi Exp ai<an dipertirnbangk3n lebih lanjut. Bila rute ditetapkan SIJB-MKS-BON da'1 Jf<;T-M I<S tidok joint slot maka P'~nern~·3tan kapal lainnya tetap seperti mrnggu k ~-2 
4TH WE E K Repair I 
Nc SUB- SUB - SUB- SUB-- SUB-
I "" '•J I BC.J __I SMO I SRI 
, .. L ... --•~- -~ · -[MeliaExp~Mirah ~~-~ i 
... --.. -·-·- s'"O't""""'7 
idem minggu ke-3 
Excluded tramper vessel : Mamiri , Mahar:Jni , ·r,l e lina and Melod i 
j! 
Surabaya, 30 Juni 2002 Surat:-aya, 30 Juni 2002 
B . Adi Dharma I lrwan Tjahjadi 
'---·- Vesse! Contro!!inL_ r,~ar)(et i ng Mana~ 
l ; 
30,1-
Surat:aya, 30 Juni 2002 
~rif Hadiwidjaja 







r' Oivisi Komcrsil 
Pedoman 
Standar Kondisi Container COC 
No. Dok : PED - CTR - 0-f·----. 
Bcrlaku : 22 February 200 I 
Rcvisi : 0 I Hal 2 dari J 
2 . Jika kondisi container tidak memenuhi syarat diatas maka container tcrsebut perlu direpair (tidak dapat 
dipakai Jagi 
3. Dalam situasi muatan yang cukup ramai maka container yang tidak memenuhi syarat diatas dapat 
digunakan jika : 
a. jenis barang yang diangkut bukan barang yang memerlukan penanganan khusus , seperti bahan 
makanan 




LOCKING BAR CAM RE1NNERS 
(KEEPERS) (CAM UNDERNEATH) 
LOCKING ~lAX GRO 30480 KGS ( 
67200 UlS I ~ i-- -f'J\ 4000 KGS \:V TARE B~ LOCKING B 1 




CU CAP 2373 CUFT 
67.2 CUM [QJ 
DOOR LOCKING BAR BRACKE1S 
GASKE1 
lSO DOOR MARKJNGS : 
G) 0\'INER 'S PREFIX AND SERIAL NUMBER (INCLUDING UtECK DIGIT) 
G) COUNTRY AND l'IPE CODE 
G) WEIGHT PANEL 
G) COIISOUDATED DATA PLATE 
(CSC PLATE. CUSTOMS PLATE, E1C)- OPTIONAL LOCATION . 
\ 
I·BAR 
(PART OF 
CORNER 
POST) 
